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A. Dasar Teori 

Performa kualitatif merupakan sifat yang melekat pada setiap individu ternak 
sesuai dengan potensi genetiknya dan menunjukkan kandungan genetik bangsa tertentu. 
Sifat tersebut diidentifikasi untuk mengetahui kemurnian bangsa ternak. Performa 
tersebut tidak dapat diukur tetapi dapat dikelompokkan dengan tegas. Performa 
kuantitatif tidak dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Warwick et al., 1990; 
Hardjosubroto, 1994; Falconer and Mackay, 1998). . 
 
B. Tujuan Praktik 
Praktik dilakukan dengan tujuan : 
1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi performa kualitatif ternak dalam skala populasi serta upaya 
mengoptimalkannya,  

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi karakteristik performa kualitatif ternak dalam 
populasi.  

 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang performa kualitatif pada ternak.  
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa jurnal yang menampilkan hasil penelitian tentang sifat 
kualitatif pada ternak sapi potong, sapi perah,kerbau, kambing, domba, unggas .  
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E. Prosedur Kerja 
a. Mahasiswa menuliskan daftar performa kualitatif pada sapi potong, sapi perah, 

kerbau, kambing, domba, ayam, itik pada bangsa/galur tertentu dengan mengacu 
pada jurnal.  

b. Mahasiswa menuliskan faktor genetik dan  factor lingkungan yang berpengaruh 
terhadap performa tersebut. 

c. Mahasiswa menuliskan langkah yang dapat ditempuh untuk meningkatkan performa 
kualitatif dan kuantitatif pada ternak yang dipilihnya melalui perbaikan mutu genetik 
atau faktor lingkungan. 

d. Mahasiswa melakukan identifikasi karakteristik performa kuantitatif melalui rumus-
rumus statistika 
 

F. Daftar Pustaka 
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Falconer,  R. D. and T. F. C. Mackay. 1996. Introduction to Quantitative Genetics. 

Longman, Malaysia 
Warwick, E. J., J. M. Astuti, dan W. Hardjosubroto. 1990. Pemuliaan Ternak. Gadjah Mada 
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E. Prosedur Kerja 
a. Mahasiswa menuliskan daftar performa kualitatif pada sapi potong, sapi perah, 

kerbau, kambing, domba, ayam, itik pada bangsa/galur tertentu dengan mengacu 
pada jurnal.  

b. Mahasiswa menuliskan faktor genetik dan  factor lingkungan yang berpengaruh 
terhadap performa tersebut. 

c. Mahasiswa menuliskan langkah yang dapat ditempuh untuk meningkatkan performa 
kualitatif dan kuantitatif pada ternak yang dipilihnya melalui perbaikan mutu genetik 
atau faktor lingkungan. 

d. Mahasiswa melakukan identifikasi karakteristik performa kuantitatif melalui rumus-
rumus statistika 
 

F. Daftar Pustaka 
Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di Lapangan. PT Gramedia 

Sarana Utama. Jakarta 
Falconer,  R. D. and T. F. C. Mackay. 1996. Introduction to Quantitative Genetics. 

Longman, Malaysia 
Warwick, E. J., J. M. Astuti, dan W. Hardjosubroto. 1990. Pemuliaan Ternak. Gadjah Mada 

University Press. Yogyakarta 
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A. Dasar Teori 

Performa kuantitatif adalah sifat yang melekat pada setiap individu ternak yang 
dapat diukur dalam satuan tetapi tidak dapat dikelompokkan secara tegas karena karena 
hasil pengukuran tersebut merupaka nilai yang besifat kotinyu (berkesinambungan). 
Performa kuantitatif tersebut pada umumnya bersifat ekonomis dan dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan. Bobot sapih, bobot umur satu tahun, produksi susu, produksi telur 
merupakan beberapa contoh performa kuantitatif (Warwick et al., 1990; Hardjosubroto, 
1994; Falconer and Mackay, 1996).  
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi performa kuantitatif pada ternak dalam skala populasi serta upaya 
mengoptimalkannya,  

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi karakteristik performa kuantitatif ternak dalam 
populasi berdasarkan rumus-rumus statistika  

 
C. Luaran Praktik 

Luaran praktik berupa laporan hasil praktik tentang performa kuantitatif pada 
ternak. 

 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang identifikasi karakteristik performa kuantitatif 
ternak secara statistik. 
 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal pada lembar kerja mahasiswa 
2. Mahasiswa menyimpulkan dan menganalisis hasilnya. 
3. Mahasiswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas 
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F. Rumus-rumus Statistik untuk Identifikasi Performa Kuantitatif  
Rumus-rumus yang digunakan untuk identifikasi karakteristik performa kuantitatif 

sesuai rekomendasi Legates and Warwick (1990) sebagai berikut: 

a. Mean sampel ( x ) dihitung dengan rumus sebagai berikut:  
 

n
)...XXX(Xx n321 


 

Keterangan:  
 Xi…Xn = performa kuantitatif individu ke-1 sampai ke-n  

n = jumlah sampel pengamatan. 
 
b. Keragaman (Variance) 

Derajat penyebaran atau keragaman sifat dalam populasi dapat dinyatakan sebagai 
rata-rata penyimpangan atau perbedaan dari mean. Keragaman performa dalam 

populasi dilambangkan dengan 2σ dan merupakan rata-rata kuadrat penyimpangan hasil 
pengukuran kinerja individu dari populasi. Keragaman sampel pengamatan 
dilambangkan dengan s2 dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

1n
)x(X...)x(X)x(Xs

2
n

2
2

2
12




  

Keterangan: 
s2 =keragaman sampel 
X1, X2, …Xn =kinerja individu ke-1, ke-2,..ke-n 

x  
=rata-rata performa seluruh sampel 
pengamatan 

n = jumlah sampel pengamatan 
 

c. Koefisien keragaman 
Koefisien keragaman (KK) performa kuantitatif merupakan persentase salah baku 

dari mean. Rumus KK sebagai berikut: 
  

x
(s)(100)KK   

Keterangan: 

s = simpangan baku sampel pengamatan, x  = mean 
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d. Korelasi 
Korelasi antara dua sifat diukur dengan koefisien korelasi yang dilambangkan 

dengan r. Koefisien korelasi adalah derajat keterkaitan antara dua sifat atau peubah 
dalam sampel atau populasi. Nilai korelasi berkisar antara -1,0 sampai +1,0. Korelasi 
bernilai +1,0 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu peubah terdapat 
peningkatan pada sifat yang berkorelasi. Korelasi bernilai nol menunjukkan tidak 
terdapat keterkaitan antara dua sifat.   
Koefisien korelasi (r) dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 

  





























 

n
)Y(

Y
n

)X(
X

n
YX

YX
r

2
i2

i

2
i2

i

ii
ii

 

 
Keterangan: 
r= koefisien korelasi 
X= performa kuantitatif (sifat) pertama 
Y = performa kuantitatif (sifat) kedua. 
 
e. Regresi 

Koefisien regresi (dilambangkan dengan b) mengukur besarnya kesempatan satu 
peubah yang berkaitan dengan perubahan satu unit dalam peubah kedua. Rumus 
koefisien regresi sebagai berikut: 

 


 2x

xy
bxy  

  


















 

n
)X(

X

n
YX

YX
2

i2
i

ii
ii

XYb  

 
f. Pendugaan performa dengan rumus regresi 

Koefisien regresi antara dua peubah digunakan untuk memprediksi besarnya 
peubah kedua berdasarkan peubah pertama dengan rumus sebagai berikut: 

)X(XbYŶ iXYi   

Keterangan: 

Ŷ  = kuantitas peubah dugaan 
Yi = kuantitas peubah kedua 
bXY  = koefisien regresi 
Xi = kuantitas peubah kedua 

F. Rumus-rumus Statistik untuk Identifikasi Performa Kuantitatif  
Rumus-rumus yang digunakan untuk identifikasi karakteristik performa kuantitatif 

sesuai rekomendasi Legates and Warwick (1990) sebagai berikut: 

a. Mean sampel ( x ) dihitung dengan rumus sebagai berikut:  
 

n
)...XXX(Xx n321 


 

Keterangan:  
 Xi…Xn = performa kuantitatif individu ke-1 sampai ke-n  

n = jumlah sampel pengamatan. 
 
b. Keragaman (Variance) 

Derajat penyebaran atau keragaman sifat dalam populasi dapat dinyatakan sebagai 
rata-rata penyimpangan atau perbedaan dari mean. Keragaman performa dalam 

populasi dilambangkan dengan 2σ dan merupakan rata-rata kuadrat penyimpangan hasil 
pengukuran kinerja individu dari populasi. Keragaman sampel pengamatan 
dilambangkan dengan s2 dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

1n
)x(X...)x(X)x(Xs

2
n

2
2

2
12




  

Keterangan: 
s2 =keragaman sampel 
X1, X2, …Xn =kinerja individu ke-1, ke-2,..ke-n 

x  
=rata-rata performa seluruh sampel 
pengamatan 

n = jumlah sampel pengamatan 
 

c. Koefisien keragaman 
Koefisien keragaman (KK) performa kuantitatif merupakan persentase salah baku 

dari mean. Rumus KK sebagai berikut: 
  

x
(s)(100)KK   

Keterangan: 

s = simpangan baku sampel pengamatan, x  = mean 
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G. Daftar Pustaka 
Falconer,  R. D. and T. F. C. Mackay. 1996. Introduction to Quantitative Genetics. 

Longman, Malaysia 
Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di Lapangan. PT Gramedia 

Sarana Utama. Jakarta 
Legates, E. J. and E. J. Warwick. 1990. Breeding and Improvement of Farm Animals. 

McGraw Hill. Publishing Company. London 
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM 
PRAKTIK PERTEMUAN II 
PERFORMA KUANTITATIF PADA TERNAK 
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
1. Berdasarkan hasil penimbangan dan pengukuran pada sapi Krui di Kabupaten Pesisir 

Barat diperoleh data bobot badan dan panjang badan seperti pada Tabel 1.2.  
Kerjakanlah soal-soal dan tuliskan makna dari setiap hasil perhitungan ! 

 
Tabel 1.2 Data bobot badan dan panjang badan sapi sapi Krui 

di Kabupaten Pesisir Barat 

No Bobot badan (kg) Panjang badan (cm) 
1 106 88.5 
2 116 93 
3 124 89 
4 152 93 
5 178 117 
6 240 162 
7 245 168 
8 238 161 
9 228 160 
10 182 120 
11 143 82 
12 110 87 
13 153 87,5 
14 144 86 
15 149 84 
16 168 90 
17 129 87 
18 120 88,5 
19 178 89 
20 182 142 
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a. Hitunglah rata-rata bobot badan ( BBX  ) dan rata-rata panjang badan ( PBX ) 

b. Hitunglah keragaman bobot badan ( BB
2s ) dan simpangan bakunya ( BBs ) 

c. Hitunglah keragaman panjang badan ( PB
2s ) dan simpangan bakunya ( PBs ) 

d. Hitunglah koefisien keragaman bobot badan ! 
e. Hitunglah koefisien keragaman panjang badan! 
f. Hitungah koefisien korelasi antara bobot badan dan panjang badan (rXY)! Bobot badan 

dilambangkan dengan Y dan panjang badan dengan X ! 
g. Hitunglah koefisien regresi antara bobot badan dan panjang badan (bXY) 
h. Tuliskan rumus regresi yang menyatakan hubungan antara bobot badan (Y) dan 

panjang badan (X).  
i. Hitunglah bobot badan dugaan menggunakan rumus yang diperoleh dari soal butir h. 
j. Berdasarkan hasil koefisien korelasi (butir f), buatlah kesimpulan tentang keeratan 

hubungan antara bobot badan dan panjang badan. 
 
2. Berdasarkan hasil penimbangan dan pengukuran pada sapi Krui di Kabupaten Pesisir 

Barat diperoleh data bobot badan dan lingkar dada seperti pada Tabel 2.2. Kerjakanlah 
soal-soal dan tuliskan makna dari setiap hasil perhitungan! 

 
Tabel 2.2 Data bobot badan dan lingkar dada sapi Krui 

di Kabupaten Pesisir Barat 

No Bobot badan (kg) Lingkar dada (cm) 
1 106 140 
2 116 140 
3 124 143 
4 152 143 
5 178 152 
6 240 146 
7 245 148 
8 238 147 
9 228 138 
10 182 149 
11 143 127 
12 110 120 
13 153 120 
14 144 118 
15 149 120 
16 168 123 
17 129 144 
18 120 130 
19 178 127 
20 182 122 

 

G. Daftar Pustaka 
Falconer,  R. D. and T. F. C. Mackay. 1996. Introduction to Quantitative Genetics. 

Longman, Malaysia 
Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di Lapangan. PT Gramedia 

Sarana Utama. Jakarta 
Legates, E. J. and E. J. Warwick. 1990. Breeding and Improvement of Farm Animals. 

McGraw Hill. Publishing Company. London 
Warwick, E. J., J. M. Astuti, dan W. Hardjosubroto. 1990. Pemuliaan Ternak. Gadjah Mada 

University Press. Yogyakarta 
 
H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM 
PRAKTIK PERTEMUAN II 
PERFORMA KUANTITATIF PADA TERNAK 
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
1. Berdasarkan hasil penimbangan dan pengukuran pada sapi Krui di Kabupaten Pesisir 

Barat diperoleh data bobot badan dan panjang badan seperti pada Tabel 1.2.  
Kerjakanlah soal-soal dan tuliskan makna dari setiap hasil perhitungan ! 

 
Tabel 1.2 Data bobot badan dan panjang badan sapi sapi Krui 

di Kabupaten Pesisir Barat 

No Bobot badan (kg) Panjang badan (cm) 
1 106 88.5 
2 116 93 
3 124 89 
4 152 93 
5 178 117 
6 240 162 
7 245 168 
8 238 161 
9 228 160 
10 182 120 
11 143 82 
12 110 87 
13 153 87,5 
14 144 86 
15 149 84 
16 168 90 
17 129 87 
18 120 88,5 
19 178 89 
20 182 142 
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a. Hitunglah rata-rata bobot badan ( BBX  ) dan rata-rata lingkar dada ( LDX ) 

b. Hitunglah keragaman bobot badan ( BB
2s ) dan simpangan baku bobot badan ( BBs ) 

c. Hitunglah keragaman lingkar ( LD
2s ) dan simpangan baku panjang badan ( LDs ) 

d. Hitunglah koefisien keragaman bobot badan ! 
e. Hitunglah koefisien keragaman lingkar dada! 
f. Hitungah koefisien korelasi antara bobot badan dan lingjar dada (rXY)! Bobot badan 

dilambangkan dengan Y dan lingkar dada dengan X ! 
g. Hitunglah koefisien regresi antara bobot badan dan lingkar dada (bXY) 
h. Tuliskan rumus regresi yang menyatakan hubungan antara bobot badan (Y) dan 

panjang badan (X).  
i. Hitunglah bobot badan dugaan menggunakan rumus yang diperoleh dari soal butir h. 
j. Berdasarkan hasil koefisien korelasi (butir f), buatlah kesimpulan tentang keeratan 

hubungan antara bobot badan dan panjang badan. 
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A. DasarTeori 

Informasi-informasi yang diperoleh dalam genetika populasi antara lain frekuensi 
genotip, jajaran genotip, dan frekuensi gen. Frekuensi genotip merupakan peluang 
munculnya genotip dalam populasi. Jajaran genotip (genotype array) merupakan 
perbandingan frekuensi genotip dalam populasi. Frekuensi gen adalah peluang 
munculnya gen dalam suatu populasi (Hardjosubroto, 1998; Legates and Warwick, 1990; 
Warwick et al., 1990, Sulastri, 2014). 

Frekuensi gen dan genotip dihitung berdasarkan banyaknya individu dalam 
populasi yang memiliki sifat tertentu yang frekuensinya akan dihitung. Penghitungan 
frekuensi gen tersebut dikelompokkan menjadi dua berdasarkan sifat gen dominan yang 
menyusun genotip yaitu gen dominan tidak penuh (intermedier) dan gen dominan 
penuh (Warwick et al., 1990, Sulastri, 2014). 
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu menghitung frekuensi gen dan frekuensi genotip yang mengontrol 

performa kualitatif pada ternak. 
2. Mahasiswa mampu menghitung frekuensi gen dan genotip yang mengontrol performa 

kualitatif yang mengalami perubahan setelah adanya seleksi 
3. Mahasiswa mampu menganalisis keseimbangan genetik performa kualitatif dalam 

populasi ternak. 
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang genetika populasi.  
 
D. Materi Praktik 

Soal-soal tentang genetika populasi dan tabel Chi Square 
 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa menyimak soal -soal 
2. Mahasiswa menghitung frekuensi gen dan genotip pada gen dengan aksi dominan 

penuh dan kodominan. 
3. Mahasiswa menguji keseimbangan genetik suaitu populasi dengan uji Chi Square   

a. Hitunglah rata-rata bobot badan ( BBX  ) dan rata-rata lingkar dada ( LDX ) 

b. Hitunglah keragaman bobot badan ( BB
2s ) dan simpangan baku bobot badan ( BBs ) 

c. Hitunglah keragaman lingkar ( LD
2s ) dan simpangan baku panjang badan ( LDs ) 

d. Hitunglah koefisien keragaman bobot badan ! 
e. Hitunglah koefisien keragaman lingkar dada! 
f. Hitungah koefisien korelasi antara bobot badan dan lingjar dada (rXY)! Bobot badan 

dilambangkan dengan Y dan lingkar dada dengan X ! 
g. Hitunglah koefisien regresi antara bobot badan dan lingkar dada (bXY) 
h. Tuliskan rumus regresi yang menyatakan hubungan antara bobot badan (Y) dan 

panjang badan (X).  
i. Hitunglah bobot badan dugaan menggunakan rumus yang diperoleh dari soal butir h. 
j. Berdasarkan hasil koefisien korelasi (butir f), buatlah kesimpulan tentang keeratan 

hubungan antara bobot badan dan panjang badan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikan 
 

Tim Dosen 
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F. Rumus-rumus dalam Penghitungan Genetika Populasi 
a. Rumus menghitung frekuensi genotip berdasarkan jumlah fenotip 

Salah satu contoh penghitungan tersebut dilakukan dalam populasi sapi Shorthorn. 
Banyaknya individu dalam populasi dinyatakan sebagai N. Huruf N digunakan untuk 
melambangkan jumlah total sapi berbulu hitam yang dikontrol oleh genotip 
homosigot AA, abu-abu oleh genotip heterosigot Aa, dan warna putih oleh genotip 
homosigot resesif aa.  
Jumlah sapi hitam (genotip AA) dilambangkan dengan N11, abu-abu dengan N12, dan 
putih dengan N22. Jumlah total sapi (N11 +N12 +N22)= N. Frekuensi genotip AA 
dilambangkan dengan P(AA) atau P11, genotip Aa dengan P(Aa) atau P12, genotip aa 
dengan P(aa) atau P22. Rumus untuk menghitung frekuensi genotip AA, Aa, dan aa 
adalah sebagai berikut 

P(AA)=P11= N
N11

 

P(Aa)=P12= N
N12

 

P(aa)=P22= N
N22

 
 
Ketentuan: P11+P12+P22=1 
Jajaran genotip (genotype array) suatu sifat dalam populasi adalah sebagai berikut:   
P11(AA)  :  P12(Aa)  :  P22(aa).  
 
b. Rumus menghitung frekuensi gen yang beraksi sebagai gen dominan tidak penuh 

berdasarkan jumlah fenotip 
Frekuensi gen dominan (dalam contoh ini adalah A) dinyatakan dengan P(A) dan 
dilambangkan dengan huruf  p sedangkan frekuensi gen resesif (dalam contoh ini 
adalah a) dinyatakan dengan P(a) dan dilambangkan dengan q. Rumus frekuensi gen 
adalah sebagai berikut: 

P(A)=p=
N

)N
2
1(N

)N2(
N)N2( 1211

1211





=P(AA)+(
2
1

)(P(Aa) 

P(a)=q= N

N)N
2
1(

N2
)N2(N 2212

2212





= )()()(
2
1( aaPAaP   

 
Ketentuan:  p + q = 1 
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c. Menghitung frekuensi genotip berdasarkan frekuensi gen 
Frekuensi genotip AA =P(AA)= p2             

Frekuensi genotip Aa =P(Aa)=2pq                      
Frekuensi genotip aa=P(aa)=q2 

 Jajaran genotip yang diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut yaitu:                 
P(AA):P(Aa):P(aa)=p2 :  2pq :   q2 

 
d. Rumus menghitung frekuensi gen yang beraksi sebagai gen dominan penuh 

berdasarkan jumlah fenotip 
Frekuensi gen pada genotip dominan penuh dihitung berdasarkan jumlah individu 
yang memiliki genotip homosigot resesif atau frekuensi genotip resesif. Frekuensi 
genotip resesif dilambangkan dengan q2 dan frekuensi gen dengan q yang merupakan 

hasil pengakaran dari q2 ( 2q ). 

Frekuensi gen dominan (p) dapat dihitung berdasarkan rumus p + q = 1 sehingga p = 1 
- q.  Frekuensi gen dominan (p) dan resesif (q) telah diketahui sehingga dapat 
digunakan untuk menghitung frekuensi genotip homosigot dominan. Heterosigot 
maupun genotip homosigot resesif dengan rumus sebagai berikut: 

- frekuensi genotip homosigot dominan= p2 
- frekuensi genotip heterosigot=2pq 
- frekuensi genotip homosigot resesif=q2. 

Frekuensi gen dan genotip pada sifat yang dikontrol oleh gen dominan penuh 
dihitung dengan contoh pada populasi ayam. Sebanyak 9 dari 100 ekor ayam di-
temukan berbulu keemasan. Bulu keemasan tersebut diatur oleh genotip homosigot 
resesif ss. Ayam lainnya berbulu keperakan dengan genotip homosigot dominan SS 
dan heterosigot Ss. Penghitungan akan dilakukan terhadap: (a) frekuensi gen resesif s 
dan dominan S; (b) frekuensi genotip SS, Ss, dan ss; (c) jajaran genotip pada ayam 
tersebut; (d) proporsi gamet S dan s.  
 

Penyelesaian soal: 
a. Frekuensi gen resesif s dan dominan S 

Sebanyak 9 ekor dari 100 ekor ayam berwarna keemasan yang dikontrol oleh genotip 

ss. Hal tersebut berarti frekuensi genotip ss = P(ss) = q2 = 
100

9
  sehingga frekuensi gen 

s = q =
100

9q2  = 0,3 dan  frekuensi gen S = p = 1-q = 1-0,3=0,7 

 
b. Frekuensi genotip SS, Ss, dan ss 

Frekuensi genotip SS = P(SS) = (0,7)2 = 0,49 
Frekuensi genotip Ss = P(Ss) = (2) (0,3) (0,7) = 0,42 
Frekuensi genotip ss = P(ss) = (0,3)2 = 0,09 
 

c. Jajaran genotip 
P(SS)  :  P(Ss)  :  P(ss)  =  0,49  :  0,42  :  0,09 

F. Rumus-rumus dalam Penghitungan Genetika Populasi 
a. Rumus menghitung frekuensi genotip berdasarkan jumlah fenotip 

Salah satu contoh penghitungan tersebut dilakukan dalam populasi sapi Shorthorn. 
Banyaknya individu dalam populasi dinyatakan sebagai N. Huruf N digunakan untuk 
melambangkan jumlah total sapi berbulu hitam yang dikontrol oleh genotip 
homosigot AA, abu-abu oleh genotip heterosigot Aa, dan warna putih oleh genotip 
homosigot resesif aa.  
Jumlah sapi hitam (genotip AA) dilambangkan dengan N11, abu-abu dengan N12, dan 
putih dengan N22. Jumlah total sapi (N11 +N12 +N22)= N. Frekuensi genotip AA 
dilambangkan dengan P(AA) atau P11, genotip Aa dengan P(Aa) atau P12, genotip aa 
dengan P(aa) atau P22. Rumus untuk menghitung frekuensi genotip AA, Aa, dan aa 
adalah sebagai berikut 

P(AA)=P11= N
N11

 

P(Aa)=P12= N
N12

 

P(aa)=P22= N
N22

 
 
Ketentuan: P11+P12+P22=1 
Jajaran genotip (genotype array) suatu sifat dalam populasi adalah sebagai berikut:   
P11(AA)  :  P12(Aa)  :  P22(aa).  
 
b. Rumus menghitung frekuensi gen yang beraksi sebagai gen dominan tidak penuh 

berdasarkan jumlah fenotip 
Frekuensi gen dominan (dalam contoh ini adalah A) dinyatakan dengan P(A) dan 
dilambangkan dengan huruf  p sedangkan frekuensi gen resesif (dalam contoh ini 
adalah a) dinyatakan dengan P(a) dan dilambangkan dengan q. Rumus frekuensi gen 
adalah sebagai berikut: 

P(A)=p=
N

)N
2
1(N

)N2(
N)N2( 1211

1211





=P(AA)+(
2
1

)(P(Aa) 

P(a)=q= N

N)N
2
1(

N2
)N2(N 2212

2212





= )()()(
2
1( aaPAaP   

 
Ketentuan:  p + q = 1 
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d. Proporsi gamet S dan s 

Gamet S = P(SS) + 
2
1

P(Ss) = 0,49 +
2
1

(0,42) = 0,70 

Gamet s =
2
1

P(Ss) + P(ss) = (
2
1

) (0,42) + 0,09 = 0,30 

 
e. Hukum Hardy-Weinberg 

Hukum Hardy-Weinberg menyatakan bahwa populasi ternak yang berada dalam 
keadaan panmixia dan tanpa adanya seleksi, migrasi, serta mutasi maka frekuensi gen 
akan tetap sama dari generasi ke generasi berikutnya. Populasi dengan frekuensi gen 
yang tetap dari satu generasi ke generasi berikutnya dinyatakan dalam keadaan 
keseimbangan genetik atau keseimbangan Hardy-Weinberg. Populasi yang besar dan 
panmixia diperlukan untuk menjelaskan Hukum Hardy-Weinberg. 
Uji Chi-kuadrat (Chi-square test) merupakan metode sederhana untuk meng-analisis 
apakah frekuensi genotip dan fenotip di lapangan sesuai dengan frekuensi yang 
diharapkan atau menyimpang dari harapan. Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho: o = e atau nilai kenyataan = nilai harapan 
Ha: o≠  e atau nilai kenyataan ≠ nilai harapan. 

Uji tersebut  dilambangkan dengan huruf Yunani yang dinamakan huruf Chi yang 
lambangnya mirip dengan huruf X sehingga uji Chi-kuadrat sering dinamakan tes X2. 
Rumus X2 hitung  adalah: 

X2 hitung=
e

)eo( 2
  

Keterangan: 
o = observation  value = nilai hasil pengamatan=frekuensi kenyataan 
e = expectation value = nilai yang diharapkan = frekuensi harapan 
 

Nilai X2 yang diperoleh dari rumus di atas merupakan X2 hitung yang harus 
dibandingkan dengan X2 tabel untuk mengetahui hasil analisis terhadap kondisi populasi.  
 X2 tabel = X2 (db=n-1, α) dimana: n = jumlah kelas (kelompok pengamatan) dan  α= tingkat 
kepercayaan. Nilai X2 tabel  terdapat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Apabila X2 hitung lebih kecil daripada X2 tabel—berarti frekuensi kenyataan sama 
dengan harapan—maka populasi berada dalam keseimbangan genetik seperti yang 
diharapkan. Sebaliknya, apabila X2 hitung lebih besar daripada X2 tabel—berarti frekuensi 
kenyataan tidak sama dengan harapan—maka populasi tidak berada dalam keseimbangan 
genetik.  
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Tabel 1.3 Nilai X2 tabel pada derajat bebas (db) 
dan tingkat kepercayaan (α)tertentu 

 
Besarnya derajat bebas adalah banyaknya kelompok (kelas) dikurangi satu. Khusus 

untuk kondisi yang memiliki satu kelas (kelompok) maka X2 hitung dihitung dengan 
menggunakan rumus Yates sebagai berikut: 

X2 hitung = 
e

}
2
1)eo{( 2

  

Nilai 2}
2
1)eo{(   bersifat mutlak yang berarti bahwa apabila dihasilkan nilai negatif, 

maka dianggap bernilai positif sesuai rekomendasi Yates.  
 
G. Daftar Pustaka 
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN III  
GENETIKA POPULASI 
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 
 

Db 
Tingkat kepercayaan(α) 

0,95 0,90 0,70 0,50 0,30 0,10 0,05 0,01 0,001 
1 0,004 0,02 0,15 0,46 1,07 2,71 3,84 6,64 10,83 
2 0,10 0,21 0,71 1,39 2,41 4,61 5,99 9,21 13,82 
3 0,35 0,58 1,42 2,37 3,67 6,25 7,82 11,35 16,27 
4 0,71 1,06 2,20 3,36 4,88 7,78 9,49 13,28 18,47 
5 1,15 1,61 3,00 4,35 6,06 9,24 11,07 15,09 20,52 
6 1,64 2,20 3,83 5,35 7,23 10,65 12,59 16,81 22,46 
7 2,17 2,83 4,67 6,35 8,38 12,02 14,07 18,48 24,32 
8 2,73 3,49 5.53 7,14 9,52 13,36 15,51 20,09 26,13 
9 3,33 4,17 6,39 8,34 10,66 14,68 16,92 21,67 27,88 
10 3,94 4,87 7,27 9,34 11,78 15,99 18,31 23,21 29,59 

d. Proporsi gamet S dan s 

Gamet S = P(SS) + 
2
1

P(Ss) = 0,49 +
2
1

(0,42) = 0,70 

Gamet s =
2
1

P(Ss) + P(ss) = (
2
1

) (0,42) + 0,09 = 0,30 

 
e. Hukum Hardy-Weinberg 

Hukum Hardy-Weinberg menyatakan bahwa populasi ternak yang berada dalam 
keadaan panmixia dan tanpa adanya seleksi, migrasi, serta mutasi maka frekuensi gen 
akan tetap sama dari generasi ke generasi berikutnya. Populasi dengan frekuensi gen 
yang tetap dari satu generasi ke generasi berikutnya dinyatakan dalam keadaan 
keseimbangan genetik atau keseimbangan Hardy-Weinberg. Populasi yang besar dan 
panmixia diperlukan untuk menjelaskan Hukum Hardy-Weinberg. 
Uji Chi-kuadrat (Chi-square test) merupakan metode sederhana untuk meng-analisis 
apakah frekuensi genotip dan fenotip di lapangan sesuai dengan frekuensi yang 
diharapkan atau menyimpang dari harapan. Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho: o = e atau nilai kenyataan = nilai harapan 
Ha: o≠  e atau nilai kenyataan ≠ nilai harapan. 

Uji tersebut  dilambangkan dengan huruf Yunani yang dinamakan huruf Chi yang 
lambangnya mirip dengan huruf X sehingga uji Chi-kuadrat sering dinamakan tes X2. 
Rumus X2 hitung  adalah: 

X2 hitung=
e

)eo( 2
  

Keterangan: 
o = observation  value = nilai hasil pengamatan=frekuensi kenyataan 
e = expectation value = nilai yang diharapkan = frekuensi harapan 
 

Nilai X2 yang diperoleh dari rumus di atas merupakan X2 hitung yang harus 
dibandingkan dengan X2 tabel untuk mengetahui hasil analisis terhadap kondisi populasi.  
 X2 tabel = X2 (db=n-1, α) dimana: n = jumlah kelas (kelompok pengamatan) dan  α= tingkat 
kepercayaan. Nilai X2 tabel  terdapat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Apabila X2 hitung lebih kecil daripada X2 tabel—berarti frekuensi kenyataan sama 
dengan harapan—maka populasi berada dalam keseimbangan genetik seperti yang 
diharapkan. Sebaliknya, apabila X2 hitung lebih besar daripada X2 tabel—berarti frekuensi 
kenyataan tidak sama dengan harapan—maka populasi tidak berada dalam keseimbangan 
genetik.  
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1. Dalam populasi sapi sapi Shorthorn sebanyak 4.000 ekor. Populasi tersebut terdiri 
dari 1.100 ekor berwarna merah yang dikontrol oleh genotip RR, 2.000 ekor berwarna 
roan yang dikontrol oleh genotip Rr, dan 900 ekor berwarna putih yang dikontrol oleh 
genotip rr. Gen R bersifat dominan tidak penuh terhadap r.   
Hitunglah: 
a. frekuensi gen R dan gen r; 
b. frekuensi genotip RR, Rr, dan rr 
c. tuliskan jajaran genotipnya.  
d. Lakukan uji dengan Chi Square untuk mengetahui apakah populasi dalam 

keseimbangan genetik atau tidak. 
 

2. Seleksi dilakukan terhadap populasi sapi Shorthorn dengan menyingkirkan seluruh 
sapi puth dari populasi.  
Hitunglah: 
a. frekuensi gen R dan gen r; 
b. frekuensi genotip RR, Rr, dan rr 
c. tuliskan jajaran genotipnya.  
d. Lakukan uji dengan Chi Square untuk mengetahui apakah populasi dalam 

keseimbangan genetik atau tidak. 
 

3. Sebanyak 9 ekor dari 10.000 ekor ayam berwarna keemasan yang dikontrol oleh 
genotip ss.  
Hitunglah: 
a. frekuensi gen S dan gen s; 
b. frekuensi genotip SS, SS, dan ss 
c. tuliskan jajaran genotipnya.  
d. Lakukan uji dengan Chi Square untuk mengetahui apakah populasi dalam 

keseimbangan genetik atau tidak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikan 
 

Tim Dosen 
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A. Dasar Teori 

Performa kuantitatif yang ekonomis pada kambing dan domba tipe pedaging 
adalah pertumbuhan. Fase pertumbuhan kambing dapat dibagi menjadi pertumbuhan 
prasapih (dari lahir sampai sapih) dan pascasapih (dari masa sapih sampai umur 
tertentu). Performa kambing dalam satu lokasi peternakan sangat bervariasi sehingga 
seleksi tidak bisa dilakukan hanya berdasarkan performa pertumbuhan yang terukur 
saja. Performa pertumbuhan yang terukur dipengaruhi oleh faktor-faktor non genetik 
yang menutupi faktor genetik sehingga harus disingkirkan agar mutu genetik yang 
diestimasi memiliki bias yang rendah.   

Performa pertumbuhan pada ternak ruminansia pada umumnya diukur pada saat 
lahir, saat sapih, saat umur satu tahun. Performa pertumbuhan saat lahir dan sapih pada 
kambing/domba dipengaruhi oleh jenis kelamin, tipe kelahiran, dan umur induk. 
Performa pertumbuhan saat umur satu tahun hanya dipengaruhi oleh performa saat 
sapih dan jenis kelamin.  
 
B. Tujuan Praktik 
Kegiatan praktik dilakukan dengan tujuan: 
1. Mahasiswa mampu melakukan penyesuaian data performa pertumbuhan 

kambing/domba saat lahir. 
2. Mahasiswa mampu melakukan penyesuaian data performa pertumbuhan 

kambing/domba saat sapih. 
3. Mahasiswa mampu melakukan penyesuaian data performa pertumbuhan 

kambing/domba saat umur satu tahun.  
 

C. Luaran Praktik 
Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 

praktikum tentang penyesuaian data performa kuantitatif pada domba/kambing.  
 
D. Materi Praktik 

Materi Praktik berupa soal tentang penyesuaian data performa pertumbuhan saat 
lahir, sapih, dan umur satu tahun pada kambing/domba. 
 

1. Dalam populasi sapi sapi Shorthorn sebanyak 4.000 ekor. Populasi tersebut terdiri 
dari 1.100 ekor berwarna merah yang dikontrol oleh genotip RR, 2.000 ekor berwarna 
roan yang dikontrol oleh genotip Rr, dan 900 ekor berwarna putih yang dikontrol oleh 
genotip rr. Gen R bersifat dominan tidak penuh terhadap r.   
Hitunglah: 
a. frekuensi gen R dan gen r; 
b. frekuensi genotip RR, Rr, dan rr 
c. tuliskan jajaran genotipnya.  
d. Lakukan uji dengan Chi Square untuk mengetahui apakah populasi dalam 

keseimbangan genetik atau tidak. 
 

2. Seleksi dilakukan terhadap populasi sapi Shorthorn dengan menyingkirkan seluruh 
sapi puth dari populasi.  
Hitunglah: 
a. frekuensi gen R dan gen r; 
b. frekuensi genotip RR, Rr, dan rr 
c. tuliskan jajaran genotipnya.  
d. Lakukan uji dengan Chi Square untuk mengetahui apakah populasi dalam 

keseimbangan genetik atau tidak. 
 

3. Sebanyak 9 ekor dari 10.000 ekor ayam berwarna keemasan yang dikontrol oleh 
genotip ss.  
Hitunglah: 
a. frekuensi gen S dan gen s; 
b. frekuensi genotip SS, SS, dan ss 
c. tuliskan jajaran genotipnya.  
d. Lakukan uji dengan Chi Square untuk mengetahui apakah populasi dalam 

keseimbangan genetik atau tidak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikan 
 

Tim Dosen 
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E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal pada lembar kerja mahasiswa 
2. Mahasiswa menyimpulkan dan menganalisis hasilnya. 
3. Mahasiswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
 
F. Rumus-rumus .Penyesuaian Data Performa Kuantitatif pada Kambing/Domba  

Penyesuaian data performa kuantitatif saat lahir dan sapih pada kambing/domba 
dilakukan terhadap faktor koreksi jenis kelamin (FKJK), faktor koreksi umur induk (FKUI), 
dan faktor koreksi tipe kelahiran (FKTL). Faktor koreksi tersebut dibuat berdasarkan data 
data performa kuantitatif yang dikumpulkan di lokasi pengamatan.  
a. Faktor koreksi jenis kelamin 

Performa pertumbuhan saat lahir yang sering menjadi kriteria seleksi adalah bobot 
lahir. Bobot lahir anak kambing betina dikoreksi terhadap bobot lahir anak kambing 
jantan. Rumus untuk menghitung FKJK bobot lahir sebagai berikut: 

FKJKBL = 
BLB

BLJ

X
X

 

Keterangan: 
FKJKBL = faktor koreksi jenis kelamin untuk bobot lahir 

BLJX  = rata-rata bobot lahir anak kambing jantan 

BLBX  = rata-rata bobot lahir anak kambing betina 
Nilai FKJKBL yang diperoleh dikalikan pada bobot lahir anak kambing betina saja. 
Bobot lahir anak kambing jantan dikalikan 1,0.  
 

b. Faktor koreksi tipe kelahiran 
Tipe kelahiran kembar dikoreksi terhadap tipe kelahiran tunggal.. Rumus FKTL untuk 
kembar dua sebagai berikut: 

FKTLBLK2 =
BLK2

BLT

X
X

 

Keterangan:  
FKTLBLK2 = faktor koreksi tipe kelahiran untuk anak kambing kembar dua 

BLTX  = rata-rata bobot lahir anak kambing tipe kelahiran tunggal 

BLK2X  = rata-rata bobot lahir anak kambing tipe kelahiran kembar dua. 
 

Nilai FKTLBLK2 yang diperoleh hanya dikalikan pada anak kambing yang lahir dengan 
tipe kelahiran kembar dua, anak kambing yang lahir dalam tipe tunggal dikalikan 1,0. 
 
Rumus FKTLBL untuk kembar tiga sebagai berikut: 

FKTLBLK3 =
BLK3

BLT

X
X

 

FKTLBLK2 = faktor koreksi tipe kelahiran untuk anak kambing kembar tiga 
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BLTX  = rata-rata bobot lahir anak kambing tipe kelahiran tunggal 

BLK3X  = rata-rata bobot lahir anak kambing tipe kelahiran kembar tiga 
 

Nilai FKTLK3 yang diperoleh hanya dikalikan pada anak kambing yang lahir dengan 
tipe kelahiran kembar tiga, anak kambing yang lahir dalam tipe tunggal dikalikan 1,0.  

 
c. Faktor koreksi umur induk 

Faktor koreksi umur induk untuk bobot lahir (FKUIBL) diperoleh dari recording dengan 
menelusuri pada umur berapa induk melahirkan anak dengan bobot lahir tertinggi. 
Umur induk dikoreksi pada umur tersebut.  
 

d. Rumus performa kuantitatif saat lahir dan sapih terkoreksi  
Nilai FKJKBL, FKTLBL,dan FKUIBL sudah diperoleh melalui perhitungan dan dapat 
digunakan untuk melakukan penyesuaian data bobot lahir kambing.  
Bobot lahir terkoreksi (BLT) diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
BLT = (BL)(FKJKBL)(FKTLBL)(FKUIBL) 
Keterangan: 
BLT = bobot lahir terkoreksi, 
BL = bobot lahir hasil penimbangan,  
FKJKBL = faktor koreksi jenis kelamin untuk bobot lahir, 
FKUIBL = faktor koreksi umur induk untuk bobot lahir, 
FKTLBL = faktor koreksi tipe kelahiran untuk bobot lahir. 

 
Rumus bobot sapih terkoreksi (BST) pada kambing/domba sebagai berikut: 

FKUI)JK)(FKTL)()(120)](FK
US

BLBS([BLBST


  

Keterangan: 
BST = bobot sapih terkoreksi, 
BL = bobot lahir (hasil penimbangan), 
BS = bobot sapih (hasil penimbangan), 
US = umur sapih, 
FKJK = faktor koreksi jenis kelamin, 
FKTL = faktor koreksi tipe kelahiran, 
FKUI = faktor koreksi umur induk  

 
Bobot umur satu tahun kambing/domba dipengaruhi oleh bobot sapih dan jenis 
kelamin. Rumus untuk menghitung bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) adalah: 

FKJK)}(BS(245)]
TW

BSBUST[{BUST TT 


  

Keterangan: 
BUSTT = bobot umur satu tahun terkoreksi, 
BUST = bobot umur satu tahun (hasil penimbangan), 
BS = bobot sapih (hasil penimbangan), 

E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal pada lembar kerja mahasiswa 
2. Mahasiswa menyimpulkan dan menganalisis hasilnya. 
3. Mahasiswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
 
F. Rumus-rumus .Penyesuaian Data Performa Kuantitatif pada Kambing/Domba  

Penyesuaian data performa kuantitatif saat lahir dan sapih pada kambing/domba 
dilakukan terhadap faktor koreksi jenis kelamin (FKJK), faktor koreksi umur induk (FKUI), 
dan faktor koreksi tipe kelahiran (FKTL). Faktor koreksi tersebut dibuat berdasarkan data 
data performa kuantitatif yang dikumpulkan di lokasi pengamatan.  
a. Faktor koreksi jenis kelamin 

Performa pertumbuhan saat lahir yang sering menjadi kriteria seleksi adalah bobot 
lahir. Bobot lahir anak kambing betina dikoreksi terhadap bobot lahir anak kambing 
jantan. Rumus untuk menghitung FKJK bobot lahir sebagai berikut: 

FKJKBL = 
BLB

BLJ

X
X

 

Keterangan: 
FKJKBL = faktor koreksi jenis kelamin untuk bobot lahir 

BLJX  = rata-rata bobot lahir anak kambing jantan 

BLBX  = rata-rata bobot lahir anak kambing betina 
Nilai FKJKBL yang diperoleh dikalikan pada bobot lahir anak kambing betina saja. 
Bobot lahir anak kambing jantan dikalikan 1,0.  
 

b. Faktor koreksi tipe kelahiran 
Tipe kelahiran kembar dikoreksi terhadap tipe kelahiran tunggal.. Rumus FKTL untuk 
kembar dua sebagai berikut: 

FKTLBLK2 =
BLK2

BLT

X
X

 

Keterangan:  
FKTLBLK2 = faktor koreksi tipe kelahiran untuk anak kambing kembar dua 

BLTX  = rata-rata bobot lahir anak kambing tipe kelahiran tunggal 

BLK2X  = rata-rata bobot lahir anak kambing tipe kelahiran kembar dua. 
 

Nilai FKTLBLK2 yang diperoleh hanya dikalikan pada anak kambing yang lahir dengan 
tipe kelahiran kembar dua, anak kambing yang lahir dalam tipe tunggal dikalikan 1,0. 
 
Rumus FKTLBL untuk kembar tiga sebagai berikut: 

FKTLBLK3 =
BLK3

BLT

X
X

 

FKTLBLK2 = faktor koreksi tipe kelahiran untuk anak kambing kembar tiga 
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BST = bobot sapih terkoreksi, 
TW = tenggang waktu yang merupakan selisih antara umur kambing 

saat penimbangan (hari) untuk memperoleh BUST dengan umur sapih, 
FKJK  = faktor koreksi jenis kelamin.  
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN IV 
PENYESUAIAN DATA PERFORMA KUANTITATIF 
PADA KAMBING/DOMBA 
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
1. Lakukan penyesuaian data terhadap data kambing Saburai pada Tabel 1.2  
 
 
 
 
 



21BUKU PEDOMAN
DASAR PEMULIAAN TERNAK

Tabel 1.4 Bobot lahir anak kambing Saburai di Kecamatan Gisting 

No 
Bobot lahir anak (kg) ke 

Tipe kelahiran Pertama UI bulan) Kedua UI  (bulan) Ketiga UI (bulan) 
1 Tunggal 3,5 (J) 42 

    
2 Tunggal 3,4 (J) 48 

    
3 Tunggal 3,5 (J) 54 

    
4 Tunggal 3,4 (J) 48 

    
5 Tunggal 3,6 (J) 60 

    
6 Kembar 2 2,8 (J) 36 2,6 (J) 36 

  
7 Kembar 2 2,7 (J) 36 2,6 (J) 36 

  
8 Kembar 2 3,0 (J) 42 2,5 (B) 42 

  
9 Kembar 2 3,0 (J) 42 2,6 (B) 42 

  
10 Kembar 2 3,0 (J) 42 3,2 (J) 42 

  
11 Kembar 3 2,6 (B) 24 2,5 (B) 24 2,4 (B) 24 
12 Kembar 3 2,5 (B) 24 2,5 (B) 24 2,4 (B) 24 
13 Kembar 3 2,4 (B) 18 2,5 (B) 18 2,4 (B) 18 

Keterangan: UI =umur induk, J = jantan, B = betina 
 
a. Menghitung FKJKBL berdasar data pada Tabel 2.4. 

 
Tabel 2.4 Data bobot lahir kambing Saburai jantan dan betina 

No. Bobot lahir kambing jantan Bobot lahir kambing betina (kg) 
1 3,5 2,5 
2 3,4 2,6 
3 … … 
4 … … 
5 … … 
6 … … 
7 … … 
8 … … 
9 … … 
10 … … 
11 … … 
12 … … 
13 …. …. 
14 … … 
15 … … 
16 … … 
17 … … 

Rata-rata … …. 
FKJKBL Rata-rata jantan/rata-rata betina = 

BST = bobot sapih terkoreksi, 
TW = tenggang waktu yang merupakan selisih antara umur kambing 

saat penimbangan (hari) untuk memperoleh BUST dengan umur sapih, 
FKJK  = faktor koreksi jenis kelamin.  
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN IV 
PENYESUAIAN DATA PERFORMA KUANTITATIF 
PADA KAMBING/DOMBA 
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
1. Lakukan penyesuaian data terhadap data kambing Saburai pada Tabel 1.2  
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b. Menghitung faktor koreksi tipe kelahiran bobot lahir (FKTLBL) berdasar data pada 
Tabel 3.4 
Hitunglah FKTLBL berdasar data pada Tabel 3.4. 
 

Tabel 3.4 Data bobot lahir kambing Saburai pada tipe kelahiran tunggal, kembar dua, 
dan kembar tiga 

No. Tunggal (kg) Kembar 2 (kg) Kembar 3 (kg) 
1 3,5 2,8 2,6 
2 3,4 2,7 2,5 
3 3,5 3,0 2,4 
4 3,4 3,0 2,3 
5 3,6 3,0 2,2 
6  2,6 2,5 
7  2,6 2,5 
8  2,5 2,5 
9  2,6 2,4 
10  3,2 2,3 
11   2,4 
12   2,4 
13   2,4 
14   2,4 
15   2,4 

X     

FKTLBL 
T

T

X
X

 
K2

T

X
X

 
K3

T

X
X

 

     
c. Menghitung faktor koreksi umur induk (FKUIBL) berdasar data pada Tabel 4.4. 

 
Tabel 4.4 Data bobot lahir dan umur induk pada saat melahirkan untuk 

menghitung FKUIBL 

Bobot lahir (kg) Umur (bulan) Perhitungan FKUIBL FKUIBL 
2,33 18 3,6/2,33 … 
2,63 24 3,6/2,63 … 
2,65 30 3,6/2,65 … 
2,7 36 … … 
3,15 42 … … 
3,4 48 … … 
3,5 54 … … 

3,6 60 … … 
2,47 66 … … 
2,46 72 … … 
2,44 78 … … 
2,39 84 … … 
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d. Menghitung bobot lahir terkoreksi  
Bobot lahir terkoreksi (BLT) kambing Saburai dihitung dengan menggunakan informasi 
bobot lahir hasil penimbangan, jenis kelamin, FKTLBL, dan FKUIBL pada Tabel 5.4. 

 
Tabel 5.4 Data bobot lahir, tipe kelahiran, jenis kelamin, FKTLBL, dan FKUIBL 

untuk menghitung BLT 

No TL FKTLBL JK FKJKBL UI FKUIBL 
BL 
(kg) 

BLT (kg) 

1 T … J … 42 … 3,5 
(3,5)(FKTLBL)(FKJKBL) 
(FKUIBL = 

2 T … J … 48 … 3,4 … 
3 T … J … 54 … 3,5 … 
4 T … J … 48 … 3,4 … 
5 T … J … 60 … 3,6 …. 
6 K2 … J … 36 … 2,8 … 
7 K2 … J … 36 … 2,7 … 
8 K2 … J … 42 … 3,0 … 
9 K2 … J … 42 … 3,0 … 
10 K2 … J … 42 … 3,0 … 
11 K2 … J … 36 … 2,6 … 
12 K2 … J … 36 … 2,6 … 
13 K2 … B … 42 … 2,5 … 
14 K2 … B … 42 … 2,6 ... 
15 K2 … J … 42 … 3,2 .. 
16 K3 … B … 24 … 2,6 … 
17 K3 … B … 24 … 2,5 … 
18 K3 … B … 18 … 2,4 … 
19 K3 … B … 18 … 2,3 … 
20 K3 … B … 18 … 2,2 … 
21 K3 … B … 24 … 2,5 … 
22 K3 … B … 24 … 2,5 … 
23 K3 … B … 18 … 2,5 … 
24 K3 … B … 18 … 2,4 … 
25 K3 … B … 18 … 2,3 … 
26 K3 … B … 24 … 2,4 … 
27 K3 … B … 24 … 2,4 … 
28 K3 … B … 18 … 2,4 … 
29 K3 … B … 18 … 2,4 … 
30 K3 … B … 18 … 2,4 … 

Keterangan: TL = tipe kelahiran, T = tunggal, K2 = kembar 2, K3 = kembar 3, 
FKTLBL = tipe kelahiran pada bobot lahir, JK = jenis kelamin, J = jantan, 
B = betina, FKJKBL = faktor koreksi jenis kelamin pada bobot lahir, 
UI = umur induk (bulan), BL = bobot lahir (kg), BLT = bobot lahir terkoreksi (kg) 

b. Menghitung faktor koreksi tipe kelahiran bobot lahir (FKTLBL) berdasar data pada 
Tabel 3.4 
Hitunglah FKTLBL berdasar data pada Tabel 3.4. 
 

Tabel 3.4 Data bobot lahir kambing Saburai pada tipe kelahiran tunggal, kembar dua, 
dan kembar tiga 

No. Tunggal (kg) Kembar 2 (kg) Kembar 3 (kg) 
1 3,5 2,8 2,6 
2 3,4 2,7 2,5 
3 3,5 3,0 2,4 
4 3,4 3,0 2,3 
5 3,6 3,0 2,2 
6  2,6 2,5 
7  2,6 2,5 
8  2,5 2,5 
9  2,6 2,4 
10  3,2 2,3 
11   2,4 
12   2,4 
13   2,4 
14   2,4 
15   2,4 

X     

FKTLBL 
T

T

X
X

 
K2

T

X
X

 
K3

T

X
X

 

     
c. Menghitung faktor koreksi umur induk (FKUIBL) berdasar data pada Tabel 4.4. 

 
Tabel 4.4 Data bobot lahir dan umur induk pada saat melahirkan untuk 

menghitung FKUIBL 

Bobot lahir (kg) Umur (bulan) Perhitungan FKUIBL FKUIBL 
2,33 18 3,6/2,33 … 
2,63 24 3,6/2,63 … 
2,65 30 3,6/2,65 … 
2,7 36 … … 
3,15 42 … … 
3,4 48 … … 
3,5 54 … … 

3,6 60 … … 
2,47 66 … … 
2,46 72 … … 
2,44 78 … … 
2,39 84 … … 
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1. Lakukan penyesuaian data terhadap bobot sapih kambing Saburai pada Tabel 6.4 
berikut ini. 
 

Tabel 6.4 Data bobot sapih, jenis kelamin, dan umur induk kambing Saburai 
saat menyapih anaknya di Kecamatan Gisting 

No 
Bobot sapih (kg) anak ke- 

Tipe kelahiran I J UI II 
  

III 
  

1 Tunggal 22 J 48 
      

2 Tunggal 21 J 54 
      

3 Tunggal 21 J 60 
      

4 Tunggal 20 J 54 
      

5 Tunggal 20 J 66 
      

6 Kembar 2 17 J 42 17 J 42 
   

7 Kembar 2 18 J 42 17 J 42 
   

8 Kembar 2 17 J 48 15 B 48 
   

9 Kembar 2 17 J 48 15 B 48 
   

10 Kembar 2 18 J 48 16 J 48 
   

11 Kembar 3 16 B 30 15 B 30 14 B 30 
12 Kembar 3 15 B 30 14 B 30 14 B 30 
13 Kembar 3 15 B 24 15 B 24 14 B 24 
14 Kembar 3 15 B 24 15 B 24 15 B 24 
15 Kembar 3 16 B 24 15 B 24 15 B 24 

 
a. Menghitung faktor koreksi jenis kelamin (FKJKBL) untuk bobot sapih berdasarkan 

data Tabel 7.4. 
 

Tabel 7.4 Data bobot sapih kambing Saburai jantan dan betina di Kecamatan Gisting 
untuk menghitung FKJKBS 

No. Bobot sapih jantan Bobot sapih betina (kg) 
1 … … 
2 … … 
3 … … 
4 … … 
5 … … 
6 … … 
7 … … 
8 … … 
9 … … 
10 … … 
11 … … 
12 … … 
13 …. …. 
14 … … 
15 … … 
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16 … … 
17 … … 

Rata-rata BSjantanX  ….. BSbetinaX  ….. 

FKJKBS= 

BSbetina

BSjantan

X
X

 =….. 

 
b. Menghitung faktor koreksi tipe kelahiran untuk bobot sapih (FKTLBS) 

Hitunglah FKTLBS berdasar data pada Tabel 8.4  
 
Tabel 8.4 Data bobot sapih kambing Saburai pada tipe kelahiran tunggal, kembar dua, 

dan kembar tiga 

No. 
Bobot sapih kambing pada tipe kelahiran 

Tunggal (kg) Kembar 2 (kg) Kembar 3 )kg) 
1 … .… … 
2 … … … 
3 … … … 
4 … … … 
5 … … … 
6  … … 
7  … ... 
8  … … 
9  … …. 
10  … … 
11   … 
12   … 
13   … 
14   … 
15   … 

Rata-rata BStunggalX = BSkembar2X = BSkembar3X  

FKTL 
BStunggal

BStunggal

X
X

=… 
BSkembar2

BStunggal

X
X

=… 
BSkembar3

BStunggal

X
X

… 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Lakukan penyesuaian data terhadap bobot sapih kambing Saburai pada Tabel 6.4 
berikut ini. 
 

Tabel 6.4 Data bobot sapih, jenis kelamin, dan umur induk kambing Saburai 
saat menyapih anaknya di Kecamatan Gisting 

No 
Bobot sapih (kg) anak ke- 

Tipe kelahiran I J UI II 
  

III 
  

1 Tunggal 22 J 48 
      

2 Tunggal 21 J 54 
      

3 Tunggal 21 J 60 
      

4 Tunggal 20 J 54 
      

5 Tunggal 20 J 66 
      

6 Kembar 2 17 J 42 17 J 42 
   

7 Kembar 2 18 J 42 17 J 42 
   

8 Kembar 2 17 J 48 15 B 48 
   

9 Kembar 2 17 J 48 15 B 48 
   

10 Kembar 2 18 J 48 16 J 48 
   

11 Kembar 3 16 B 30 15 B 30 14 B 30 
12 Kembar 3 15 B 30 14 B 30 14 B 30 
13 Kembar 3 15 B 24 15 B 24 14 B 24 
14 Kembar 3 15 B 24 15 B 24 15 B 24 
15 Kembar 3 16 B 24 15 B 24 15 B 24 

 
a. Menghitung faktor koreksi jenis kelamin (FKJKBL) untuk bobot sapih berdasarkan 

data Tabel 7.4. 
 

Tabel 7.4 Data bobot sapih kambing Saburai jantan dan betina di Kecamatan Gisting 
untuk menghitung FKJKBS 

No. Bobot sapih jantan Bobot sapih betina (kg) 
1 … … 
2 … … 
3 … … 
4 … … 
5 … … 
6 … … 
7 … … 
8 … … 
9 … … 
10 … … 
11 … … 
12 … … 
13 …. …. 
14 … … 
15 … … 



26 BUKU PEDOMAN
DASAR PEMULIAAN TERNAK

c. Menghitung faktor koreksi umur induk (FKUIBS) 
Hitunglah FKUIBS berdasarkan data pada Tabel 9.4. 

 
Tabel 9.4 Data umur induk dan bobot sapih kambing Saburai untuk 

menghitung FKUIBS 
Umur induk 

(bulan) 
Bobot sapih 

(kg) 
Perhitungan 

FKUIBS 
FKUIBS 

24 15 21/15 … 
30 14.8 21/14,8 … 
36 15.9 21/15,9 … 
42 17 … …. 
48 17.14 … … 
54 20.5 … … 
60 21 … … 
66 20 …. … 

 
d. Faktor-faktor koreksi untuk bobot sapih  

Isilah kolom-kolom pada Tabel 10.4 dengan faktor-faktor koreksi hasil perhitungan 
yang sudah diperoleh. 

 
Tabel 10.4 FKJKBS, FKTLBS, dan FKUIBS pada kambing Saburai untuk menghitung 

bobot sapih terkoreksi (BST) 
No BS (kg) JK FKJKBS TL FKTLBS UI FKUIBS Hasil perkalian faktor koreksi 

                (FKJKBS)(FKTLBS(FKUIBS) 
1 22 J … T … 48 … … 
2 21 J … T … 54 … … 
3 21 J … T … 60 … … 
4 20 J … T … 54 … … 
5 20 J … T … 66 … … 
6 17 J … K2 … 42 … … 
7 18 J … K2 … 42 … … 
8 17 J … K2 … 48 … … 
9 17 J … K2 …. 48 … … 
10 18 J … K2 … 48 … … 
11 17 J … K2 … 42 … … 
12 17 J … K2 … 42 … … 
13 15 B … K2 … 48 … … 
14 15 B … K2 … 48 … … 
15 16 J … K2 … 48 … …. 
16 16 B … K3 … 30 … … 
17 15 B … K3 … 30 … … 
18 15 B … K3 … 24 … … 
19 15 B … K3 … 24 … … 
20 16 B … K3 … 24 … … 
21 15 B … K3 … 30 … … 
22 14 B … K3 … 30 … … 
23 15 B … K3 … 24 … … 
24 15 B … K3 … 24 … … 



27BUKU PEDOMAN
DASAR PEMULIAAN TERNAK

25 15 B … K3 … 24 … … 
26 14 B … K3 … 30 … … 
27 14 B … K3 … 30 … … 
28 14 B … K3 …. 24 … … 
29 15 B … K3 … 24 … … 
30 15 B … K3 … 24 … … 

 
e. Menghitung bobot sapih terkoreksi (BST) 

Hitunglah BST dengan menggunakan rumus yang sudah ditentukan dan memasukkan 
faktor koreksi yang diperlukan pada Tabel 11.4. 

 
Tabel 11.4 Penghitungan BST kambing Saburai 

No BS (kg) BL US 
Hasil perkalian faktor koreksi 

BST 
( (120))(FK)

US
BLBS(BL( 

  

1 22 3,5 120 
 

  
2 21 3,4 114 …   
3 21 3,5 115 …   
4 20 3,4 116 …   
5 20 3,6 118 …   
6 17 2,8 110 …   
7 18 2,7 100 …   
8 17 3,0 98 …   
9 17 3,0 96 …   
10 18 3,0 95 …   
11 17 2,6 128 …   
12 17 2,6 130 …   
13 15 2,5 86 …   
14 15 2,6 80 …   
15 16 3,2 90 …   
16 16 2,6 95 …   
17 15 2,5 104 …   
18 15 2,4 105 …   
19 15 2,3 120 …   
20 16 2,2 118 …   
21 15 2,5 116 …   
22 14 2,5 114 …   
23 15 2,5 115 …   
24 15 2,4 114 …   
25 15 2,3 113 …   
26 14 2,4 98 …   
27 14 2,4 97 …   
28 14 2,4 96 …   
29 15 2,4 95 …   
30 15 2,4 90 …   

Keterangan: BS = bobot sapih (hasil penimbangan), BL = bobot lahir (hasil penimbangan), 
US = umur sapih (hari), BST =bobot sapih terkoreksi, FK =faktor koreksi 
diperoleh dari Tabel 10.4 

c. Menghitung faktor koreksi umur induk (FKUIBS) 
Hitunglah FKUIBS berdasarkan data pada Tabel 9.4. 

 
Tabel 9.4 Data umur induk dan bobot sapih kambing Saburai untuk 

menghitung FKUIBS 
Umur induk 

(bulan) 
Bobot sapih 

(kg) 
Perhitungan 

FKUIBS 
FKUIBS 

24 15 21/15 … 
30 14.8 21/14,8 … 
36 15.9 21/15,9 … 
42 17 … …. 
48 17.14 … … 
54 20.5 … … 
60 21 … … 
66 20 …. … 

 
d. Faktor-faktor koreksi untuk bobot sapih  

Isilah kolom-kolom pada Tabel 10.4 dengan faktor-faktor koreksi hasil perhitungan 
yang sudah diperoleh. 

 
Tabel 10.4 FKJKBS, FKTLBS, dan FKUIBS pada kambing Saburai untuk menghitung 

bobot sapih terkoreksi (BST) 
No BS (kg) JK FKJKBS TL FKTLBS UI FKUIBS Hasil perkalian faktor koreksi 

                (FKJKBS)(FKTLBS(FKUIBS) 
1 22 J … T … 48 … … 
2 21 J … T … 54 … … 
3 21 J … T … 60 … … 
4 20 J … T … 54 … … 
5 20 J … T … 66 … … 
6 17 J … K2 … 42 … … 
7 18 J … K2 … 42 … … 
8 17 J … K2 … 48 … … 
9 17 J … K2 …. 48 … … 
10 18 J … K2 … 48 … … 
11 17 J … K2 … 42 … … 
12 17 J … K2 … 42 … … 
13 15 B … K2 … 48 … … 
14 15 B … K2 … 48 … … 
15 16 J … K2 … 48 … …. 
16 16 B … K3 … 30 … … 
17 15 B … K3 … 30 … … 
18 15 B … K3 … 24 … … 
19 15 B … K3 … 24 … … 
20 16 B … K3 … 24 … … 
21 15 B … K3 … 30 … … 
22 14 B … K3 … 30 … … 
23 15 B … K3 … 24 … … 
24 15 B … K3 … 24 … … 



28 BUKU PEDOMAN
DASAR PEMULIAAN TERNAK

2. Lakukan penyesuaian data terhadap bobot umur satu tahun (BUST) kambing 
Saburai dengan menghitung faktor-faktor koreksi yang diperlukan 

Lakukan penyesuaian data terhadap BUST yang datanya terdapat pada Tabel 12.4. 
 
Tabel 12.4 Data bobot umur satu tahun kambing Saburai di Kecamatan Gisting 

No Tipe kelahiran 
Bobot umur satu tahun (kg) anak ke- 

I J II    
1 Tunggal 42 J     
2 Tunggal 44 J     
3 Tunggal 42 J     
4 Tunggal 44 J     
5 Tunggal 41 J     
6 Kembar 2 40 J 42 J   
7 Kembar 2 40 J 43 J   
8 Kembar 2 41 J 39 B   
9 Kembar 2 42 J 39 B   
10 Kembar 2 44 J 42 J   
11 Kembar 3 39 B 37 B 38 B 
12 Kembar 3 38 B 38 B 37 B 
13 Kembar 3 37 B 38 B 36 B 
14 Kembar 3 36 B 36 B 37 B 
15 Kembar 3 37 B 35 B 35 B 

 
a. Menghitung FKJKBUST 

Hitunglah FKJKBUST dengan menggunakan data pada Tabel 13. 4. 
 
Tabel 13.4 Data BUST jantan dan betina untuk menghitung FKJKBUST 

pada kambing Saburai 

No. 
Bobot umur satu tahun (kg) 

Jantan Betina 
1 42 39 
2 44 39 
3 42 39 
4 44 38 
5 41 37 
6 40 36 
7 40 37 
8 41 37 
9 42 38 
10 44 38 
11 42 36 
12 43 35 
13 42 38 
14  37 
15  36 
16  37 
17  35 

Rata-rata ….. …. 
FKJKBUST   
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b. Menghitung bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) 
Hitunglah BUST dengan menggunakan informasi data pada Tabel 13.4. 

 
Tabel 13.4 Penghitungan BUSTT dengan menggunakan faktor-faktor koreksi 

No BUST JK FKJK BS (kg) BST (kg) US TW =365-US BUSTT 
1 42 J  22  120 …  
2 44 J  21  114 …  
3 42 J  21  115 …  
4 44 J  20  116 …  
5 41 J  20  118 …  
6 40 J  17  110 …  
7 40 J  18  100 …  
8 41 J  17  98 …  
9 42 J  17  96 …  
10 44 J  18  95 …  
11 42 J  17  128 …  
12 43 J  17  130 …  
13 39 B  15  86 …  
14 39 B  15  80 …  
15 42 J  16  90 …  
16 39 B  16  95 …  
17 38 B  15  104 …  
18 37 B  15  105 …  
19 36 B  15  120 …  
20 37 B  16  118 …  
21 37 B  15  116 …  
22 38 B  14  114 …  
23 38 B  15  115 …  
24 36 B  15  114 …  
25 35 B  15  113 …  
26 38 B  14  98 …  
27 37 B  14  97 …  
28 36 B  14  96 …  
29 37 B  15  95 …  
30 35 B  15  90 …  

 
Keterangan: BS = bobot sapih, JK = jenis kelamin, J = jantan, B = betina, 

TL = tipe kelahiran, T = tunggal, K2 = kembar 2, K3 = kembar 3, 
FKTLBS = faktor koreksi tipe kelahiran untuk bobot sapih, UI = umur induk, 
FKUIBS = faktor koreksi umur induk untuk bobot sapih, 
BST = bobot sapih terkoreksi 

 
 
 
 
 
 

2. Lakukan penyesuaian data terhadap bobot umur satu tahun (BUST) kambing 
Saburai dengan menghitung faktor-faktor koreksi yang diperlukan 

Lakukan penyesuaian data terhadap BUST yang datanya terdapat pada Tabel 12.4. 
 
Tabel 12.4 Data bobot umur satu tahun kambing Saburai di Kecamatan Gisting 

No Tipe kelahiran 
Bobot umur satu tahun (kg) anak ke- 

I J II    
1 Tunggal 42 J     
2 Tunggal 44 J     
3 Tunggal 42 J     
4 Tunggal 44 J     
5 Tunggal 41 J     
6 Kembar 2 40 J 42 J   
7 Kembar 2 40 J 43 J   
8 Kembar 2 41 J 39 B   
9 Kembar 2 42 J 39 B   
10 Kembar 2 44 J 42 J   
11 Kembar 3 39 B 37 B 38 B 
12 Kembar 3 38 B 38 B 37 B 
13 Kembar 3 37 B 38 B 36 B 
14 Kembar 3 36 B 36 B 37 B 
15 Kembar 3 37 B 35 B 35 B 

 
a. Menghitung FKJKBUST 

Hitunglah FKJKBUST dengan menggunakan data pada Tabel 13. 4. 
 
Tabel 13.4 Data BUST jantan dan betina untuk menghitung FKJKBUST 

pada kambing Saburai 

No. 
Bobot umur satu tahun (kg) 

Jantan Betina 
1 42 39 
2 44 39 
3 42 39 
4 44 38 
5 41 37 
6 40 36 
7 40 37 
8 41 37 
9 42 38 
10 44 38 
11 42 36 
12 43 35 
13 42 38 
14  37 
15  36 
16  37 
17  35 

Rata-rata ….. …. 
FKJKBUST   
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A. Dasar Teori 

Performa pertumbuhan merupakan performa kuantitatif yang ekonomis pada sapi 
pedaging. Performa pertumbuhan saat lahir, saat sapih, dan saat umur satu tahun sering 
digunakan sebagai kriteria seleksi terutama bobot badan saat lahir, sapih, dan umur satu 
tahun. Keragaman performa pertumbuhan saat lahir dan saat sapih dipengaruhi oleh 
umur induk dan jenis kelamin sedangkan saat umur satu tahun hanya dipengaruhi oleh 
bobot sapih dan jenis kelamin. Induk sudah tidak berpengaruh terhadap performa 
pertumbuhan umur satu tahun. 

Jenis kelamin individu dan umur induk perlu distandarisasi terhadap faktor koreksi 
jenis kelamin dan umur induk. Hal tersebut dimaksudkan agar parameter genetik yang 
diestimasi dari performa tersebut menghasilkan bias yang rendah.  
 
B. Tujuan Praktik 
Kegiatan praktik dilakukan dengan tujuan: 
1. Mahasiswa mampu melakukan penyesuaian data performa pertumbuhan sapi 

pedaging saat lahir. 
2. Mahasiswa mampu melakukan penyesuaian data performa pertumbuhan pedaging 

saat sapih. 
3. Mahasiswa mampu melakukan penyesuaian data performa pertumbuhan sapi 

pedaging saat umur satu tahun.  
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang penyesuaian data performa kuantitatif pada sapi pedaging.  
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang penyesuaian data performa pertumbuhan saat 
lahir, sapih, dan umur satu tahun pada sapi pedaging. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikan 
 

Tim Dosen 
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E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal pada lembar kerja mahasiswa 
2. Mahasiswa menyimpulkan dan menganalisis hasilnya. 
3. Mahasiswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
 
F. Rumus-rumus .Penyesuaian Data Performa Kuantitatif pada Sapi Pedaging  

Bobot lahir, bobot sapih, bobot umur satu tahun, dan pertambahan bobot badan 
harian (PBBH) merupakan kriteria seleksi pada sapi pedaging. Performa pertumbuhan 
tersebut bervariasi karena pengaruh jenis kelamin dan umur kecuali pada bobot umur 
satu tahun yang dipengaruhi oleh bobot sapih dan jenis kelamin.  indukPerbedaan umur 
induk, umur sapih, dan jenis kelamin merupakan faktor penyebab bervariasinya 
performa kuantitatif pada sapi pedaging. Penyesuaian data kuantitatif pada sapi 
pedaging dilakukan terhadap faktor-faktor jenis kelamin, umur induk, dan umur sapih. 
1. Faktor koreksi jenis kelamin 

Faktor koreksi jenis kelamin pada bobot lahir(FKJKBL), bobot sapih (FKJKBS), dan 
umur satu tahun (FKJKBUST) diperoleh dengan cara yang sama yaitu membagi rata-rata 
performa atau bobot badan jantan dengan rata-rata bobot badan betina. 

Rumus FKJK adalah: 
PB

PJ

X
XFKJK . Keterangan: PJX = rata-rata performa ternak jantan, 

PBX = rata-rata performa ternak betina. Nilai FKJK baik pada saat lahir, sapih, maupun 

umur satu tahun dikalikan pada performa masing-masing ternak betina. Data performa 
individu jantan dikalikan 1,0 yang berarti nilainya tetap.  
 
2. Faktor koreksi umur induk 

Umur induk memengaruhi performa kuantitatif anak saat lahir maupun sapih, 
termasuk bobot lahir dan bobot sapih. Peningkatan umur induk selalu menghasilkan 
peningkatan bobot lahir dan bobot sapih anak seiring dengan semakin dewasanya organ 
reproduksi induk. Peningkatan tersebut hanya sampai pada umur tertentu dan 
selanjutnya bobot lahir dan bobot sapih anak mengalami penurunan seiring dengan 
semakin menuanya umur induk.  

Induk atau sapi betina pada rentang umur 6 – 10 tahun menghasilkan anak dengan 
bobot lahir dan bobot sapih tertinggi. Bobot lahir dan bobot sapih anak dari induk umur 
6 – 10 tahun menjadi acuan dalam menghitung faktor koreksi umur induk.  

Faktor koreksi umur induk diperoleh dengan membagi rata-rata bobot lahir atau 
bobot sapih anak pada saat induk melahirkan anak dengan bobot lahir atau bobot sapih 
tertinggi dengan rata-rata bobot lahir atau bobot sapih anak dari induk pada umur 
tertentu. Pada saat mencapai rata-rata bobot lahir atau bobot sapih tertinggi tersebut, 
nilai FKUI 1,0 karena merupakan hasil pembagian sesama rata-rata bobot lahir atau 
bobot sapih kelompok induk dengan bobot lahir atau bobot sapih tertinggi.  

Contoh cara melakukan penyesuaian data bobot lahir,bobot sapih, dan bobot umur 
satu tahun sapi Peranakan Ongole (PO) terdapat pada Tabel 1.5. 
Data performa pertumbuhan sapi PO terdapat pada Tabel 1.5. 
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Tabel 1.5 Bobot lahir, bobot sapih, dan bobot umur satu tahun sapi Peranakan Ongole 
No Bobot lahir JK UI Bobot sapih US UI BUST TW 
1 40.5 J 8 152.4 200 9 205.4 165 
2 37.6 B 8 144.5 200 9 201.2 165 
3 38.4 J 9 148.4 195 10 202.3 170 
4 34.6 B 9 141.8 195 10 200.5 170 
5 36.6 J 10 146.7 190 11 200.6 175 
6 32.4 B 10 140.2 190 11 198.5 175 
7 39.2 J 7 150.3 185 8 204.3 180 
8 37.6 B 7 142.6 185 8 200.2 180 
9 38.7 J 6 148.6 180 7 203.1 185 
10 35.6 B 6 141.5 180 7 199.2 185 
11 37.8 J 5 146.2 175 6 202.3 190 
12 34.8 B 5 140.7 175 6 198.3 190 
13 36.2 J 4 144.7 170 5 201.4 195 
14 33.8 B 4 139.7 170 5 197.3 195 
15 35.3 J 3 142.4 165 4 200.3 200 
16 32.4 B 3 138.2 165 4 196.5 200 

Keterangan: JK = jenis kelamin, UI = umur induk, US = umur sapih, 
BUST = bobot umur satu tahun, TW = tenggang waktu 

 
1. Menghitung FKJKBL dan FKJKBS 

Hitunglah FKJKBL dan FKJKBS dengan mengisi kolom pada Tabel 2.5 berikut ini.  
 

Tabel 2.5 Penghitungan FKJKBL, FKJKBS, dan FKJKBUST pada sapi PO 

No. 
Bobot lahir (kg) Bobot sapih (kg) Bobot umur satu tahun (kg) 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 
1 40.5 37.6 152.4 144.5 205.4 201.2 
2 38.4 34.6 148.4 141.8 202.3 200.5 
3 36.6 32.4 146.7 140.2 200.6 198.5 
4 39.2 37.6 150.3 142.6 204.3 200.2 
5 38.7 35.6 148.6 141.5 203.1 199.2 
6 37.8 34.8 146.2 140.7 202.3 198.3 
7 36.2 33.8 144.7 139.7 201.4 197.3 
8 35.3 32.4 142.4 138.2 200.3 196.5 
9 37.84 34.85 147.46 141.15 202.46 198.96 

X  …… …… ….. …… …… …… 

 
FKJKBL=

Pbetina

Pjantan

X
X

 ……. FKJKBS=
Pbetina

Pjantan

X
X

 ……. FKJKBUST=
Pbetina

Pjantan

X
X

 ……. 

    
 
 

E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal pada lembar kerja mahasiswa 
2. Mahasiswa menyimpulkan dan menganalisis hasilnya. 
3. Mahasiswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
 
F. Rumus-rumus .Penyesuaian Data Performa Kuantitatif pada Sapi Pedaging  

Bobot lahir, bobot sapih, bobot umur satu tahun, dan pertambahan bobot badan 
harian (PBBH) merupakan kriteria seleksi pada sapi pedaging. Performa pertumbuhan 
tersebut bervariasi karena pengaruh jenis kelamin dan umur kecuali pada bobot umur 
satu tahun yang dipengaruhi oleh bobot sapih dan jenis kelamin.  indukPerbedaan umur 
induk, umur sapih, dan jenis kelamin merupakan faktor penyebab bervariasinya 
performa kuantitatif pada sapi pedaging. Penyesuaian data kuantitatif pada sapi 
pedaging dilakukan terhadap faktor-faktor jenis kelamin, umur induk, dan umur sapih. 
1. Faktor koreksi jenis kelamin 

Faktor koreksi jenis kelamin pada bobot lahir(FKJKBL), bobot sapih (FKJKBS), dan 
umur satu tahun (FKJKBUST) diperoleh dengan cara yang sama yaitu membagi rata-rata 
performa atau bobot badan jantan dengan rata-rata bobot badan betina. 

Rumus FKJK adalah: 
PB

PJ

X
XFKJK . Keterangan: PJX = rata-rata performa ternak jantan, 

PBX = rata-rata performa ternak betina. Nilai FKJK baik pada saat lahir, sapih, maupun 

umur satu tahun dikalikan pada performa masing-masing ternak betina. Data performa 
individu jantan dikalikan 1,0 yang berarti nilainya tetap.  
 
2. Faktor koreksi umur induk 

Umur induk memengaruhi performa kuantitatif anak saat lahir maupun sapih, 
termasuk bobot lahir dan bobot sapih. Peningkatan umur induk selalu menghasilkan 
peningkatan bobot lahir dan bobot sapih anak seiring dengan semakin dewasanya organ 
reproduksi induk. Peningkatan tersebut hanya sampai pada umur tertentu dan 
selanjutnya bobot lahir dan bobot sapih anak mengalami penurunan seiring dengan 
semakin menuanya umur induk.  

Induk atau sapi betina pada rentang umur 6 – 10 tahun menghasilkan anak dengan 
bobot lahir dan bobot sapih tertinggi. Bobot lahir dan bobot sapih anak dari induk umur 
6 – 10 tahun menjadi acuan dalam menghitung faktor koreksi umur induk.  

Faktor koreksi umur induk diperoleh dengan membagi rata-rata bobot lahir atau 
bobot sapih anak pada saat induk melahirkan anak dengan bobot lahir atau bobot sapih 
tertinggi dengan rata-rata bobot lahir atau bobot sapih anak dari induk pada umur 
tertentu. Pada saat mencapai rata-rata bobot lahir atau bobot sapih tertinggi tersebut, 
nilai FKUI 1,0 karena merupakan hasil pembagian sesama rata-rata bobot lahir atau 
bobot sapih kelompok induk dengan bobot lahir atau bobot sapih tertinggi.  

Contoh cara melakukan penyesuaian data bobot lahir,bobot sapih, dan bobot umur 
satu tahun sapi Peranakan Ongole (PO) terdapat pada Tabel 1.5. 
Data performa pertumbuhan sapi PO terdapat pada Tabel 1.5. 
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2. Menghitung FKUIBL, FKUIBS, dan FKUIBUST 
 
Tabel 3.5 Penghitungan FKUIBL pada sapi PO 

No. UI (tahun) BL BL tertinggi Rumus FKUIBL FKUIBL 
1 3 51,5 59,3 59,3/51,5 … 
2 4 53,1 59,3 … … 
3 5 55,2 59,3 … … 
4 6 56,5 59,3 … … 
5 7 58,0 59,3 … … 
6 8 59,3 59,3 … … 
7 9 55,7 59,3 … … 
8 10 52,8 59,3 … … 

 
Tabel 3.5 Penghitungan FKUIBS pada sapi PO 

No UI (tahun) BS BS tertinggi FKUIBS 
1 3 140,3 … … 
2 4 142,2 . … 
3 5 143,45  … 
4 6 145,05  … 
5 7 146,45  … 
6 8 148,45  … 
7 9 145,10  … 
8 10 143,45  … 

 
3. Menghitung bobot lahir terkoreksi (BLT) sapi PO 

Contoh cara menghitung bobot lahir terkoreksi sapi PO menggunakan data 
pada Tabel 4.5. 

 
Tabel 4.5 Data bobot lahir dan jenis kelamin sapi PO 

No BL JK UI FKJKBL FKUIBL Perhitungan BLT BLT 
1 40.5 J 8 1,00  (40,5)(1,00)(….) …. 
2 37.6 B 8   (37,6)(….)(….) … 
3 38.4 J 9 1,00  .. … 
4 34.6 B 9   … … 
5 36.6 J 10 1,00  … … 
6 32.4 B 10   … … 
7 39.2 J 7 1,00  … … 
8 37.6 B 7   … … 
9 38.7 J 6 1,00  … … 
10 35.6 B 6   … … 
11 37.8 J 5 1,00  … … 
12 34.8 B 5   … … 
13 36.2 J 4 1,00  … … 
14 33.8 B 4   … … 
15 35.3 J 3 1,00  … … 
16 32.4 B 3   … … 
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Keterangan: BL = bobot lahir (hasil penimbangan), JK = jenis kelamin, J = jantan, 
B = betina, FKJKBL = faktor koreksi jenis kelamin bobot lahir 
(lihat Tabel 2.5), FKUIBL = faktor koreksi umur induk untuk bobot lahir 
(lihat Tabel 3.5), Rumus BLT = (BL)(FKJKBL)(FKUIBL) 

 
4. Menghitung bobot sapih terkoreksi (BST) sapi PO 

Contoh cara menghitung data bobot sapih terkoreksi sapi PO menggunakan data  
pada Tabel 5.5 

 

Tabel 5.5 Data bobot sapih dan jenis kelamin sapi PO 
No BL BS US UI JK FKUI FKJK Perhitungan BST BST 
1 40.5 152.4 200 9 J     
2 37.6 144.5 200 9 B     
3 38.4 148.4 195 10 J     
4 34.6 141.8 195 10 B     
5 36.6 146.7 190 10 J     
6 32.4 140.2 190 10 B     
7 39.2 150.3 185 8 J     
8 37.6 142.6 185 8 B     
9 38.7 148.6 180 7 J     
10 35.6 141.5 180 7 B     
11 37.8 146.2 175 6 J     
12 34.8 140.7 175 6 B     
13 36.2 144.7 170 5 J     
14 33.8 139.7 170 5 B     
15 35.3 142.4 165 4 J     
16 32.4 138.2 165 4 B      

Tabel 6.5 Perhitungan BST pada sapi PO 

No Perhitungan BST BST 

1 [{[ (BS-BL)/US](205)}+BL](FKJKBS)(FKUIBS) 
=[{[ (152,4-40,5)/200](205)}+40,5](…..)(……)= …….. 

2 … .. 
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   

2. Menghitung FKUIBL, FKUIBS, dan FKUIBUST 
 
Tabel 3.5 Penghitungan FKUIBL pada sapi PO 

No. UI (tahun) BL BL tertinggi Rumus FKUIBL FKUIBL 
1 3 51,5 59,3 59,3/51,5 … 
2 4 53,1 59,3 … … 
3 5 55,2 59,3 … … 
4 6 56,5 59,3 … … 
5 7 58,0 59,3 … … 
6 8 59,3 59,3 … … 
7 9 55,7 59,3 … … 
8 10 52,8 59,3 … … 

 
Tabel 3.5 Penghitungan FKUIBS pada sapi PO 

No UI (tahun) BS BS tertinggi FKUIBS 
1 3 140,3 … … 
2 4 142,2 . … 
3 5 143,45  … 
4 6 145,05  … 
5 7 146,45  … 
6 8 148,45  … 
7 9 145,10  … 
8 10 143,45  … 

 
3. Menghitung bobot lahir terkoreksi (BLT) sapi PO 

Contoh cara menghitung bobot lahir terkoreksi sapi PO menggunakan data 
pada Tabel 4.5. 

 
Tabel 4.5 Data bobot lahir dan jenis kelamin sapi PO 

No BL JK UI FKJKBL FKUIBL Perhitungan BLT BLT 
1 40.5 J 8 1,00  (40,5)(1,00)(….) …. 
2 37.6 B 8   (37,6)(….)(….) … 
3 38.4 J 9 1,00  .. … 
4 34.6 B 9   … … 
5 36.6 J 10 1,00  … … 
6 32.4 B 10   … … 
7 39.2 J 7 1,00  … … 
8 37.6 B 7   … … 
9 38.7 J 6 1,00  … … 
10 35.6 B 6   … … 
11 37.8 J 5 1,00  … … 
12 34.8 B 5   … … 
13 36.2 J 4 1,00  … … 
14 33.8 B 4   … … 
15 35.3 J 3 1,00  … … 
16 32.4 B 3   … … 
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Keterangan: FKJKBS terdapat pada Tabel 2.5, FKUIBS terdapat pada Tabel 3.5,  
 
5. Menghitung bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) sapi PO 

Contoh cara menghitung BUSTT sapi PO menggunakan data pada Tabel 7.5. 
 
Tabel 7.5 Data bobot umur satu tahun sapi PO 

No BUST (kg) BS (kg) TW (hari) JK BST (kg)  FKJKBUST (kg) 
1 205.4 152.4 165 J     
2 201.2 144.5 165 B     
3 202.3 148.4 170 J     
4 200.5 141.8 170 B     
5 200.6 146.7 175 J     
6 198.5 140.2 175 B     
7 204.3 150.3 180 J     
8 200.2 142.6 180 B     
9 203.1 148.6 185 J     
10 199.2 141.5 185 B     
11 202.3 146.2 190 J     
12 198.3 140.7 190 B     
13 201.4 144.7 195 J     
14 197.3 139.7 195 B     
15 200.3 142.4 200 J     
16 196.5 138.2 200 B     

 
Keterangan: BUST = bobot umur satu tahun, BST = bobot sapih terkoreksi 

(lihat Tabel 7.5), FKJKBUST = faktor koreksi jenis kelamin umur satu tahun 
(lihat Tabel 2.5), TW = tenggang waktu = 365-umur sapih 

 
Tabel 8.5 Perhitungan bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) sapi PO 

No Perhitungan BUSTT BUSTT 

1 [[(BUST-BS)/TW)(160)]+BST](FKJKBUST) 
=[[(205,4-152,4)/165)](160)]+BST](FKJKBUST) 

 

2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
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Keterangan: BUST = bobot umur satu tahun (hasil penimbangan), 
BS = bobot sapih (hasil penimbangan), TW = tenggang waktu adalah selisih 
antara umur satu tahun dengan umur sapih, BST = bobot sapih terkoreksi 
(lihat Tabel 6.5) 
 

Contoh perhitungan untuk memperoleh nilai FKUI pada bobot lahir (FKUIBL) dan 
bobot sapih (FKUIBS) terdapat pada Tabel 26.3. Nilai FKUI hanya digunakan untuk 
menyesuaikan data performa lahir dan sapih. Performa pascasapih sudah tidak 
dipengaruhi oleh induk sehingga penyesuaian data tidak menggunakan FKUI. 

Contoh perhitungan nilai FKJK untuk bobot lahir (FKJKBL) terdapat pada Tabel 9.5. 
Rumus perhitungan tersebut sama untuk faktor koreksi jenis kelamin untuk bobot sapih 
(FKJKBS) maupun untuk bobot umur satu tahun(FKJKBY). 
 
Tabel 9.5 Perhitungan FKJKBLpada sapi pedaging 

No. 
Bobot lahir 

Jantan Betina 
1 30 26 
2 31 25 
3 32 24 
4 33 25 
5 34 24 
6 34 24 
7 35 25 
8 33 26 
9 34 27 
10 35 28 

Rata-rata 33,1 25,4 
FKJKBL =33,1/25,4 

  =1,30 
  

3. Faktor koreksi umur induk 
Bobot lahir dan bobot sapih ternak semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya umur induk karena organ-organ reproduksi induk semakin berkembang 
dan semakin dewasa baik dalam ukuran maupun dalam fungsinya. Peningkatan tersebut 
hanya sampai umur induk tertentu, biasanya antara umur 6 – 10 tahun.  

Bobot lahir dan bobot sapih anak mengalami penurunan seiring dengan semakin 
menuanya seekor induk. Penurunan bobot lahir tersebut diiringi dengan penurunan 
bobot sapih anak karena semakin menurunnya produksi susu induk dan kemampuan 
merawat anaknya. Umur induk pada saat mencapai rata-rata bobot lahir dan bobot sapih 
anak tertinggi menjadi acuan dalam penyesuaian data terhadap umur induk.  

Faktor koreksi umur induk diperoleh dengan membagi rata-rata bobot lahir atau 
bobot sapih anak pada saat induk melahirkan anak dengan bobot lahir atau bobot sapih 
tertinggi dengan rata-rata bobot lahir atau bobot sapih anak dari induk pada umur 
tertentu. Pada saat mencapai rata-rata bobot lahir atau bobot sapih tertinggi tersebut, 
nilai FKUI 1,0 karena merupakan hasil pembagian sesama rata-rata bobot lahir atau 

Keterangan: FKJKBS terdapat pada Tabel 2.5, FKUIBS terdapat pada Tabel 3.5,  
 
5. Menghitung bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) sapi PO 

Contoh cara menghitung BUSTT sapi PO menggunakan data pada Tabel 7.5. 
 
Tabel 7.5 Data bobot umur satu tahun sapi PO 

No BUST (kg) BS (kg) TW (hari) JK BST (kg)  FKJKBUST (kg) 
1 205.4 152.4 165 J     
2 201.2 144.5 165 B     
3 202.3 148.4 170 J     
4 200.5 141.8 170 B     
5 200.6 146.7 175 J     
6 198.5 140.2 175 B     
7 204.3 150.3 180 J     
8 200.2 142.6 180 B     
9 203.1 148.6 185 J     
10 199.2 141.5 185 B     
11 202.3 146.2 190 J     
12 198.3 140.7 190 B     
13 201.4 144.7 195 J     
14 197.3 139.7 195 B     
15 200.3 142.4 200 J     
16 196.5 138.2 200 B     

 
Keterangan: BUST = bobot umur satu tahun, BST = bobot sapih terkoreksi 

(lihat Tabel 7.5), FKJKBUST = faktor koreksi jenis kelamin umur satu tahun 
(lihat Tabel 2.5), TW = tenggang waktu = 365-umur sapih 

 
Tabel 8.5 Perhitungan bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) sapi PO 

No Perhitungan BUSTT BUSTT 

1 [[(BUST-BS)/TW)(160)]+BST](FKJKBUST) 
=[[(205,4-152,4)/165)](160)]+BST](FKJKBUST) 

 

2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
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bobot sapih kelompok induk dengan bobot lahir atau bobot sapih tertinggi. Contoh 
perhitungan untuk memperoleh nilai FKUI pada bobot lahir (FKUIBL) dan bobot sapih 
(FKUIBS) terdapat pada Tabel 10.5. Nilai FKUI hanya digunakan untuk menyesuaikan data 
performa lahir dan sapih. Performa pascasapih sudah tidak dipengaruhi oleh induk 
sehingga penyesuaian data tidak menggunakan FKUI. 

 
Tabel 10.5 Perhitungan FKUIBL pada sapi pedaging 

Umur (tahun) Bobot lahir (kg) Perhitungan FKUIBL FKUIBL 
2 34,0 38,6/34,0 1,13 
3 35,0 38,6/35,0 1,10 
4 36,0 38,6/36,0 1,07 
5 37,0 38,6/37,0 1,04 
6 38,5 38,6/38,5 1,00 
7 38,6 (tertinggi) 38,6/38,6 1,00 
8 38,5 38,6/38,5 1,00 
9 38,4 38,6/38,4 1,00 
10 38,4 38,6/38,4 1,00 
11 36,0 38,6/36,0 1,07 
12 35,0 38,6/35,0 1,10 
13 34,0 38,6/34,0 1,13 

 
3. Penggunaan faktor koreksi dalam penyesuaian data performa kuantitatif sapi 

pedaging 
 
1. Performa kuantitatif saat lahir  

Tabel 11.5 menampilkan contoh perhitungan bobot lahir terkoreksi (BLT) pada sapi 
pedaging. 

 
Tabel 11.5 Perhitungan BLT pada sapi pedaging 

No 
Bobot 

lahir (kg) 
Jenis 

kelamin 
Umur induk 

(tahun) 
FKJKBL FKUIBL Perhitungan BLT BLT (kg) 

1 30 Jantan 13 1 1,13 (30)(1,0)(1,13) 33,90 
2 31 Jantan 12 1 1,10 (31)(1,0)(1,1) 34,10 
3 32 Jantan 2 1 1,13 (32)(1,0)(1,13) 36,16 
4 33 Jantan 2 1 1,13 (33)(1,0)(1,13) 37,29 
5 34 Jantan 3 1 1,10 (34)(1,0)(1,1) 37,40 
6 34 Jantan 3 1 1,10 (34)(1,0)(1,1) 37,40 
7 35 Jantan 3 1 1,10 (35)(1,0)(1,1) 38,50 
8 33 Jantan 2 1 1,13 (33)(1,0)(1,13) 37,29 
9 34 Jantan 4 1 1,07 (34)(1,0)(1,07) 36,38 
10 35 Jantan 5 1 1,04 (35)(1,0)(1,04) 36,40 
11 26 Betina 3 1.3 1,10 (26)(1,3)(1,1) 37,18 
12 25 Betina 3 1.3 1,10 (25)(1,3)(1,1) 35,75 
13 24 Betina 2 1.3 1,13 (24)(1,3)(1,13) 35,26 
14 25 Betina 3 1.3 1,10 (25)(1,3)(1,1) 35,75 
15 24 Betina 12 1.3 1,10 (24)(1,3)(1,1) 34,32 
16 24 Betina 10 1.3 1,00 (24)(1,3)(1,0) 31,20 
17 25 Betina 11 1.3 1,07 (25)(1,3)(1,07) 34,78 
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18 26 Betina 5 1.3 1,04 (26)(1,3)(1,04) 35,15 
19 27 Betina 6 1.3 1,00 (27)(1,3)(1,0) 35,10 
20 28 Betina 7 1.3 1,00 (28)(1,3)(1,0) 36,40 

 
Faktor-faktor koreksi yang digunakan untuk penyesuaian data performa saat lahir 

dan saat sapih adalah FKJK dan FKUI, untuk penyesuaian data performa saat umur satu 
tahun hanya FKJK. Nilai FKJKBL menggunakan data Tabel 9.5, nilai FKUIBL menggunakan 
Tabel 10.5. Rumus bobot lahir terkoreksi sapi pedaging adalah:  

BLT = (BL)(FKJK)(FKUI) 
Keterangan: BLT =bobot lahir terkoreksi, BL = bobot lahir hasil penimbangan, 

FKJK = faktor koreksi jenis kelamin, FKUI =faktor koreksi umur induk. 
 
2. Performa kuantitatif saat sapih 

Penyesuaian data performa kuantitatif saat sapih pada sapi pedaging dicontohkan 
pada bobot sapih 20 ekor sapi yang terdiri dari 10 ekor sapi jantan dan sapi betina. Data 
performa tersebut bervariasi dalam hal jenis kelamin, umur sapih, dan umur induk saat 
menyapih anaknya sehingga perlu dilakukan penyesuaian data terlebih dahulu. Jenis 
kelamin dikoreksi terhadap bobot sapih sapi jantan, umur sapih dikoreksi terhadap umur 
sapih 205 hari, umur induk dikoreksi terhadap umur saat induk menyapih anaknya 
dengan bobot sapih tertinggi. Data bobot sapih 20 ekor sapi pedaging terdapat pada 
Tabel 28.3. 
Rumus bobot sapih terkoreksi untuk sapi pedaging adalah: 

FKUI}BL}{FKJK}{(205)]
US

BLBS{[BST 


  

Keterangan: BST = bobot sapih terkoreksi, BS – bobot sapih hasil penimbangan, 
BL = bobot lahir hasil penimbangan, US = umur sapih (hari), 
FKJK =faktor koreksi jenis kelamin, FKUI =faktor koreksi umur induk. 

 

Nilai FKJKBS diperoleh dengan membagi rata-rata bobot sapih ternak jantan dengan 
ternak betina. Hasil perhitungan dikalikan performa individu betina saja. Sapi jantan 
dikalikan 1,0 atau nilainaya tetap dan tidak berubah. Nilai FKJBS terdapat pada Tabel 12.5. 
 

Tabel 12.5 Penghitungan FKJKBS pada sapi pedaging 
No Bobot sapih (kg) Jenis kelamin Bobot sapih (kg) Jenis kelamin 
1 135,5 Jantan 124,0 Betina 
2 136,3 Jantan 125,0 Betina 
3 141,0 Jantan 125,0 Betina 
4 140,7 Jantan 127,0 Betina 
5 140,5 Jantan 128,0 Betina 
6 140,3 Jantan 129,0 Betina 
7 139,7 Jantan 130,0 Betina 
8 138,2 Jantan 132,7 Betina 
9 138,0 Jantan 132,8 Betina 
10 137,5 Jantan 133,0 Betina 

Rata-rata 138,77  128,65  
FKJK 138,77/128,65    

 
1,079 
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(FKUIBS) terdapat pada Tabel 10.5. Nilai FKUI hanya digunakan untuk menyesuaikan data 
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Umur (tahun) Bobot lahir (kg) Perhitungan FKUIBL FKUIBL 
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3. Penggunaan faktor koreksi dalam penyesuaian data performa kuantitatif sapi 

pedaging 
 
1. Performa kuantitatif saat lahir  

Tabel 11.5 menampilkan contoh perhitungan bobot lahir terkoreksi (BLT) pada sapi 
pedaging. 

 
Tabel 11.5 Perhitungan BLT pada sapi pedaging 

No 
Bobot 

lahir (kg) 
Jenis 

kelamin 
Umur induk 

(tahun) 
FKJKBL FKUIBL Perhitungan BLT BLT (kg) 

1 30 Jantan 13 1 1,13 (30)(1,0)(1,13) 33,90 
2 31 Jantan 12 1 1,10 (31)(1,0)(1,1) 34,10 
3 32 Jantan 2 1 1,13 (32)(1,0)(1,13) 36,16 
4 33 Jantan 2 1 1,13 (33)(1,0)(1,13) 37,29 
5 34 Jantan 3 1 1,10 (34)(1,0)(1,1) 37,40 
6 34 Jantan 3 1 1,10 (34)(1,0)(1,1) 37,40 
7 35 Jantan 3 1 1,10 (35)(1,0)(1,1) 38,50 
8 33 Jantan 2 1 1,13 (33)(1,0)(1,13) 37,29 
9 34 Jantan 4 1 1,07 (34)(1,0)(1,07) 36,38 
10 35 Jantan 5 1 1,04 (35)(1,0)(1,04) 36,40 
11 26 Betina 3 1.3 1,10 (26)(1,3)(1,1) 37,18 
12 25 Betina 3 1.3 1,10 (25)(1,3)(1,1) 35,75 
13 24 Betina 2 1.3 1,13 (24)(1,3)(1,13) 35,26 
14 25 Betina 3 1.3 1,10 (25)(1,3)(1,1) 35,75 
15 24 Betina 12 1.3 1,10 (24)(1,3)(1,1) 34,32 
16 24 Betina 10 1.3 1,00 (24)(1,3)(1,0) 31,20 
17 25 Betina 11 1.3 1,07 (25)(1,3)(1,07) 34,78 



40 BUKU PEDOMAN
DASAR PEMULIAAN TERNAK

Hasil perhitungan nilai rata-rata bobot sapih dan bobot sapih anak lainnya yang 
pada setiap kelompok umur hanya terdapat satu ekor anak sapi yang disapih digunakan 
untuk menghitung FKUIBS (Tabel 11.5).  

Faktor koreksi umur induk diperoleh berdasarkan catatan umur induk pada saat 
menyapih anaknya. Hasil penelusuran recording terdapat 6 ekor sapi yang disapih 
induknya pada saat induk berumur 3 tahun dan terdapat 6 ekor anak sapi yang disapih 
induknya pada saat induk berumur 4 tahun, maka bobot sapih kelompok umur 3 tahun 
dan 4 tahun dihitung rata-rata bobot sapih dari enam ekor per induk tersebut. Hasil 
penghitungan rata-rata bobot sapih anak sapi per kelompok umur induk digunakan 
untuk menghitung FKUIBS sapi pedaging (Tabel 13.5). 

Bobot sapih terkoreksi (BST) dihitung dengan menggunakan data bobot lahir hasil 
penimbangan, bobot sapih hasil penimbangan, umur sapih, FKJKBS (Tabel 11.5), dan 
FKUIBS (Tabel 13.5). Umur sapih sapi disesuaikan terhadap umur sapih 205 hari. 
 
Tabel 13.5 Data bobot sapih sapi dan umur induk saat menyapih anaknya 

No 
Umur induk 

(tahun) 
Bobot 

sapih (kg) 
Kelompok umur 

induk (tahun) 
Perhitungan rata-rata BS BS 

1 3 124,0 3 (124+125+125+127+128+129+)/6 126,33 
2 3 125,0 4 (130+132,7+132,8+133+135,5+136,3)/6 129,86 
3 3 125,0 5 141,0 141,00 
4 3 127,0 6 140,7 140,70 
5 3 128,0 7 140,5 140,50 
6 3 129,0 8 140,3 140,30 
7 4 130,0 9 139,7 139,70 
8 4 132,7 10 138,2 138,20 
9 4 132,8 11 138,0 138,00 
10 4 133,0 12 137,5 137,50 
11 4 135,5 

   
12 4 136,3 

   
13 5 141,0 

   
14 6 140,7 

   
15 7 140,5 

   
16 8 140,3 

   
17 9 139,7 

   
18 10 138,2 

   
19 11 138,0 

   
20 12 137,5 
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Tabel 14.5 Penghitungan FKUIBS pada sapi pedaging 
No Kelompok umur induk (tahun) BS Perhitungan FKUIBS FKUIBS 
1 3 126,33 141,00/126,33 1,12 
2 4 129,86 141,00/129,86 1,09 
3 5 141,00 141,00/141,00 1,00 
4 6 140,70 141,00/140,70 1,00 
5 7 140,50 141,00/140,5 1,00 
6 8 140,30 141/140,3 1,00 
7 9 139,70 141,00/139,70 1,01 
8 10 138,20 141,00/138,20 1,02 
9 11 138,00 141,00/138,00 1,02 
10 12 137,50 141,00/137,50 1,03 

 
Tabel 15.5 Perhitungan bobot sapih terkoreksi sapi pedaging 

No BL BS US FKUIBS FKJKBS Perhitungan BST BST 
1 26 124,0 180 1,12 1,079 {{[(124-26)/180](205)}+26}(1,12)(1,079) 166,30 
2 25 125,0 185 1,12 1,079 {{[(125-25)/185](205)}+25}(1,12)(1,079) 164,12 
3 24 125,0 186 1,12 1,079 {{[(125-24)/186](205)}+24}(1,12)(1,079) 163,53 
4 25 127,0 187 1,12 1,079 {{[(127-25)/187](205)}+24}(1,12)(1,079) 165,34 
5 24 128,0 185 1,12 1,079 {{[(128-24)/185](205)}+24}(1,12)(1,079) 168,27 
6 24 129,0 183 1,12 1,079 {{[(129-24)/183](205)}+24}(1,12)(1,079) 171,15 
7 25 130,0 184 1,09 1,079 {{[(130-25)/184](205)}+25}(1,09)(1,079) 166,99 
8 26 132,7 185 1,09 1,079 {{[(132,7-26)/185](205)}+26}(1,09)(1,079) 169,64 
9 27 132,8 184 1,09 1,079 {{[(132,8-27)/184](205)}+27}(1,09)(1,079) 170,39 
10 28 133,0 183 1,09 1,079 {{[(133-28)/183](205)}+28}(1,09)(1,079) 171,27 
11 30 135,5 187 1,09 1,000 {{[(135,5-30)/187](205)}+30}(1,09)(1,00) 158,76 
12 31 136,3 188 1,09 1,000 {{[(136,3-31)/188](205)}+31}(1,09)(1,00) 158,95 
13 32 141,0 189 1,00 1,000 {{[(141,0-32)/189](205)}+31}(1,00)(1,00) 150,23 
14 33 140,7 190 1,00 1,000 {{[(140,7-33)/190](205)}+33}(1,00)(1,00) 149,20 
15 34 140,5 192 1,00 1,000 {{[(140,5-34)/193](205)}+34}(1,00)(1,00) 147,71 
16 34 140,3 193 1,00 1,000 {{[(140,3-35)/194](205)}+35}(1,01)(1,00) 146,91 
17 35 139,7 194 1,01 1,000 {{[(139,7-35)/194](205)}+35}(1,01)(1,00) 147,09 
18 33 138,2 195 1,02 1,000 {{[(138,2-33)/195](205)}+33}(1,02)(1,00) 146,47 
19 34 138,0 198 1,02 1,000 {{[(138,0-34)/198](205)}+34}(1,02)(1,00) 144,51 
20 35 137,5 200 1,03 1,000 {{[(137,5-35)/200](205)}+35}(1,03)(1,00) 144,26 

 
Keterangan: BL = bobot lahir, BS = bobot sapih, US = umur sapih, 

FKUIBS = faktor koreksi umur induk untuk bobot sapih, 
FKJKBS = faktor koreksi jenis kelamin untuk bobot sapih, 
BST = bobot sapih terkoreksi 

 
 
 
 

Hasil perhitungan nilai rata-rata bobot sapih dan bobot sapih anak lainnya yang 
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3. Performa kuantitatif umur satu tahun 
Performa kuantitatif saat umur satu tahun dikoreksi hanya terhadap jenis kelamin 

dan tidak terhadap umur induk. Ternak pada umur satu tahun dan sudah lama lepas 
sapih sudah tidak dipengaruhi oleh induk. Penyesuaian data performa kuantitatif 
dicontohkan bobot umur satu tahun. Tahap pertama dalam penyesuaian data performa 
umur satu tahun adalah menghitung faktor koreksi jenis kelamin bobot umur satu tahun 
(FKJKBUST) seperti terdapat pada Tabel 16.5. 
 
Tabel 16.5 Penghitungan FKJKBUST pada sapi pedaging 

No BB JK BB JK 
1 225 Jantan 202 Betina 
2 230 Jantan 203 Betina 
3 236 Jantan 214 Betina 
4 242 Jantan 224 Betina 
5 244 Jantan 227 Betina 
6 239 Jantan 228 Betina 
7 245 Jantan 229 Betina 
8 240 Jantan 221 Betina 
9 242 Jantan 225 Betina 
10 240 Jantan 217 Betina 

Rata-rata 283,30  219,00 
 FKJKBUST 283,00/219,00=1,09 
  

Keterangan:BB =bobot badan, JK =jenis kelamin 
 

Bobot umur satu tahun sapi pedaging dikoreksi terhadap umur 365 hari. Rumus 
bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) adalah: 

TT BS(160)]
TW

BSBUST[BUST 


  

Keterangan: BUSTT = bobot umur satu tahun terkoreksi, 
BUST  = bobot umur satu tahun hasil penimbangan, 
BS = bobot sapih hasil penimbangan, 
TW = tenggang waktu antara penimbangan bobot badan sekitar umur satu 
tahun  dengan umur sapih (hari), BST = bobot sapih terkoreksi. 

 
Penimbangan sapi tidak tepat dilakukan pada umur satu tahun (365 hari) sehingga 

perlu dihitung terlebih dahulu besarnya tenggang waktu (TW). Besarnya TW adalah 
selisih antara penimbangan sapi untuk memperoleh bobot umur satu tahun dengan 
umur sapih terkoreksi yaitu 205 hari (Tabel 17.5). 
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Tabel 17.5 Perhitungan besarnya tenggang waktu antara waktu penimbangan 
dengan umur sapih terkoreksi pada sapi pedaging 

No BB 
(kg) 

Bobot 
sapih 
(kg) 

Umur 
sapih 
(hari) 

BST 
(kg) 

Umur sapi saat 
penimbangan 

Perhitungan 
Tenggang waktu Tenggang waktu 

1 202 124,0 180 166,30 358 358-205 153 
2 203 125,0 185 164,12 360 360-205 155 
3 204 125,0 186 163,53 372 372-205 167 
4 204 127,0 187 165,34 370 370-205 165 
5 207 128,0 185 168,27 368 368-205 163 
6 208 129,0 183 171,15 369 369-205 164 
7 209 130,0 184 166,99 371 371-205 166 
8 211 132,7 185 169,64 372 372-205 167 
9 215 132,8 184 170,39 373 373-205 168 
10 217 133,0 183 171,27 376 376-205 171 
11 225 135,5 187 158,76 380 380-205 175 
12 230 136,3 188 158,95 378 378-205 173 
13 236 141,0 189 150,23 369 369-205 164 
14 242 140,7 190 149,20 378 378-205 173 
15 244 140,5 192 147,71 380 380-205 175 
16 239 140,3 193 146,91 378 378-205 173 
17 245 139,7 194 147,09 390 390-205 185 
18 250 138,2 195 146,47 380 380-205 175 
19 252 138,0 198 144,51 378 378-205 173 
20 250 137,5 200 144,26 386 386-205 181 

 
Hasil perhitungan BUSTT sapi pedaging terdapat pada Tabel18.5. 
Tabel 18.5 Perhitungan bobot umur satu tahun terkoreksi 10 ekor sapi pedaging 

(no.1 – 10) 
No BUST BS BST TW JK FKJK Perhitungan BUSTT BUSTT 

1 202 124,0 166,30 153 Betina 1,09 [{[(202-124)/153](160)} 
+166,30](1,09) 270,18 

2 203 125,0 164,12 155 Betina 1,09 [{[(203-125)/155](160)} 
+164,12](1,09) 266,66 

3 204 125,0 163,53 167 Betina 1,09 [{[(204-125)/167](160)} 
+163,53](1,09) 260,75 

4 204 127,0 165,34 165 Betina 1,09 [{[(204-127)/165](160)} 
+165,34](1,09) 261,61 

5 207 128,0 168,27 163 Betina 1,09 [{[(207-128)/163](160)} 
+168,27](1,09) 267,94 

6 208 129,0 171,15 164 Betina 1,09 [{[(208-129)/164](160)} 
+171,15](1,09) 270,56 

7 209 130,0 166,99 166 Betina 1,09 [{[(209-130)/166](160)} 
+166,99](1,09) 265,01 

8 211 132,7 169,64 167 Betina 1,09 [{[(211-132,7)/167](160)} 
+169,64](1,09) 266,68 

9 215 132,8 170,39 168 Betina 1,09 [{[(215-132,8)/168](160)} 
+170,39](1,09) 271,06 

10 217 133,0 171,27 171 Betina 1,09 [{[(217-133,0)/171](160)} 
+171,27](1,09) 272,36 

 
 

3. Performa kuantitatif umur satu tahun 
Performa kuantitatif saat umur satu tahun dikoreksi hanya terhadap jenis kelamin 

dan tidak terhadap umur induk. Ternak pada umur satu tahun dan sudah lama lepas 
sapih sudah tidak dipengaruhi oleh induk. Penyesuaian data performa kuantitatif 
dicontohkan bobot umur satu tahun. Tahap pertama dalam penyesuaian data performa 
umur satu tahun adalah menghitung faktor koreksi jenis kelamin bobot umur satu tahun 
(FKJKBUST) seperti terdapat pada Tabel 16.5. 
 
Tabel 16.5 Penghitungan FKJKBUST pada sapi pedaging 

No BB JK BB JK 
1 225 Jantan 202 Betina 
2 230 Jantan 203 Betina 
3 236 Jantan 214 Betina 
4 242 Jantan 224 Betina 
5 244 Jantan 227 Betina 
6 239 Jantan 228 Betina 
7 245 Jantan 229 Betina 
8 240 Jantan 221 Betina 
9 242 Jantan 225 Betina 
10 240 Jantan 217 Betina 

Rata-rata 283,30  219,00 
 FKJKBUST 283,00/219,00=1,09 
  

Keterangan:BB =bobot badan, JK =jenis kelamin 
 

Bobot umur satu tahun sapi pedaging dikoreksi terhadap umur 365 hari. Rumus 
bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) adalah: 

TT BS(160)]
TW

BSBUST[BUST 


  

Keterangan: BUSTT = bobot umur satu tahun terkoreksi, 
BUST  = bobot umur satu tahun hasil penimbangan, 
BS = bobot sapih hasil penimbangan, 
TW = tenggang waktu antara penimbangan bobot badan sekitar umur satu 
tahun  dengan umur sapih (hari), BST = bobot sapih terkoreksi. 

 
Penimbangan sapi tidak tepat dilakukan pada umur satu tahun (365 hari) sehingga 

perlu dihitung terlebih dahulu besarnya tenggang waktu (TW). Besarnya TW adalah 
selisih antara penimbangan sapi untuk memperoleh bobot umur satu tahun dengan 
umur sapih terkoreksi yaitu 205 hari (Tabel 17.5). 
 
 
 
 
 
 

 



44 BUKU PEDOMAN
DASAR PEMULIAAN TERNAK

Tabel 19.5 Perhitungan bobot umur satu tahun terkoreksi 10 ekor sapi pedaging 
(no.11 – 20) 

No BUST BS BST TW JK FKJK Perhitungan BUSTT BUSTT 

11 225 135,5 158,76 175 Jantan 1,00 [{[(225-135,5)/175](160)} 
+158,76](1,00) 240,59 

12 230 136,3 158,95 173 Jantan 1,00 [{[(230-136,3)/173](160)} 
+158,95](1,00) 245,61 

13 236 141,0 150,23 164 Jantan 1,00 [{[(236-141,0)/164](160)} 
+150,23](1,00) 242,91 

14 242 140,7 149,20 173 Jantan 1,00 [{[(242-140,7)/173](160)} 
+149,20](1,00) 242,89 

15 244 140,5 147,71 175 Jantan 1,00 [{[(244-140,5)/175](160)} 
+147,71](1,00) 242,34 

16 239 140,3 146,91 173 Jantan 1,00 [{[(239-140,3)/173](160)} 
+146,91](1,00) 238,19 

17 245 139,7 147,09 185 Jantan 1,00 [{[(245-139,7)/185](160)} 
+147,09](1,00) 238,16 

18 250 138,2 146,47 175 Jantan 1,00 [{[(250-138,2)/175](160)} 
+146,47](1,00) 248,69 

19 252 138,0 144,51 173 Jantan 1,00 [{[(252-138,0)/173](160)} 
+144,51](1,00) 249,94 

20 250 137,5 144,26 181 Jantan 1,00 [{[(250-137,5)/181](160)} 
+144,51](1,00) 243,71 

 
Keterangan:  
BUST = bobot umur satu tahun (hasil penimbangan)  
BS = bobot sapih (hasil penimbangan) 
BST = bobot sapih terkoreksi 
TW = tenggang waktu 
JK = jenis kelamin 
FKJK = faktor koreksi jenis kelamin 
BUSTT = bobot umur satu tahun terkoreksi. 
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN V 
PENYESUAIAN DATA PERFORMA KUANTITATIF PADA  
SAPI PEDAGING 
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tangga : 
 
1. Hasil penimbangan sapi Peranakan Ongole (PO) di Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten 

Lampung Selatan terdapat pada Tabel 20.5. Lakukan penyesuaian data terhadap 
bobot lahir , bobot sapih, dan bobot umur satu tahun dengan menghitung faktor-
faktor koreksi yang diperlukan. 
 

Tabel 20.5 Bobot lahir, bobot sapih, dan bobot umur satu tahun sapi Peranakan Ongole 
di Kecamatan Tanjungsari 

No Bobot lahir JK UI Bobot sapih US UI BUST TW 
1 40.5 J 8 152,4 200 9 205.4 165 
2 37.6 B 8 144,5 200 9 201.2 165 
3 38.4 J 9 148,4 195 10 202.3 170 
4 34.6 B 9 141,8 195 10 200.5 170 
5 36.6 J 10 146,7 190 11 200.6 175 
6 32.4 B 10 140,2 190 11 198.5 175 
7 39.2 J 7 150,3 185 8 204.3 180 
8 37.6 B 7 142,6 185 8 200.2 180 
9 38.7 J 6 148,6 180 7 203.1 185 
10 35.6 B 6 141,5 180 7 199.2 185 
11 37.8 J 5 146,2 175 6 202.3 190 
12 34.8 B 5 140,7 175 6 198.3 190 
13 36.2 J 4 144,7 170 5 201.4 195 
14 33.8 B 4 139,7 170 5 197.3 195 
15 35.3 J 3 142,4 165 4 200.3 200 
16 32.4 B 3 138,2 165 4 196.5 200 

Keterangan: JK = jenis kelamin, UI = umur induk, US = umur sapih, 
BUST = bobot umur satu tahun, TW = tenggang waktu yaitu seleisih antara 
jumlah hari dalam satu tahun dengan umur sapih 
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(no.11 – 20) 

No BUST BS BST TW JK FKJK Perhitungan BUSTT BUSTT 

11 225 135,5 158,76 175 Jantan 1,00 [{[(225-135,5)/175](160)} 
+158,76](1,00) 240,59 
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Keterangan:  
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1. Menghitung FKJKBL dan FKJKBS 
Hitunglah FKJKBL dan FKJKBS dengan mengisi kolom pada Tabel 21.5 .  

 
Tabel 21.5 Penghitungan FKJKBL, FKJKBS, dan FKJKBUST pada sapi PO 

No. 
Bobot lahir (kg) Bobot sapih (kg) Bobot umur satu tahun (kg) 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 
1 40.5 37.6 152.4 144.5 205.4 201.2 
2 38.4 34.6 148.4 141.8 202.3 200.5 
3 36.6 32.4 146.7 140.2 200.6 198.5 
4 39.2 37.6 150.3 142.6 204.3 200.2 
5 38.7 35.6 148.6 141.5 203.1 199.2 
6 37.8 34.8 146.2 140.7 202.3 198.3 
7 36.2 33.8 144.7 139.7 201.4 197.3 
8 35.3 32.4 142.4 138.2 200.3 196.5 
9 37.84 34.85 147.46 141.15 202.46 198.96 

X  …… …… ….. …… …… …… 
 

FKJKBL=
Pbetina

Pjantan

X
X

 ……. FKJKBS=
Pbetina

Pjantan

X
X

 ……. FKJKBUST=
Pbetina

Pjantan

X
X

 ……. 

    
2. Menghitung FKUIBL dan FKUIBS 

Hitunglah  FKUIBL pada Tabel 22.5 dan FKUIBSpada Tabel 23.5 dengan mengisi kolom 
yang masih kosong! 

 
Tabel 22.5 Penghitungan FKUIBL pada sapi PO 

No. UI (tahun) BL BL tertinggi Rumus FKUIBL FKUIBL 
1 3 51,5 59,3 59,3/51,5 … 
2 4 53,1 59,3 … … 
3 5 55,2 59,3 … … 
4 6 56,5 59,3 … … 
5 7 58,0 59,3 … … 
6 8 59,3 59,3 … … 
7 9 55,7 59,3 … … 
8 10 52,8 59,3 … … 

 
Tabel 23.5 Penghitungan FKUIBS pada sapi PO 

No UI (tahun) BS BS tertinggi FKUIBS 
1 3 140,3 … … 
2 4 142,2 . … 
3 5 143,45  … 
4 6 145,05  … 
5 7 146,45  … 
6 8 148,45  … 
7 9 145,10  … 
8 10 143,45  … 
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3. Menghitung bobot lahir terkoreksi (BLT) sapi PO 
Hitunglah bobot lahir terkoreksi sapi PO yang datanya terdapat pada Tabel 24.5. 

 
Tabel 24.5 Data bobot lahir dan jenis kelamin sapi PO 

No BL JK UI FKJKBL FKUIBL Perhitungan BLT BLT 
1 40.5 J 8 1,00   (40,5)(1,00)(….) ….  
2 37.6 B 8    (37,6)(….)(….) …  
3 38.4 J 9 1,00   ..  … 
4 34.6 B 9    …  … 
5 36.6 J 10 1,00   …  … 
6 32.4 B 10    …  … 
7 39.2 J 7 1,00   …  … 
8 37.6 B 7    …  … 
9 38.7 J 6 1,00   …  … 
10 35.6 B 6    …  … 
11 37.8 J 5 1,00   …  … 
12 34.8 B 5    …  … 
13 36.2 J 4 1,00   …  … 
14 33.8 B 4    …  … 
15 35.3 J 3 1,00   …  … 
16 32.4 B 3    …  … 

 
Keterangan : BL = bobot lahir (hasil penimbangan), JK = jenis kelamin, J = jantan, 

B = betina, FKJKBL = faktor koreksi jenis kelamin bobot lahir (lihat Tabel 
2.5), FKUIBL = faktor koreksi umur induk untuk bobot lahir (lihat Tabel 3.5), 
Rumus BLT = (BL)(FKJKBL)(FKUIBL) 

 
4. Menghitung bobot sapih terkoreksi (BST) sapi PO 

Hitunglah bobot sapih terkoreksi sapi PO yang datanya terdapat pada Tabel 25.5 
 
Tabel 25.5 Data bobot sapih dan jenis kelamin sapi PO 

No BL BS US UI JK FKUI FKJK Perhitungan BST BST 
1 40.5 152.4 200 9 J     
2 37.6 144.5 200 9 B     
3 38.4 148.4 195 10 J     
4 34.6 141.8 195 10 B     
5 36.6 146.7 190 10 J     
6 32.4 140.2 190 10 B     
7 39.2 150.3 185 8 J     
8 37.6 142.6 185 8 B     
9 38.7 148.6 180 7 J     
10 35.6 141.5 180 7 B     
11 37.8 146.2 175 6 J     
12 34.8 140.7 175 6 B     
13 36.2 144.7 170 5 J     
14 33.8 139.7 170 5 B     
15 35.3 142.4 165 4 J     
16 32.4 138.2 165 4 B     

1. Menghitung FKJKBL dan FKJKBS 
Hitunglah FKJKBL dan FKJKBS dengan mengisi kolom pada Tabel 21.5 .  

 
Tabel 21.5 Penghitungan FKJKBL, FKJKBS, dan FKJKBUST pada sapi PO 

No. 
Bobot lahir (kg) Bobot sapih (kg) Bobot umur satu tahun (kg) 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 
1 40.5 37.6 152.4 144.5 205.4 201.2 
2 38.4 34.6 148.4 141.8 202.3 200.5 
3 36.6 32.4 146.7 140.2 200.6 198.5 
4 39.2 37.6 150.3 142.6 204.3 200.2 
5 38.7 35.6 148.6 141.5 203.1 199.2 
6 37.8 34.8 146.2 140.7 202.3 198.3 
7 36.2 33.8 144.7 139.7 201.4 197.3 
8 35.3 32.4 142.4 138.2 200.3 196.5 
9 37.84 34.85 147.46 141.15 202.46 198.96 

X  …… …… ….. …… …… …… 
 

FKJKBL=
Pbetina

Pjantan

X
X

 ……. FKJKBS=
Pbetina

Pjantan

X
X

 ……. FKJKBUST=
Pbetina

Pjantan

X
X

 ……. 

    
2. Menghitung FKUIBL dan FKUIBS 

Hitunglah  FKUIBL pada Tabel 22.5 dan FKUIBSpada Tabel 23.5 dengan mengisi kolom 
yang masih kosong! 

 
Tabel 22.5 Penghitungan FKUIBL pada sapi PO 

No. UI (tahun) BL BL tertinggi Rumus FKUIBL FKUIBL 
1 3 51,5 59,3 59,3/51,5 … 
2 4 53,1 59,3 … … 
3 5 55,2 59,3 … … 
4 6 56,5 59,3 … … 
5 7 58,0 59,3 … … 
6 8 59,3 59,3 … … 
7 9 55,7 59,3 … … 
8 10 52,8 59,3 … … 

 
Tabel 23.5 Penghitungan FKUIBS pada sapi PO 

No UI (tahun) BS BS tertinggi FKUIBS 
1 3 140,3 … … 
2 4 142,2 . … 
3 5 143,45  … 
4 6 145,05  … 
5 7 146,45  … 
6 8 148,45  … 
7 9 145,10  … 
8 10 143,45  … 
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Tabel 26.5 Perhitungan BST pada sapi PO 

No Perhitungan BST BST 

1 [{[ (BS-BL)/US](205)}+BL](FKJKBS)(FKUIBS) 
=[{[ (152,4-40,5)/200](205)}+40,5](…..)(……)= …….. 

2 … .. 
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   

16   
 
Keterangan: FKJKBS terdapat pada Tabel 21.5, FKUIBS terdapat pada Tabel 23.5 
 
5. Menghitung bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) sapi PO 

Isilah data faktor koreksi hasil penghitungan pada Tabel 7.5 dan hitunglah BUSTT sapi 
PO yang datanya terdapat pada Tabel 8.5. 

 
Tabel 27.5 Komponen penghitungsn BUSTT sapi PO 

No BUST (kg) BS (kg) TW (hari) JK BST (kg) FKJKBUST ) 
1 205.4 152.4 165 J   
2 201.2 144.5 165 B   
3 202.3 148.4 170 J   
4 200.5 141.8 170 B   
5 200.6 146.7 175 J   
6 198.5 140.2 175 B   
7 204.3 150.3 180 J   
8 200.2 142.6 180 B   
9 203.1 148.6 185 J   
10 199.2 141.5 185 B   
11 202.3 146.2 190 J   
12 198.3 140.7 190 B   
13 201.4 144.7 195 J   
14 197.3 139.7 195 B   
15 200.3 142.4 200 J   
16 196.5 138.2 200 B   

 
Keterangan: BUST = bobot umur satu tahun, BST = bobot sapih terkoreksi 

(lihat Tabel 26.5), FKJKBUST = faktor koreksi jenis kelamin umur satu tahun 
(lihat Tabel 25.5), TW = tenggang waktu = 365-umur sapih 
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Tabel 28.5 Perhitungan bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) sapi PO 
No Perhitungan BUSTT BUSTT 

1 [[(BUST-BS)/TW)(160)]+BST](FKJKBUST) 
=[[(205,4-152,4)/165)](160)]+BST](FKJKBUST)  

2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   

 
Keterangan : BUST = bobot umur satu tahun (hasil penimbangan), 

BS = bobot sapih (hasil penimbangan), TW = tenggang waktu adalah selisih 
antara umur satu tahun dengan umur sapih, 
BST = bobot sapih terkoreksi (lihat Tabel 6.5) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikan 
 

Tim Dosen 

 
 
 

  

Tabel 26.5 Perhitungan BST pada sapi PO 

No Perhitungan BST BST 

1 [{[ (BS-BL)/US](205)}+BL](FKJKBS)(FKUIBS) 
=[{[ (152,4-40,5)/200](205)}+40,5](…..)(……)= …….. 
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10   
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Keterangan: FKJKBS terdapat pada Tabel 21.5, FKUIBS terdapat pada Tabel 23.5 
 
5. Menghitung bobot umur satu tahun terkoreksi (BUSTT) sapi PO 

Isilah data faktor koreksi hasil penghitungan pada Tabel 7.5 dan hitunglah BUSTT sapi 
PO yang datanya terdapat pada Tabel 8.5. 
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No BUST (kg) BS (kg) TW (hari) JK BST (kg) FKJKBUST ) 
1 205.4 152.4 165 J   
2 201.2 144.5 165 B   
3 202.3 148.4 170 J   
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9 203.1 148.6 185 J   
10 199.2 141.5 185 B   
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13 201.4 144.7 195 J   
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(lihat Tabel 25.5), TW = tenggang waktu = 365-umur sapih 
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A. Dasar Teori 

Peningkatan produktivitas sapi perah pada umumnya ditempuh melalui seleksi. 
Seleksi merupakan upaya untuk memilih sapi perah dengan mutu genetik baik pada 
performa tertentu (antara lain produksi susu, produksi lemak) yang diduga berdasarkan 
performa yang terukur.  

Pendugaan tersebut dapat menghasilkan bias yang rendah apabila performa 
kuantitatif yang terukur memiliki korelasi yang positif dan tinggi dengan mutu 
genetiknya.  Korelasi antara performa kuantitatif yang terukur dengan mutu genetiknya 
dinyatakan sebagai kecermatan seleksi.  

Nilai kecermatan seleksi sebesar akar heritabilitas performa yang diseleksi ( 2h ). 
Hal tersebut berarti bahwa seleksi efektif dilakukan untuk meningkatkan performa 
kuantitatif tertentu bila nilai heritabilitas performa yang menjadi kriteria seleksi bernilai 
sedang(0,0 – 0,40) sampai tinggi (lebih dari 0,4 sampai 1,0).  

Upaya untuk memperoleh nilai heritabilitas yang nilainya sedang sampai tinggi 
dapat dicapai apabila data yang dianalisis distandarisasi terhadap beberapa faktor yang 
merupakan penyebab bervariasinya performa. Produksi susu bervariasi karena 
perbedaan panjang laktasi, umur sapi, dan frekuensi pemerahan dalam satu hari. 
Standarisasi produksi susu dilakukan terhadap faktor-faktor tersebut. 

Faktor koreksi panjang laktasi dapat dikelompokkan menjadi panjang laktasi kurang 
dari 305 hari dan lebih dari 305 hari. Kelompok panjang laktasi kurang dari 305 hari 
dikelompokkan menjadi kelompok umur sapi lebih rendah atau sama dengan 36 bulan 
dan kelompok umur sapi lebih dari 36 bulan . Standarisasi produksi susu terhadap umur 
sapi perah dewasa saat produksi susu mencapai puncak produksi dilakukan teerhadap 
sapi yang berumur 66 – 72 bulan. Frekuensi pemerahan distandarisasi terhadap 
frekuensi pemerahan dua kali dalam satu hari. Standarisasi frekuensi pemerahan 
dikelompokkan menjadi panjang laktasi dan umur sapi (2—3 tahun, 3—4 tahun, danlebih 
dari 4 tahun). 
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B. Tujuan Praktik 
Kegiatan praktik dilakukan dengan tujuan: 
1. Mahasiswa mampu melakukan penyesuaian data produksi susu sapi perah terhadap 

panjang laktasi, umur sapi perah dewasa, dan frekuensi pemeperforma pertumbuhan 
srahan dua kali dalam satu hari. 

2. Mahasiswa mampu menghitung produksi susu terkoreksi.  
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang penyesuaian data performa kuantitatif pada sapi perah.  
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang penyesuaian data performa produksi susu pada 
sapi perah.  
 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal pada lembar kerja mahasiswa 
2. Mahasiswa menyimpulkan dan menganalisis hasilnya. 
3. Mahasiswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
 
F. Rumus-rumus Penyesuaian Data Produksi Susu Sapi Perah 
Rumus produksi susu terkoreksi adalah: 
Produksi susu terkoreksi = (Produksi susu)(FKPL)(FKUD)(FKFP) 
Keterangan : 
FKPL = faktor koreksi panjang laktasi, 
FKUD = faktor koreksi umur sapi perah dewasa, 
FKFP = faktor koreksi frekuensi pemerahan. 
 

Faktor koreksi panjang laktasi kurang dari 305 hari terdapat pada Tabel 1.6. dan 
lebih atau sama dengan 305 hari terdapat pada Tabel 2.6. Faktor koreksi umur sapi perah 
dewasa terdapat pada Tabel 3.6. Faktor koreksi frekuensi pemerahan tiga kali dalam satu 
hari menjadi dua kali dalam satu hari terdapat pada Tabel 4.6.  
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dari 305 hari dan lebih dari 305 hari. Kelompok panjang laktasi kurang dari 305 hari 
dikelompokkan menjadi kelompok umur sapi lebih rendah atau sama dengan 36 bulan 
dan kelompok umur sapi lebih dari 36 bulan . Standarisasi produksi susu terhadap umur 
sapi perah dewasa saat produksi susu mencapai puncak produksi dilakukan teerhadap 
sapi yang berumur 66 – 72 bulan. Frekuensi pemerahan distandarisasi terhadap 
frekuensi pemerahan dua kali dalam satu hari. Standarisasi frekuensi pemerahan 
dikelompokkan menjadi panjang laktasi dan umur sapi (2—3 tahun, 3—4 tahun, danlebih 
dari 4 tahun). 
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Tabel 1.6. Standarisasi produksi susu terhadap faktor panjang laktasi selama 305 hari 
untuk kelompok sapi perah dengan panjang laktasi kurang dari 305 hari 

No Jumlah 
hari laktasi 

Faktor koreksi 
untuk kelompok umur sapi 

 

No Jumlah 
hari laktasi 

Faktor koreksi 
untuk kelompok umur sapi 

  ≤ 36 bulan > 36 bulan   ≤ 36 bulan > 36 bulan 
1 30 8,32 7,42 15 170 1,58 1,48 
2 40 6,24 5,57 16 180 1,51 1,41 
3 50 4,99 4,47 17 190 1,44 1,35 
4 60 4,16 3,74 18 200 1,38 1,30 
5 70 3,58 3,23 19 210 1,32 1,26 
6 80 3,15 2,85 20 200 1,27 1,22 
7 90 2,82 2,56 21 230 1,23 1,18 
8 100 2,55 2,32 22 240 1,19 1,14 
9 110 2,34 2,13 23 250 1,15 1,11 
10 120 2,16 1,98 24 260 1,12 1,09 
11 130 2,01 1,85 25 270 1,08 1,06 
12 140 1,88 1,73 26 280 1,06 1,04 
13 150 1,77 1,64 27 290 1,03 1,03 
14 160 1,67 1,55 28 300 1,01 1,01 

 
Tabel 2.6 Standarisasi produksi susu terhadap faktor panjang laktasi untuk 

kelompok sapi perah dengan panjang laktasi lebih dari 305 hari 
No Panjang hari laktasi Faktor Koreksi 

 

No Panjang hari laktasi Faktor Koreksi 
1 305 -- 308 1,00 9 337 – 340 0,92 
2 309 -- 312 0,99 10 341 – 344 0,91 
3 313 -- 316 0,98 11 345 – 348 0,90 
4 317 -- 320 0,97 12 349 – 352 0,89 
5 321 -- 324 0,96 13 353 – 356 0,88 
6 325 -- 326 0,90 14 357 – 360 0,87 
7 329 -- 332 0,94 15 361 – 364 0,86 
8 333 -- 336 0,93 16 365 0,85 

 
Tabel 3.6 Standarisasi produksi susu terhadap umur sapi perah dewasa 

No 
Umur 

 FK 

 

No Umur 
 FK 

 

No Umur 
 FK 

 Thn Bln   Thn Bln   Thn Bln  
1 1 9 1,37 34 4 8 1,03 67 9 6 1,03 
2 1 10 1,35 35 4 9 1,03 68 9 7 1,03 
3 1 11 1,33 36 4 10 1,03 69 9 8 1,03 
4 2 0 1,31 37 4 11 1,03 70 9 9 1,04 
5 2 1 1,30 38 4 12 1,03 71 9 10 1,04 
6 2 2 1,29 39 5 1 1,02 72 9 11 1,04 
7 2 3 1,28 40 5 2 1,02 73 9 12 1,04 
8 2 4 1,26 41 5 3 1,02 74 10 1 1,04 
9 2 6 1,24 42 5 4 1,02 75 10 2 1,04 
10 2 7 1,23 43 5 5 1,02 76 10 3 1,05 
11 2 8 1,22 44 5 6 1,02 77 10 8 1,05 
12 2 9 1,21 45 5 7 1,01 78 10 9 1,06 
13 2 10 1,2 46 5 8 1,01 79 10 10 1,06 
14 2 11 1,19 47 5 9 1,01 80 10 11 1,06 
15 3 0 1,18 48 5 10 1,01 81 10 12 1,06 
16 3 1 1,17 49 5 11 1,01 82 11 1 1,06 
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17 3 3 1,15 50 6 0 1,00 83 11 2 1,06 
18 3 4 1,14 51 6 1 1,00 84 11 3 1,07 
19 3 5 1,13 52   1,00 85 11 6 1,07 
20 3 6 1,12 53   1,00 86 11 7 1,08 
21 3 7 1,12 54 8 5 1,00 87 11 10 1,08 
22 3 8 1,11 55 8 6 1,01 88 11 11 1,09 
23 3 9 1,1 56 8 7 1,01 89 12 2 1,09 
24 3 10 1,1 57 8 8 1,01 90 12 3 1,10 
25 3 11 1,09 58 8 9 1,02 91 12 6 1,10 
26 3 12 1,08 59 8 10 1,02 92 12 7 1,11 
27 4 1 1,07 60 8 11 1,02 93 12 10 1,11 
28 4 2 1,06 61 9 0 1,02 94 12 11 1,12 
29 4 3 1,05 62 9 1 1,02 95 12 11 1,12 
30 4 4 1,05 63 9 2 1,02 96 13 2 1,12 
31 4 5 1,04 64 9 3 1,03 97 13 3 1,13 
32 4 6 1,04 65 9 4 1,03 98 13 6 1,13 
33 4 7 1,03 66 9 5 1,03 99 13 7 1,14 
34 4 8 1,03     100 13 11 1,14 
35 4 9 1,03     101 14 0 1,15 

 
Keterangan : Thn = tahun, Bln = bulan, FK = faktor koreksi 
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Tabel 1.6. Standarisasi produksi susu terhadap faktor panjang laktasi selama 305 hari 
untuk kelompok sapi perah dengan panjang laktasi kurang dari 305 hari 

No Jumlah 
hari laktasi 

Faktor koreksi 
untuk kelompok umur sapi 

 

No Jumlah 
hari laktasi 

Faktor koreksi 
untuk kelompok umur sapi 

  ≤ 36 bulan > 36 bulan   ≤ 36 bulan > 36 bulan 
1 30 8,32 7,42 15 170 1,58 1,48 
2 40 6,24 5,57 16 180 1,51 1,41 
3 50 4,99 4,47 17 190 1,44 1,35 
4 60 4,16 3,74 18 200 1,38 1,30 
5 70 3,58 3,23 19 210 1,32 1,26 
6 80 3,15 2,85 20 200 1,27 1,22 
7 90 2,82 2,56 21 230 1,23 1,18 
8 100 2,55 2,32 22 240 1,19 1,14 
9 110 2,34 2,13 23 250 1,15 1,11 
10 120 2,16 1,98 24 260 1,12 1,09 
11 130 2,01 1,85 25 270 1,08 1,06 
12 140 1,88 1,73 26 280 1,06 1,04 
13 150 1,77 1,64 27 290 1,03 1,03 
14 160 1,67 1,55 28 300 1,01 1,01 

 
Tabel 2.6 Standarisasi produksi susu terhadap faktor panjang laktasi untuk 

kelompok sapi perah dengan panjang laktasi lebih dari 305 hari 
No Panjang hari laktasi Faktor Koreksi 

 

No Panjang hari laktasi Faktor Koreksi 
1 305 -- 308 1,00 9 337 – 340 0,92 
2 309 -- 312 0,99 10 341 – 344 0,91 
3 313 -- 316 0,98 11 345 – 348 0,90 
4 317 -- 320 0,97 12 349 – 352 0,89 
5 321 -- 324 0,96 13 353 – 356 0,88 
6 325 -- 326 0,90 14 357 – 360 0,87 
7 329 -- 332 0,94 15 361 – 364 0,86 
8 333 -- 336 0,93 16 365 0,85 

 
Tabel 3.6 Standarisasi produksi susu terhadap umur sapi perah dewasa 

No 
Umur 

 FK 

 

No Umur 
 FK 

 

No Umur 
 FK 

 Thn Bln   Thn Bln   Thn Bln  
1 1 9 1,37 34 4 8 1,03 67 9 6 1,03 
2 1 10 1,35 35 4 9 1,03 68 9 7 1,03 
3 1 11 1,33 36 4 10 1,03 69 9 8 1,03 
4 2 0 1,31 37 4 11 1,03 70 9 9 1,04 
5 2 1 1,30 38 4 12 1,03 71 9 10 1,04 
6 2 2 1,29 39 5 1 1,02 72 9 11 1,04 
7 2 3 1,28 40 5 2 1,02 73 9 12 1,04 
8 2 4 1,26 41 5 3 1,02 74 10 1 1,04 
9 2 6 1,24 42 5 4 1,02 75 10 2 1,04 
10 2 7 1,23 43 5 5 1,02 76 10 3 1,05 
11 2 8 1,22 44 5 6 1,02 77 10 8 1,05 
12 2 9 1,21 45 5 7 1,01 78 10 9 1,06 
13 2 10 1,2 46 5 8 1,01 79 10 10 1,06 
14 2 11 1,19 47 5 9 1,01 80 10 11 1,06 
15 3 0 1,18 48 5 10 1,01 81 10 12 1,06 
16 3 1 1,17 49 5 11 1,01 82 11 1 1,06 
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN VI 
PENYESUAIAN DATA PERFORMA KUANTITATIF  
PADA SAPI PERAH 
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
Lakukan penyesuaian data terhadap 12 sapi perah yang datanya terdapat pada Tabel 4.6 
 
Tabel 4.6 Data produksi susu, panjang laktasi, umur sapi, dan frekuensi pemerahan 

12 ekor sapi perah 

No Nama sapi 
Produksi susu 

(kg) 
Panjang laktasi 

(hari) 
Umur sapi Frekuensi pemerahan 

(kali dalam satu hari) Tahun Bulan 
1 Stevie 1000 100 2 0 2 
2 Sherly 1000 100 3 6 2 
3 Julia 2000 200 3 6 2 
4 Nicole 2000 300 3 6 3 
5 Louise 5000 300 3 8 3 
6 Marie 4000 305 6 1 2 
7 Bella 6000 300 10 1 3 
8 Brigita 5000 365 6 0 2 
9 Katty 4000 305 6 0 2 
10 Heidy 6000 305 7 0 2 
11 Virginia 6000 300 8 0 3 
12 Wilona 4000 345 6 0 2 

 
1. Lakukan penyesuaian data pada Tabel 5.6 terhadap panjang laktasi dengan 

memperhatikan umur sapi. 
 

Tabel 5.6 Penyesuaian data produksi susu terhadap panjang laktasi 305 hari 

No. Nama sapi Produksi susu Panjang laktasi 
Umur sapi 

FKPL 
Tahun Bulan 

1 Stevie 1000 100 2 0 … 
2 Sherly 1000 100 3 0 … 
3 Julia 2000 200 3 6 … 
4 Nicole 2000 300 3 6 … 
5 Susa 5000 300 3 8 … 
6 Marie 4000 305 6 1 … 
7 Bella 6000 300 10 1 … 
8 Brigita 5000 365 6 0 … 
9 Katty 4000 305 6 0 … 
10 Heidy 6000 305 7 0 … 
11 Virginia 6000 300 8 0 … 
12 Wilona 4000 345 6 0 … 

 
Keterangan: FKPL = faktor koreksi panjang laktasi 
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2. Lakukan penyesuaian data produksi susu pada Tabel 6.6 terhadap umur sapi perah 
dewasa mengacu pada Tabel 3.6. 

 
Tabel 6.6 Penyesuaian data produksi susu terhadap umur sapi perah dewasa 

No. Nama sapi 
Umur sapi 

FKUD 
Tahun Bulan 

1 Stevie 2 0 … 
2 Sherly 3 6 … 
3 Farahdiba 3 6 … 
4 Nicole 3 6 … 
5 Susan Wong 3 8 … 
6 Marie 6 1 … 
7 Bella 10 1 … 
8 Brigita 6 0 … 
9 Katty 6 0 … 
10 Heidy 7 0 … 
11 Virginia 8 0 … 
12 Wilona 6 0 … 

 
3. Lakukan penyesuaian data pada Tabel 7.6  terhadap frekuensi pemerahan dua kali 

dalam satu hari. 
 
Tabel 7.6 Panjang laktasi, umur sapi, dan frekuensi pemerahan sapi perah 

No Nama sapi Panjang laktasi 
Umur sapi 

Frekuensi pemerahan*) FKFP 

Tahun Bulan 
1 Stevie 100 2 0 2 … 
2 Sherly 100 3 6 2 … 
3 Farahdiba 200 3 6 2 … 
4 Nicole 300 3 6 3 … 
5 Susan Wong 300 3 8 3 …. 
6 Marie 305 6 1 2 … 
7 Bella 300 10 1 3 … 
8 Brigita 365 6 0 2 …. 
9 Katty 305 6 0 2 … 
10 Heidy 305 7 0 2 … 
11 Virginia 300 8 0 3 … 
12 Wilona 345 6 0 2 … 

 
Keterangan : FKFP = faktor koreksi frekuensi pemerahan, faktor koreksi untuk 2 kali 

pemerahan sama dengan 1,0 
 
 
 
 
 
 
 

H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN VI 
PENYESUAIAN DATA PERFORMA KUANTITATIF  
PADA SAPI PERAH 
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
Lakukan penyesuaian data terhadap 12 sapi perah yang datanya terdapat pada Tabel 4.6 
 
Tabel 4.6 Data produksi susu, panjang laktasi, umur sapi, dan frekuensi pemerahan 

12 ekor sapi perah 

No Nama sapi 
Produksi susu 

(kg) 
Panjang laktasi 

(hari) 
Umur sapi Frekuensi pemerahan 

(kali dalam satu hari) Tahun Bulan 
1 Stevie 1000 100 2 0 2 
2 Sherly 1000 100 3 6 2 
3 Julia 2000 200 3 6 2 
4 Nicole 2000 300 3 6 3 
5 Louise 5000 300 3 8 3 
6 Marie 4000 305 6 1 2 
7 Bella 6000 300 10 1 3 
8 Brigita 5000 365 6 0 2 
9 Katty 4000 305 6 0 2 
10 Heidy 6000 305 7 0 2 
11 Virginia 6000 300 8 0 3 
12 Wilona 4000 345 6 0 2 

 
1. Lakukan penyesuaian data pada Tabel 5.6 terhadap panjang laktasi dengan 

memperhatikan umur sapi. 
 

Tabel 5.6 Penyesuaian data produksi susu terhadap panjang laktasi 305 hari 

No. Nama sapi Produksi susu Panjang laktasi 
Umur sapi 

FKPL 
Tahun Bulan 

1 Stevie 1000 100 2 0 … 
2 Sherly 1000 100 3 0 … 
3 Julia 2000 200 3 6 … 
4 Nicole 2000 300 3 6 … 
5 Susa 5000 300 3 8 … 
6 Marie 4000 305 6 1 … 
7 Bella 6000 300 10 1 … 
8 Brigita 5000 365 6 0 … 
9 Katty 4000 305 6 0 … 
10 Heidy 6000 305 7 0 … 
11 Virginia 6000 300 8 0 … 
12 Wilona 4000 345 6 0 … 

 
Keterangan: FKPL = faktor koreksi panjang laktasi 
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4. Hitunglah produksi susu terkoreksi sapi perah pada Tabel 8.6 
dengan memperhitungkan faktor-faktor koreksi yang sudah diperoleh 

 
Tabel 8.6 Data produksi susu terkoreksi 12 ekor sapi perah 

No. Nama sapi Panjang laktasi FKPL FKUD FKFP PTST 
1 Stevie 100 2 0 2  
2 Sherly 100 3 6 2  
3 Farahdiba 200 3 6 2  
4 Nicole 300 3 6 3  
5 Susan Wong 300 3 8 3  
6 Marie 305 6 1 2  
7 Bella 300 10 1 3  
8 Brigita 365 6 0 2  
9 Katty 305 6 0 2  
10 Heidy 305 7 0 2  
11 Virginia 300 8 0 3  
12 Wilona 345 6 0 2  

 
Keterangan: FKPL = faktor koreksi panjang laktasi, 

FKUD = faktor koreksi umur sapi perah dewasa, 
FKFP =faktor koreksi frekuensi pemerahan, 
PTST =produksi susu terkoreksi = (Panjang laktasi)(FKPL)(FKUD)(FKFP) 

   
Tabel 9.6. Standarisasi produksi susu terhadap faktor panjang laktasi selama 305 hari 

untuk kelompok sapi perah dengan panjang laktasi kurang dari 305 hari 

No Jumlah 
hari laktasi 

Faktor koreksi 
untuk kelompok umur sapi 

 

No Jumlah 
hari laktasi 

Faktor koreksi 
untuk kelompok umur sapi 

≤ 36 bulan > 36 bulan ≤ 36 bulan > 36 bulan 
1 30 8,32 7,42 15 170 1,58 1,48 
2 40 6,24 5,57 16 180 1,51 1,41 
3 50 4,99 4,47 17 190 1,44 1,35 
4 60 4,16 3,74 18 200 1,38 1,30 
5 70 3,58 3,23 19 210 1,32 1,26 
6 80 3,15 2,85 20 200 1,27 1,22 
7 90 2,82 2,56 21 230 1,23 1,18 
8 100 2,55 2,32 22 240 1,19 1,14 
9 110 2,34 2,13 23 250 1,15 1,11 
10 120 2,16 1,98 24 260 1,12 1,09 
11 130 2,01 1,85 25 270 1,08 1,06 
12 140 1,88 1,73 26 280 1,06 1,04 
13 150 1,77 1,64 27 290 1,03 1,03 
14 160 1,67 1,55 28 300 1,01 1,01 

 
Tabel 10.6 Standarisasi produksi susu terhadap faktor panjang laktasi untuk 

kelompok sapi perah dengan panjang laktasi lebih dari 305 hari 
No Panjang hari laktasi Faktor Koreksi 

 

No Panjang hari laktasi Faktor Koreksi 
1 305 -- 308 1,00 9 337 – 340 0,92 
2 309 -- 312 0,99 10 341 – 344 0,91 
3 313 -- 316 0,98 11 345 – 348 0,90 
4 317 -- 320 0,97 12 349 – 352 0,89 
5 321 -- 324 0,96 13 353 – 356 0,88 
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6 325 -- 326 0,90 14 357 – 360 0,87 
7 329 -- 332 0,94 15 361 – 364 0,86 
8 333 -- 336 0,93 16 365 0,85 

 
Tabel 11.6 Standarisasi produksi susu terhadap umur sapi perah dewasa 

No 
Umur 

 FK 

 

No Umur 
 FK 

 

No Umur 
 FK 

 Thn Bln   Thn Bln   Thn Bln  
1 1 9 1,37 34 4 8 1,03 67 9 6 1,03 
2 1 10 1,35 35 4 9 1,03 68 9 7 1,03 
3 1 11 1,33 36 4 10 1,03 69 9 8 1,03 
4 2 0 1,31 37 4 11 1,03 70 9 9 1,04 
5 2 1 1,30 38 4 12 1,03 71 9 10 1,04 
6 2 2 1,29 39 5 1 1,02 72 9 11 1,04 
7 2 3 1,28 40 5 2 1,02 73 9 12 1,04 
8 2 4 1,26 41 5 3 1,02 74 10 1 1,04 
9 2 6 1,24 42 5 4 1,02 75 10 2 1,04 
10 2 7 1,23 43 5 5 1,02 76 10 3 1,05 
11 2 8 1,22 44 5 6 1,02 77 10 8 1,05 
12 2 9 1,21 45 5 7 1,01 78 10 9 1,06 
13 2 10 1,2 46 5 8 1,01 79 10 10 1,06 
14 2 11 1,19 47 5 9 1,01 80 10 11 1,06 
15 3 0 1,18 48 5 10 1,01 81 10 12 1,06 
16 3 1 1,17 49 5 11 1,01 82 11 1 1,06 
17 3 3 1,15 50 6 0 1,00 83 11 2 1,06 
18 3 4 1,14 51 6 1 1,00 84 11 3 1,07 
19 3 5 1,13 52   1,00 85 11 6 1,07 
20 3 6 1,12 53   1,00 86 11 7 1,08 
21 3 7 1,12 54 8 5 1,00 87 11 10 1,08 
22 3 8 1,11 55 8 6 1,01 88 11 11 1,09 
23 3 9 1,1 56 8 7 1,01 89 12 2 1,09 
24 3 10 1,1 57 8 8 1,01 90 12 3 1,10 
25 3 11 1,09 58 8 9 1,02 91 12 6 1,10 
26 3 12 1,08 59 8 10 1,02 92 12 7 1,11 
27 4 1 1,07 60 8 11 1,02 93 12 10 1,11 
28 4 2 1,06 61 9 0 1,02 94 12 11 1,12 
29 4 3 1,05 62 9 1 1,02 95 12 11 1,12 
30 4 4 1,05 63 9 2 1,02 96 13 2 1,12 
31 4 5 1,04 64 9 3 1,03 97 13 3 1,13 
32 4 6 1,04 65 9 4 1,03 98 13 6 1,13 
33 4 7 1,03 66 9 5 1,03 99 13 7 1,14 
34 4 8 1,03     100 13 11 1,14 
35 4 9 1,03      101 14 0 1,15 

 
Keterangan : Thn = tahun, Bln = bulan, FK = faktor koreksi 
 
 
 
 

4. Hitunglah produksi susu terkoreksi sapi perah pada Tabel 8.6 
dengan memperhitungkan faktor-faktor koreksi yang sudah diperoleh 

 
Tabel 8.6 Data produksi susu terkoreksi 12 ekor sapi perah 

No. Nama sapi Panjang laktasi FKPL FKUD FKFP PTST 
1 Stevie 100 2 0 2  
2 Sherly 100 3 6 2  
3 Farahdiba 200 3 6 2  
4 Nicole 300 3 6 3  
5 Susan Wong 300 3 8 3  
6 Marie 305 6 1 2  
7 Bella 300 10 1 3  
8 Brigita 365 6 0 2  
9 Katty 305 6 0 2  
10 Heidy 305 7 0 2  
11 Virginia 300 8 0 3  
12 Wilona 345 6 0 2  

 
Keterangan: FKPL = faktor koreksi panjang laktasi, 

FKUD = faktor koreksi umur sapi perah dewasa, 
FKFP =faktor koreksi frekuensi pemerahan, 
PTST =produksi susu terkoreksi = (Panjang laktasi)(FKPL)(FKUD)(FKFP) 

   
Tabel 9.6. Standarisasi produksi susu terhadap faktor panjang laktasi selama 305 hari 

untuk kelompok sapi perah dengan panjang laktasi kurang dari 305 hari 

No Jumlah 
hari laktasi 

Faktor koreksi 
untuk kelompok umur sapi 

 

No Jumlah 
hari laktasi 

Faktor koreksi 
untuk kelompok umur sapi 

≤ 36 bulan > 36 bulan ≤ 36 bulan > 36 bulan 
1 30 8,32 7,42 15 170 1,58 1,48 
2 40 6,24 5,57 16 180 1,51 1,41 
3 50 4,99 4,47 17 190 1,44 1,35 
4 60 4,16 3,74 18 200 1,38 1,30 
5 70 3,58 3,23 19 210 1,32 1,26 
6 80 3,15 2,85 20 200 1,27 1,22 
7 90 2,82 2,56 21 230 1,23 1,18 
8 100 2,55 2,32 22 240 1,19 1,14 
9 110 2,34 2,13 23 250 1,15 1,11 
10 120 2,16 1,98 24 260 1,12 1,09 
11 130 2,01 1,85 25 270 1,08 1,06 
12 140 1,88 1,73 26 280 1,06 1,04 
13 150 1,77 1,64 27 290 1,03 1,03 
14 160 1,67 1,55 28 300 1,01 1,01 

 
Tabel 10.6 Standarisasi produksi susu terhadap faktor panjang laktasi untuk 

kelompok sapi perah dengan panjang laktasi lebih dari 305 hari 
No Panjang hari laktasi Faktor Koreksi 

 

No Panjang hari laktasi Faktor Koreksi 
1 305 -- 308 1,00 9 337 – 340 0,92 
2 309 -- 312 0,99 10 341 – 344 0,91 
3 313 -- 316 0,98 11 345 – 348 0,90 
4 317 -- 320 0,97 12 349 – 352 0,89 
5 321 -- 324 0,96 13 353 – 356 0,88 
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Tabel 12.6 Standarisasi produksi susu frekuensi pemerahan tiga kali dalam 
satu hari menjadi dua kali dalam satu hari 

No Jumlah hari laktasi Umur sapi 
2-3 tahun 3-4 tahun >4 tahun 

1 0--15 0,99 0,99 0,99 
2 16 --25 0,98 0,99 0,99 
3 26 -- 35 0,98 0,98 0,98 
4 36 -- 45 0,97 0,98 0,98 
5 46 -- 55 0,97 0,97 0,97 
6 56 – 65 0,96 0,97 0,97 
7 66 -- 75 0,95 0,96 0,96 
8 76 -- 85 0,95 0,95 0,96 
9 86 -- 95 0,94 0,95 0,96 
10 96 -- 105 0,94 0,94 0,95 
11 106 -- 115 0,93 0,94 0,95 
12 116 -- 125 0,92 0,93 0,94 
13 126 -- 135 0,92 0,93 0,93 
14 136 -- 145 0,91 0,93 0,93 
15 146 -- 155 0,91 0,92 0,93 
16 156 -- 165 0,90 0,92 0,93 
17 166 --175 0,90 0,91 0,92 
18 176 -- 185 0,89 0,91 0,92 
19 186 -- 195 0,89 0,90 0,91 
20 196 -- 205 0,88 0,90 0,91 
21 206 -- 215 0,88 0,89 0,91 
22 216 -- 225 0,87 0,89 0,90 
23 126 -- 235 0,87 0,89 0,90 
24 236 -- 245 0,86 0,88 0,89 
25 246 -- 255 0,86 0,88 0,89 
26 256 -- 265 0,85 0,87 0,88 
27 266 -- 275 0,84 0,86 0,88 
28 276 -- 285 0,84 0,86 0,88 
29 286 --295 0,84 0,86 0,87 
30 296 -- 305 0,83 0,85 0,87 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikan 
 

Tim Dosen 
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A. Dasar Teori 

Heritabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan bagian dari 
keragaman total suatu sifat yang disebabkan oleh pengaruh genetik. Salah satu metode 
estimasi heritabilitas adalah metode estimasi heritabilitas melalui hubungan kekerabatan 
saudara tiri sebapak (halfsib correlation). Metode tersebut menggunakan metode 
statistik rancangan acak lengkap pola searah (one way lay out).  

Heritabilitas suatu sifat dapat diestimasi dengan metode korelasi saudara tiri 
sebapak apabila di dalam populasi terdapat rekording produksi sekelompok anak-
anaknya. Masing-masing pejantan mengawini banyak betina dan masing-masing betina 
menghasilkan satu ekor anak (misalnya pada sapi), dan dua sampai tiga ekor anak 
(misalnya kambing dan domba). Hubungan antaranak pada masing-masing induk per 
pejantan merupakan hubungan saudara tiri sebapak. Korelasi masing-masing anak 
dinyatakan dengan huruf “t” .  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.7 Analisis jalur hubungan antar-saudara tiri (t) 

Keterangan : J = pejantan, A1 = anak kesatu, A2= anak kedua, h= akar heritabilitas = 2h , 
t= korelasi antar-saudara tiri, h2= heritabilitas 

 
 

Tabel 12.6 Standarisasi produksi susu frekuensi pemerahan tiga kali dalam 
satu hari menjadi dua kali dalam satu hari 

No Jumlah hari laktasi 
Umur sapi 

2-3 tahun 3-4 tahun >4 tahun 
1 0--15 0,99 0,99 0,99 
2 16 --25 0,98 0,99 0,99 
3 26 -- 35 0,98 0,98 0,98 
4 36 -- 45 0,97 0,98 0,98 
5 46 -- 55 0,97 0,97 0,97 
6 56 – 65 0,96 0,97 0,97 
7 66 -- 75 0,95 0,96 0,96 
8 76 -- 85 0,95 0,95 0,96 
9 86 -- 95 0,94 0,95 0,96 
10 96 -- 105 0,94 0,94 0,95 
11 106 -- 115 0,93 0,94 0,95 
12 116 -- 125 0,92 0,93 0,94 
13 126 -- 135 0,92 0,93 0,93 
14 136 -- 145 0,91 0,93 0,93 
15 146 -- 155 0,91 0,92 0,93 
16 156 -- 165 0,90 0,92 0,93 
17 166 --175 0,90 0,91 0,92 
18 176 -- 185 0,89 0,91 0,92 
19 186 -- 195 0,89 0,90 0,91 
20 196 -- 205 0,88 0,90 0,91 
21 206 -- 215 0,88 0,89 0,91 
22 216 -- 225 0,87 0,89 0,90 
23 126 -- 235 0,87 0,89 0,90 
24 236 -- 245 0,86 0,88 0,89 
25 246 -- 255 0,86 0,88 0,89 
26 256 -- 265 0,85 0,87 0,88 
27 266 -- 275 0,84 0,86 0,88 
28 276 -- 285 0,84 0,86 0,88 
29 286 --295 0,84 0,86 0,87 
30 296 -- 305 0,83 0,85 0,87 
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Estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model balanced 
design dapat dipilih apabila masing-masing pejantan memiliki jumlah anak yang sama. 
Metode ini sangat cocok untuk mengestimasi heritabilitas sifat pada populasi ternak 
unipara yang memiliki interval generasi panjang misalnya pada sapi atau interval 
generasi sedang yaitu kambing atau domba. Masing-masing pejantan dikawinkan dengan 
beberapa ekor betina dan masing-masing betina menghasilkan satu ekor anak. Pada 
kambing dan domba yang dalam satu kelahiran terdapat lebih dari satu ekor anak, maka 
rata-rata kinerja anak per induk digunakan sebagai data untuk diestimasi.  
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

heritabilitas berdasarkan metode korelasi saudara tiri sebapak model balanced design.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara 

tiri sebapak model balanced design sesuai dengan kondisi recording ternak.  
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi heritabilitas metode hubungan saudara tiri sebapak model 
balanced design. 
  
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi heritabilitas performa 
kuantitatif pada ternak dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model balanced 
design.. 

 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri 

sebapak model balanced design. 
 
F. Rumus-rumus dalam Metode Estimasi Heritabilitas dengan Metode Korelasi 

Saudara Tiri Sebapak Model Balanced Design 
Model statistik untuk estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri 

sebapak model balanced design adalah ikiikY   
Keterangan: 
Yik= kinerja masing-masing individu (anak), µ= rata-rata, αi= pengaruh pejantan ke-i, 
εik= simpangan genetik dan lingkungan yang tidak terkontrol yang terdapat pada individu 
(anak) per pejantan Seluruh pengaruh tersebut bersifat acak, normal, dan bebas dengan 
harapan sama dengan nol.  
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Estimasi heritabilitas pada dasarnya menghitung dugaan komponen keragaman 
genetik yang berasal dari pejantan atau induk. Komponen keragaman dihitung dengan 
bantuan Tabel 1.7.  Tabel analisis keragaman diperlukan untuk membantu penghitungan 
estimasi heritabilitas. Pada baris antarpejantan, derajat bebas sebesar jumlah pejantan 
dikurangi 1 (dbs =s – 1) digunakan untuk menghitung MSs yaitu sebesar SSS dibagi derajat 
bebas (MSs = SSs/(s – 1)). Nilai MSs digunakan untuk menghitung keragaman genetik 

jantan( 2
s ) karena besarnya MSs sama dengan komponen keragaman antarpejantan (MSs 

= 2
s

2
w k ). Nilai SSs dihitung berdasarkan rumus seperti pada Tabel 2.7. Pada baris 

antaranak dalam pejantan, derajat bebas sebesar jumlah anak dikurangi jumlah pejantan 
(d.bw= n. - s) digunakan untuk menghitung MSw yaitu sebesar SSw dibagi derajat bebas 
(MSw = SSw/(n. - s )). Nilai MSw digunakan untuk mengetahui nilai keragaman genetik 

antaranak dalam pejantan ( 2
w ) karena MSw sama dengan 2

w . Nilai SSw dihitung 

berdasarkan rumus seperti tertera pada Tabel 2.7 . 
 
Tabel 1.7. Analisis keragaman untuk estimasi heritabilitas dengan metode korelasi 

saudara tiri sebapak model balanced design 
SK(SV) d.b. (d.f.) JK (=SS) KT(=MS) KTH (=EMS) 

Antar pejantan s-1 JKs (=SSs) 
KTs (=MSs.) 
=SSs/d.b 

2
s

2
w k  

Antar anak dalam pejantan n.-s JKw (=SSw) 
KTw(=MSw) 
=SSw/d.b. 

2
w  

 
Keterangan: 
SK = sumber keragaman                KTH     = kuadrat tengah harapan 
SV = source of variation                EMS    = expected mean square 
db = derajat bebas                       s (sire)    = jumlah pejantan 
df = degree of freedom                 k.= ni       = jumlah individu per pejantan 
JK = jumlah kuadrat                      n.    = jumlah total individu (anak) 

SS = sum of square                     2
s     = keragaman pejantan 

KT = kuadrat tengah                    2
w    = keragaman anak dalam pejantan 

MS = mean square 
 
Rumus perhitungan komponen keragaman terdapat pada Tabel 2.7. 
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rata-rata kinerja anak per induk digunakan sebagai data untuk diestimasi.  
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heritabilitas berdasarkan metode korelasi saudara tiri sebapak model balanced design.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara 
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Tabel 2.7. Rumus perhitungan komponen keragaman dalam estimasi heritabilitas 
dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model balanced design 

Sumber keragaman SS MS 

Faktor koreksi (FK) 
.n
..Y2

 --------- 

Antarpejantan FK
n

Y

i

2
..i

i   
1s

SS
MS s

s 
 

Anak dalam pejantan  
i

2
..i

i
2
ikki n

YY  
s.n

SSMS w
w 
  

 
Rumus estimasi komponen keragaman: 

          w
2
w MS          dan         

k
MSMS ws2

s


                 P
2
w

2
s Vσσ   

 
Rumus estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model 

balanced design ( 2
sh  ) adalah 2

w
2
s

2
s2

s
4h




  

Heritabilitas pada metode ini diberi lambang 2
sh  karena diestimasi berdasarkan 

komponen pejantan (sire). 
 

 Rumus salah baku (standard error = S.E.) 2
sh  yaitu: 

                                     S.E.( 2
sh ) =

)1s)(1k(k
]t)1k(1)[t1(24

2




 
 

Huruf t menunjukkan besarnya koefisien korelasi antarindividu yang bersaudara 
tiri yang datanya digunakan untuk estimasi heritabilitas. Besarnya nilai  t pada rumus S.E 

( 2
sh ) diperoleh dengan memasukkan nilai dalam rumus berikut: 

                                                   2
w

2
s

2
st





 
 

Besarnya bias yang terdapat pada nilai heritabilitas dinyatakan dalam salah baku 
(S.B.) atau standard of error (S.E.) nilai heritabilitas. Salah baku yang rendah 
menunjukkan bahwa heritabilitas memiliki bias yang rendah sehingga apabila digunakan 
dalam perhitungan rumus-rumus pemuliaan akan memperoleh hasil yang tidak terlalu 
menyimpang dari kondisi nyata di lapangan.  
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN VII 
ESTIMASI HERITABILITAS  
METODE HUBUNGAN SAUDARA TIRI SEBAPAK  
MODEL BALANCED DESIGN  
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 

Hitunglah estimasi heritabilitas bobot umur 8 bulan kambing Kacang dengan 
metode korelasi saudara tiri sebapak model balanced design yang datanya terdapat pada 
Tabel 3.7. 
Tabel 3.7 Bobot umur 8 bulan kambing Kacang anak dari 5 ekor pejantan 

No. individu 
Nama Pejantan 

Jackson Brian Andreas Justine Raymond 
1 24 12 15 21 15 
2 12 9 21 21 12 
3 15 12 18 21 21 
4 15 12 12 12 27 
5 9 21 15 18 9 
6 15 6 15 15 24 
7 21 12 18 15 15 
8 24 24 18 24 12 
9 15 9 15 21 27 
10 9 12 12 21 24 
11 24 9 18 12 9 
12 24 12 24 18 15 
13 27 12 27 27 18 
14 15 21 24 24 27 
15 27 6 18 21 24 

Tabel 2.7. Rumus perhitungan komponen keragaman dalam estimasi heritabilitas 
dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model balanced design 

Sumber keragaman SS MS 

Faktor koreksi (FK) 
.n
..Y2

 --------- 

Antarpejantan FK
n

Y

i

2
..i

i   
1s

SS
MS s

s 
 

Anak dalam pejantan  
i

2
..i

i
2
ikki n

YY  
s.n

SSMS w
w 
  

 
Rumus estimasi komponen keragaman: 

          w
2
w MS          dan         

k
MSMS ws2

s


                 P
2
w

2
s Vσσ   

 
Rumus estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model 

balanced design ( 2
sh  ) adalah 2

w
2
s

2
s2

s
4h




  

Heritabilitas pada metode ini diberi lambang 2
sh  karena diestimasi berdasarkan 

komponen pejantan (sire). 
 

 Rumus salah baku (standard error = S.E.) 2
sh  yaitu: 

                                     S.E.( 2
sh ) =

)1s)(1k(k
]t)1k(1)[t1(24

2




 
 

Huruf t menunjukkan besarnya koefisien korelasi antarindividu yang bersaudara 
tiri yang datanya digunakan untuk estimasi heritabilitas. Besarnya nilai  t pada rumus S.E 

( 2
sh ) diperoleh dengan memasukkan nilai dalam rumus berikut: 

                                                   2
w

2
s

2
st





 
 

Besarnya bias yang terdapat pada nilai heritabilitas dinyatakan dalam salah baku 
(S.B.) atau standard of error (S.E.) nilai heritabilitas. Salah baku yang rendah 
menunjukkan bahwa heritabilitas memiliki bias yang rendah sehingga apabila digunakan 
dalam perhitungan rumus-rumus pemuliaan akan memperoleh hasil yang tidak terlalu 
menyimpang dari kondisi nyata di lapangan.  
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16 24 12 18 12 15 
17 21 12 27 27 21 
18 15 9 21 27 12 
19 27 24 27 27 24 
20 24 15 15 24 18 

 

1. Hitunglah faktor koreksi(FK) dengan rumus 
.n
..Y2

 

 
2.  Hitunglah jumlah kuadrat (JKs) atau sum of square (SSs)  antarpejantan dengan rumus 
  

: JKs= FK
n

Y

i

2
..i

i 
 

3. Hitunglah jumlah kuadrat antaranak dalam pejantan (JKw) atau SSw 

 dengan rumus : JKw =  
i

2
..i

i
2
ikki n

YY
 

4. Buatlah tabel analisis keragaman dan masukkan hasil perhitungan JKs dan JKw 4.7.  

 

Tabel 4.7 Analisis keragaman bobot umur 8 bulan kambing Kacang untuk 
estimasi heritabilitas 

Sumber keragaman db JK (=SS) KT(=MS) KTH (=EMS) 

Antar pejantan dbs =s-1 
=….. 

JKs (=SSs) 
=……. 

KTs (=MSs.) 
=SSs/dbs 
=…… 

2
s

2
w k  

Antar anak dalam 
pejantan 

dbw =n.-s 
=…… 

JKw (=SSw) 
=…. 

KTw(=MSw) 
=SSw/dbw 
=…… 

2
w  

 

Keterangan: 

Dbs = s-1 = jumlah pejantan -1 

Dbw = n.-s = jumlah seluruh individu – jumlah pejantan 

K  = jumlah individu per pejantan 
2
w  =KTw 

MSsKTskσσ 2
s

2
w  , 

k
wσKTσ

2
s

s
2 


 
Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menghitung heritabilitas (h2

s) dengan 

rumus: 

2
w

2
s

2
s2

s
4h





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Rumus standard of error (S.E.) atau salah baku) heritabilitas sebagai berikut: 

S.E.( 2
sh ) =

)1s)(1k(k
]t)1k(1)[t1(24

2




 
Keterangan:  

2
w

2
s

2
st





 
 

t = korelasi antarindividu yang bersaudara tiri 
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A. Dasar Teori 

Estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model 
unbalanced design digunakan dalam estimasi heritabilitas yang jumlah anak per pejantan 
tidak sama. Rumus-rumus yang digunakan sama dengan pada model balanced design 
tetapi berbeda dalam nilai koefisien keragaman (k). Berdasarkan adanya perbedaan nilai 
k, maka simbol koefisien keragaman pada model unbalanced design adalah k1. Nilai k pada 
balanced design sama dengan jumlah anak per pejantan sedangkan dalam mode 
unbalanced design dihitung dengan rumus khusus.  
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

heritabilitas berdasarkan metode korelasi saudara tiri sebapak model unbalanced 
design.  

2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara 
tiri sebapak model unalanced design sesuai dengan kondisi recording ternak.  

 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi heritabilitas berdasarkan metode korelasi saudara tiri 
sebapak model unbalanced design.  
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi heritabilitas performa 
kuantitatif pada ternak dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model unbalanced 
design. 
 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri 

sebapak model unbalanced design. 
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F. Rumus-rumus dalam Metode Estimasi Heritabilitas dengan Metode Korelasi 
Saudara Tiri Sebapak Model Unbalanced design 

Model statistik untuk estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri 
sebapak model unbalanced design adalah ikiikY   
Keterangan: 

Yik= kinerja masing-masing indivdu (anak), µ= rata-rata, αi = pengaruh pejantan ke-
I, εik= simpangan genetik dan lingkungan yang tidak terkontrol yang terdapat pada 
individu (anak) per pejantan 

Seluruh pengaruh tersebut bersifat acak, normal, dan bebas dengan harapan sama 
dengan nol.  

Analisis keragaman untuk estimasi heritabilitas dengan model unbalanced design 
sama dengan balanced design. Perbedaannya terletak pada nilai koefisien keragaman (k). 
Nilai k dalam model balanced design sama dengan jumlah individu (anak) per pejantan. 
Nilai k dalam model unbalanced design namun nilai k dihitung secara khusus karena 
jumlah anak per pejantan tidak sama dengan rumus sebagai berikut: 

)
.n
n.n(

1s
1k

2
i

1



  

Keterangan: 
k1= koefisien keragaman, s= jumlah pejantan, n.= jumlah individu (anak) total, 

 2
in = hasil penjumlahan dari jumlah anak per pejantan yang dikuadratkan 

 
Analisis keragaman untuk estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara 

tiri sebapak model unbalanced design terdapat pada Tabel 1.8. 
 
Tabel 1.8. Analisis keragaman untuk estimasi heritabilitas dengan metode korelasi   

saudara tiri sebapak model unbalanced design 
Sumber keragaman db (df) JK (=SS) KT(=MS) KTH (=EMS) 

Antar pejantan dbs =s-1 JKs (=SSs) KTs (=MSs.) 
=SSs/dbs 

2
s1

2
w σkσ   

Antar anak dalam pejantan dbw =n.-s JKw (=SSw) KTw(=MSw) 
=SSw/dbw 

2
w  

 
Keterangan:  
SK = sumber keragaman                KTH     = kuadrat tengah harapan 
SV = source of variation                EMS     = expected mean square 
db = derajat bebas                       s (sire)  = jumlah pejantan 
df = degree of freedom                 k1                 = jumlah individu per pejantan 
JK = jumlah kuadrat                      n.    = jumlah total individu (anak) 
SS = sum of square                     2

s     = keragaman pejantan 

KT = kuadrat tengah                    2
w    = keragaman anak dalam pejantan 

MS = mean square 
 
Rumus perhitungan komponen keragaman terdapat pada Tabel 2.8. 
 
 

 
 
A. Dasar Teori 

Estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model 
unbalanced design digunakan dalam estimasi heritabilitas yang jumlah anak per pejantan 
tidak sama. Rumus-rumus yang digunakan sama dengan pada model balanced design 
tetapi berbeda dalam nilai koefisien keragaman (k). Berdasarkan adanya perbedaan nilai 
k, maka simbol koefisien keragaman pada model unbalanced design adalah k1. Nilai k pada 
balanced design sama dengan jumlah anak per pejantan sedangkan dalam mode 
unbalanced design dihitung dengan rumus khusus.  
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

heritabilitas berdasarkan metode korelasi saudara tiri sebapak model unbalanced 
design.  

2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara 
tiri sebapak model unalanced design sesuai dengan kondisi recording ternak.  

 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi heritabilitas berdasarkan metode korelasi saudara tiri 
sebapak model unbalanced design.  
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi heritabilitas performa 
kuantitatif pada ternak dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model unbalanced 
design. 
 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri 

sebapak model unbalanced design. 
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Tabel 2.8. Rumus perhitungan komponen keragaman dalam estimasi heritabilitas 
dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model unbalanced design 

Sumber keragaman SS MS 

Faktor koreksi (FK) 
.n
..Y2

 --------- 

Antarpejantan FK
n

Y

i

2
..i

i   
1s

SS
MS s

s 
 

Anak dalam pejantan  
i

2
..i

i
2
ikki n

YY  
s.n

SSMS w
w 
  

Rumus estimasi komponen keragaman: 

          w
2
w MS          dan         

1

ws2
s k

MSMSσ 
                 P

2
w

2
s Vσσ   

Rumus estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model 

unalanced design ( 2
sh  ) adalah 2

w
2
s

2
s2

s
4h




  

Heritabilitas pada metode ini diberi lambang 2
sh  karena diestimasi berdasarkan 

komponen pejantan (sire). 

Rumus salah baku (standard error = S.E.) 2
sh  yaitu: 

                                     S.E.( 2
sh ) =

1)1)(s(kk
1)t](kt)[12(14

11

2
1




 
 

Huruf t menunjukkan besarnya koefisien korelasi antarindividu yang bersaudara 
tiri yang datanya digunakan untuk estimasi heritabilitas. Besarnya nilai  t pada rumus S.E 

( 2
sh ) diperoleh dengan memasukkan nilai dalam rumus berikut: 

                                                   2
w

2
s

2
st



  
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN VIII 
ESTIMASI HERITABILITAS  
METODE HUBUNGAN SAUDARA TIRI SEBAPAK  
MODEL UNBALANCED DESIGN  
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 

Hitunglah estimasi heritabilitas bobot lahir sapi Peranakan Ongole hasil 
perkawinan dengan 5 ekor pejantan dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model 
unbalanced design yang datanya terdapat pada Tabel 3.8. 
 
Tabel 3.8 Data bobot lahir sapi Peranakan Ongole 

No 
Nama pejantan 

Gatotkaca Werkudoro Arjuno Brojodento Yudistiro 
1 40 20 25 35 25 
2 20 15 20 20 20 
3 25 20 30 35 35 
4 25 20 20 20 15 
5 15 35 25 30 15 
6 25 10 25 25 40 
7 35 20 30 25 25 
8 25 20 30 15 20 
9 25 15 25 20 45 
10 15 20 20 35 15 
11 40 15 30 20 15 
12 20 20 20 30 15 
13 25 20 25 25 30 
14 25 35 25 25 30 
15 15 10 30 35 25 
16 25 20 30 20 20 
17 35 20 30 20  
18 25 15 35   
19 25 25 

    

1. Hitunglah faktor koreksi(FK) dengan rumus 
.n
..Y2

 

2. Hitunglah jumlah kuadrat (JKs) atau sum of square (SSs)  antarpejantan dengan rumus 

 : JKs= FK
n

Y

i

2
..i

i 
 

 

 

Tabel 2.8. Rumus perhitungan komponen keragaman dalam estimasi heritabilitas 
dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model unbalanced design 

Sumber keragaman SS MS 

Faktor koreksi (FK) 
.n
..Y2

 --------- 

Antarpejantan FK
n

Y

i

2
..i

i   
1s

SS
MS s

s 
 

Anak dalam pejantan  
i

2
..i

i
2
ikki n

YY  
s.n

SSMS w
w 
  

Rumus estimasi komponen keragaman: 

          w
2
w MS          dan         

1

ws2
s k

MSMSσ 
                 P

2
w

2
s Vσσ   

Rumus estimasi heritabilitas dengan metode korelasi saudara tiri sebapak model 

unalanced design ( 2
sh  ) adalah 2

w
2
s

2
s2

s
4h




  

Heritabilitas pada metode ini diberi lambang 2
sh  karena diestimasi berdasarkan 

komponen pejantan (sire). 

Rumus salah baku (standard error = S.E.) 2
sh  yaitu: 

                                     S.E.( 2
sh ) =

1)1)(s(kk
1)t](kt)[12(14

11

2
1




 
 

Huruf t menunjukkan besarnya koefisien korelasi antarindividu yang bersaudara 
tiri yang datanya digunakan untuk estimasi heritabilitas. Besarnya nilai  t pada rumus S.E 

( 2
sh ) diperoleh dengan memasukkan nilai dalam rumus berikut: 

                                                   2
w

2
s

2
st



  

 
G. Daftar Pustaka 
Becker, W. A. 1992. Manual of Quantitative Genetics. Fifth Edition. Academic Enterprises 

. Pullman. USA 
Dalton, D.C. 1980. An Introduction to Practical Animal Breeding. Granada. 
 London 
Falconer,  R. D. and T. F. C. Mackay. 1996. Introduction to Quantitative Genetics. 

Longman, Malaysia 
Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di Lapangan.  
 PT Grasindo. Jakarta 
Legates, E. J. and E. J. Warwick. 1990. Breeding and Improvement of Farm Animals. 

McGraw Hill. Publishing Company. London 
Warwick, E. J., J. M. Astuti, dan W. Hardjosubroto. 1990. Pemuliaan Ternak. Gadjah Mada 

University Press. Yogyakarta 



70 BUKU PEDOMAN
DASAR PEMULIAAN TERNAK

3. Hitunglah jumlah kuadrat antaranak dalam pejantan (JKw) atau SSw 

dengan rumus : JKw =  
i

2
..i

i
2
ikki n

YY
 

4. Hitunglah nilai k1  

5. Buatlah tabel analisis keragaman dan masukkan hasil perhitungan JKs dan JKw . 

 

Tabel 4.8 Analisis keragaman bobot lahir sapi Peranakan Ongole untuk 
estimasi heritabilitas 

Sumber keragaman db JK (=SS) KT(=MS) KTH (=EMS) 

Antar pejantan 
dbs =s-1 
=….. 

JKs (=SSs) 
=……. 

KTs (=MSs.) 
=SSs/dbs 
=…… 

2
s1

2
w σkσ   

Antar anak dalam 
pejantan 

dbw =n.-s 
=…… 

JKw (=SSw) 
=…. 

KTw(=MSw) 
=SSw/dbw 
=…… 

2
w  

Keterangan: 

Dbs = s-1 = jumlah pejantan -1 

Dbw = n.-s = jumlah seluruh individu – jumlah pejantan 

k1  = rata-rata jumlah individu per pejantan 
2
w  =KTw 

 

MSsKTskσσ 2
s

2
w  , 

k
wσKTσ

2
s

s
2 


 
Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menghitung heritabilitas (h2

s) dengan 

rumus: 

2
w

2
s

2
s2

s
4h





 

Rumus standard of error (S.E.) atau salah baku) heritabilitas sebagai berikut: 

S.E.( 2
sh ) =

1)1)(s(kk
1)t](kt)[12(14

11

2
1




 
Keterangan:  

2
w

2
s

2
st





 
t = korelasi antarindividu yang bersaudara tiri 
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Praktikan 
 

Tim Dosen 

 
 
 

  

3. Hitunglah jumlah kuadrat antaranak dalam pejantan (JKw) atau SSw 

dengan rumus : JKw =  
i

2
..i

i
2
ikki n

YY
 

4. Hitunglah nilai k1  

5. Buatlah tabel analisis keragaman dan masukkan hasil perhitungan JKs dan JKw . 

 

Tabel 4.8 Analisis keragaman bobot lahir sapi Peranakan Ongole untuk 
estimasi heritabilitas 

Sumber keragaman db JK (=SS) KT(=MS) KTH (=EMS) 

Antar pejantan 
dbs =s-1 
=….. 

JKs (=SSs) 
=……. 

KTs (=MSs.) 
=SSs/dbs 
=…… 

2
s1

2
w σkσ   

Antar anak dalam 
pejantan 

dbw =n.-s 
=…… 

JKw (=SSw) 
=…. 

KTw(=MSw) 
=SSw/dbw 
=…… 

2
w  

Keterangan: 

Dbs = s-1 = jumlah pejantan -1 

Dbw = n.-s = jumlah seluruh individu – jumlah pejantan 

k1  = rata-rata jumlah individu per pejantan 
2
w  =KTw 

 

MSsKTskσσ 2
s

2
w  , 

k
wσKTσ

2
s

s
2 


 
Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menghitung heritabilitas (h2

s) dengan 

rumus: 

2
w

2
s

2
s2

s
4h





 

Rumus standard of error (S.E.) atau salah baku) heritabilitas sebagai berikut: 

S.E.( 2
sh ) =

1)1)(s(kk
1)t](kt)[12(14

11

2
1




 
Keterangan:  

2
w

2
s

2
st





 
t = korelasi antarindividu yang bersaudara tiri 
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A. Dasar Teori 

Estimasi heritabilitas dapat dilakukan dengan metode pola tersarang (nested 
hierarachal design) apabila terdapat data performa dari individu-individu yang 
merupakan hasil perkawinan antara pejantan dengan beberapa induk. Beberapa pejantan 
mengawini beberapa induk dan setiap perkawinan menghasilkan beberapa anak. Anak 
(individu) tersarang dalam induk, induk tersarang dalam pejantan sehingga metode 
tersebut dinyatakan sebagai pola tersarang atau nested, Metode nested dapat digunakan 
apabila koefisien inbreeding atau koefisien silang dalam nol. 

Nilai heritabilitas yang diestimasi dengan metode nested ada tiga kemungkinan 

yaitu nilai heritabilitas berdasarkan komponen pejantan yang dilambangkan  dengan 2
sh

(s=sire=pejantan), berdasarkan komponen induk yang dilambangkan dengan 2
dh

(d=dam=induk), berdasarkan komponen induk dan pejantan yang dilambangkan dengan 
2

dsh  , Tiga nilai heritabilitas yang diperoleh tersebut tidak selalu memiliki nilai yang 

normal, seringkali hanya diperoleh salah satu atau dua di antaranya yang nilainya dalam 
kisaran normal. Nilai heritabilitas yang normal yang selanjutnya digunakan dalam 
rumus-rumus pemuliaan.      

Model statistik dalam estimasi parameter genetik sangat diperlukan untuk 
menjelaskan faktor-faktor yang perlu diperhitungkan dalam rumus estimasi, Model 
statistik dari metode nested adalah: 

 
Yijk = µ +αi + βij + eijk 
Keterangan: 
Yijk = catatan kinerja anak ke-k dari induk ke-j yang kawin dengan pejantan   
    ke-i 
µ = rata-rata populasi 
αi = pengaruh pejantan ke-i 
βij = pengaruh induk ke-j yang kawin dengan pejantan ke-i 
eijk = simpangan lingkungan dan genetik yang tidak terkontrol yang     
   berpengaruh terhadap individu, 
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Berdasarkan model statistik tersebut diketahui bahwa pejantan, induk, dan anak 
merupakan sumber keragaman data. Komponen pejantan, antarinduk dalam pejantan, 
dan antaranak dalam induk dipisahkan dan masing-masing memiliki komponen 
keragaman yang berbeda. 
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

heritabilitas dengan metode pola tersarang.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi heritabilitas dengan metode pola tersarang 

sesuai dengan kondisi recording ternak.  
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi heritabilitas dengan metode pola tersarang.  
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi heritabilitas performa 
kuantitatif pada ternak dengan metode pola tersarang.  

 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi heritabilitas dengan metode pola tersarang. 
 
F. Rumus-rumus dalam Estimasi Heritabilitas dengan Metode Pola Tersarang 

Model statistik dalam estimasi parameter genetik sangat diperlukan untuk 
menjelaskan faktor-faktor yang perlu diperhitungkan dalam rumus estimasi, Model 
statistik dari metode pola tersarang atau nested hierarchal design  adalah: 
Yijk = µ +αi + βij + eijk 
Keterangan: 
Yijk = catatan performa anak ke-k dari induk ke-j yang kawin dengan pejantan   
    ke-i 
µ = rata-rata populasi 
αi = pengaruh pejantan ke-i 
βij = pengaruh induk ke-j yang kawin dengan pejantan ke-i 
eijk = simpangan lingkungan dan genetik yang tidak terkontrol yang     
   berpengaruh terhadap performa individu, 
 

Berdasarkan model statistik tersebut diketahui bahwa pejantan, induk, dan anak 
merupakan sumber keragaman data sehingga komponen pejantan, antar induk dalam 
pejantan, dan antar anak dalam induk dipisahkan dan masing-masing memiliki 
komponen keragaman yang berbeda. Analisis keragaman untuk estimasi   estimasi 
heritabilitas dengan metode nested terdapat pada Tabel 1. 9. 

 

  
 
A. Dasar Teori 

Estimasi heritabilitas dapat dilakukan dengan metode pola tersarang (nested 
hierarachal design) apabila terdapat data performa dari individu-individu yang 
merupakan hasil perkawinan antara pejantan dengan beberapa induk. Beberapa pejantan 
mengawini beberapa induk dan setiap perkawinan menghasilkan beberapa anak. Anak 
(individu) tersarang dalam induk, induk tersarang dalam pejantan sehingga metode 
tersebut dinyatakan sebagai pola tersarang atau nested, Metode nested dapat digunakan 
apabila koefisien inbreeding atau koefisien silang dalam nol. 

Nilai heritabilitas yang diestimasi dengan metode nested ada tiga kemungkinan 

yaitu nilai heritabilitas berdasarkan komponen pejantan yang dilambangkan  dengan 2
sh

(s=sire=pejantan), berdasarkan komponen induk yang dilambangkan dengan 2
dh

(d=dam=induk), berdasarkan komponen induk dan pejantan yang dilambangkan dengan 
2

dsh  , Tiga nilai heritabilitas yang diperoleh tersebut tidak selalu memiliki nilai yang 

normal, seringkali hanya diperoleh salah satu atau dua di antaranya yang nilainya dalam 
kisaran normal. Nilai heritabilitas yang normal yang selanjutnya digunakan dalam 
rumus-rumus pemuliaan.      

Model statistik dalam estimasi parameter genetik sangat diperlukan untuk 
menjelaskan faktor-faktor yang perlu diperhitungkan dalam rumus estimasi, Model 
statistik dari metode nested adalah: 

 
Yijk = µ +αi + βij + eijk 
Keterangan: 
Yijk = catatan kinerja anak ke-k dari induk ke-j yang kawin dengan pejantan   
    ke-i 
µ = rata-rata populasi 
αi = pengaruh pejantan ke-i 
βij = pengaruh induk ke-j yang kawin dengan pejantan ke-i 
eijk = simpangan lingkungan dan genetik yang tidak terkontrol yang     
   berpengaruh terhadap individu, 
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Tabel 1.9. Analisis keragaman untuk estimasi heritabilitas dengan metode nested 
Sumber6. keragaman d.b. SS MS EMS (Komponen keragaman) 

Antar pejantan s-1 SSs MSs 2
s3

2
d2

2
w kk   

Antar induk dalam pejantan d-s SSd MSd 2
d1

2
w k   

Antar anak dalam induk n,,-d SSw MSw 2
w  

 
Keterangan : s= pejantan, d = induk, w= anak (individu), k1 = k2 =jumlah anak per induk,  

k3=jumlah anak per pejantan 
 

Tabel analisis keragaman diperlukan untuk membantu peneliti dalam  memperoleh 
nilai heritabilitas. Pada baris antar pejantan, derajat bebas sebesar jumlah pejantan 
dikurangi satu. Kuadrat tengah (MSs) merupakan hasil pembagian SSs dengan derajat 
bebas sebesar s-1. Besarnya kuadrat tengah yang diperoleh sama dengan besarnya 
komponen keragaman atau kuadrat tengah harapan, Pada baris antar pejantan, besarnya 

MSs= 2
s3

2
d2

2
w kk  . Pada baris antar induk dalam pejantan, derajat bebas sebesar 

jumlah induk (d) dikurangi jumlah pejantan (s). Kuadrat tengah (MSd) merupakan hasil 
pembagian SSd dengan derajat bebas sebesar d-s. Besarnya kuadrat tengah (MSd) yang 
diperoleh sama dengan besarnya komponen keragaman atau kuadrat tengah harapan 

(MSd= 2
d1

2
w k  ). Pada baris antar anak dalam induk, derajat bebas sebesar jumlah 

seluruh individu dikurangi jumlah induk (n..-d). Nilai MSw diperoleh dari SSw dibagi 

derajat bebas (MSw = SSw/(n..-d)) dan nilai MSw= 2
w . Berdasarkan nilai 2

w , maka 

besarnya 2
d  dan 2

s  dapat dihitung yang selanjutnya digunakan untuk menghitung 

estimasi heritabilitas. Rumus-rumus untuk menghitung komponen keragaman terdapat 
pada Tabel 2.9.  
 
Tabel 2.9 Rumus-rumus untuk menghitung FK, SS, MS, dan keragaman genetik 

Sumber keragaman d.b. SS MS 

FK =
.n

..Y 2

 
   

Antar pejantan db = s - 1 SSs= FK
.n

Y

i

,i
2

i


  MSs= .b.d
SSs  

Antar induk dalam pejantan db = d - s SSd = 



i i

.i
1

.ij

.ij
2

i j n
.Y

n
 MSd =

.b.d
SS d  

Antar anak dalam induk db= n..-s SSw = 





i .ij

.ij
1

jijk

ijk
2

i j k n
.Y

n
 MSw=

.b.d
SS w  
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Komponen keragaman dihitung dengan cara dan rumus sebagai berikut: 

2
w = MSw; 

1

wd2
d k

MSMS 
 ;  

3

2
d2

2
ws2

s k
kMS 

  

Nilai k1 sama dengan k2 apabila jumlah individu per induk dan jumlah induk per pejantan 

sama sehingga 
3

Ds2
s k

MSMS 
 , 

Berdasarkan nilai 2
s , 2

d , dan 2
w , maka terdapat tiga kemungkinan nilai heritabilitas 

yang diperoleh dengan rumus masing-masing  sebagai berikut:  

(1) 2
w

2
d

2
s

2
d2

d
4h




 ; (2) 2
w

2
d

2
s

2
s2

s
4h




 ; (3) 2
w

2
d

2
s

2
d

2
s2

ds
)(2h



  

 
Salah baku untuk masing-masing heritabilitas dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

(1) S.E. ( 2
w

2
d

2
s

2
s2

s
)).(E.S(4)h



 ; S.E. )(var)( 2

s
2
s    

Var )
2.f.d

MS
2.f.d

MS(
k
2)(

)d(

2
d

)s(

2
s

2
3

2
s 




  

 

(2)  S.E. ( 2
w

2
d

2
s

2
d2

d
)).(E.S(4)h



 ; S.E. )(var)( 2

d
2
d    

 Var )
2.f.d

MS
2.f.d

MS(
k
2)(

)w(

2
w

)d(

2
d

2
2

2
d 




  

(3)  S.E. ( 2
w

2
d

2
s

2
d

2
s

2
d

2
s2

ds
)cov(2)var()var(2

)h



  

 S.E. )(var)( 2
ds

2
ds     

 
NiIai k1, k2, dan k3 dihitung dengan rumus tertentu apabila jumlah anak per induk 

maupun jumlah induk per pejantan tidak sama. Rumus-rumus tersebut adalah:  

).(f.d/]
n

n
..n[k

i .i

j

2
ij

1 dam


 ; ).(f.d/]
..n

n

n

n
[k i j

2
ij

i .i

j

2
ij

2 sire





  

).(f.d/]
..n

n
..n[k i

2
i

3 progeny



 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1.9. Analisis keragaman untuk estimasi heritabilitas dengan metode nested 
Sumber6. keragaman d.b. SS MS EMS (Komponen keragaman) 

Antar pejantan s-1 SSs MSs 2
s3

2
d2

2
w kk   

Antar induk dalam pejantan d-s SSd MSd 2
d1

2
w k   

Antar anak dalam induk n,,-d SSw MSw 2
w  

 
Keterangan : s= pejantan, d = induk, w= anak (individu), k1 = k2 =jumlah anak per induk,  

k3=jumlah anak per pejantan 
 

Tabel analisis keragaman diperlukan untuk membantu peneliti dalam  memperoleh 
nilai heritabilitas. Pada baris antar pejantan, derajat bebas sebesar jumlah pejantan 
dikurangi satu. Kuadrat tengah (MSs) merupakan hasil pembagian SSs dengan derajat 
bebas sebesar s-1. Besarnya kuadrat tengah yang diperoleh sama dengan besarnya 
komponen keragaman atau kuadrat tengah harapan, Pada baris antar pejantan, besarnya 

MSs= 2
s3

2
d2

2
w kk  . Pada baris antar induk dalam pejantan, derajat bebas sebesar 

jumlah induk (d) dikurangi jumlah pejantan (s). Kuadrat tengah (MSd) merupakan hasil 
pembagian SSd dengan derajat bebas sebesar d-s. Besarnya kuadrat tengah (MSd) yang 
diperoleh sama dengan besarnya komponen keragaman atau kuadrat tengah harapan 

(MSd= 2
d1

2
w k  ). Pada baris antar anak dalam induk, derajat bebas sebesar jumlah 

seluruh individu dikurangi jumlah induk (n..-d). Nilai MSw diperoleh dari SSw dibagi 

derajat bebas (MSw = SSw/(n..-d)) dan nilai MSw= 2
w . Berdasarkan nilai 2

w , maka 

besarnya 2
d  dan 2

s  dapat dihitung yang selanjutnya digunakan untuk menghitung 

estimasi heritabilitas. Rumus-rumus untuk menghitung komponen keragaman terdapat 
pada Tabel 2.9.  
 
Tabel 2.9 Rumus-rumus untuk menghitung FK, SS, MS, dan keragaman genetik 

Sumber keragaman d.b. SS MS 

FK =
.n

..Y 2

 
   

Antar pejantan db = s - 1 SSs= FK
.n

Y

i

,i
2

i


  MSs= .b.d
SSs  

Antar induk dalam pejantan db = d - s SSd = 



i i

.i
1

.ij

.ij
2

i j n
.Y

n
 MSd =

.b.d
SS d  

Antar anak dalam induk db= n..-s SSw = 





i .ij

.ij
1

jijk

ijk
2

i j k n
.Y

n
 MSw=

.b.d
SS w  
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Hitunglah estimasi heritabilitas bobot umur 8 bulan kambing Kacang hasil 
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Tabel 3.9 Data bobot umur 8 bulan kambing Kacang anak dari 5 ekor pejantan dan 
5 ekor induk 

Nama pejantan Nama induk Bobot sapih anak paritas ke 
I II III Yij Y.. 

Pedro Adaninggar 19 16 15 …..  
  16 13 14 ….  
  13 15 14 ….  
      …. 

Arthur Ratresni 15 16 19 …..  
  14 17 18 ….  
  18 16 17 ….  
      …. 

Diego Sembodro 14 16 16 …..  
  15 17 15 ….  
  14 17 16 ….  
      …. 

William Dewi Drupadi 20 16 16 …..  
  18 18 15 ….  
  16 14 15 ….  
      …. 

Kumbokarno Arumdani 16 15 15 …..  
  18 19 19 ….  
  17 16 18 ….  

 
3. Hitunglah: 

a. Y… dengan cara menjumlahkan seluruh data performa anak 

b. 
 

i j

2
ijk

k
Y  dengan cara menjumlahkan hasil seluruh pengkuadratan performa anak 

c. n.. = jumlah seluruh anak anak = …….ekor 
d. ni, = jumlah anak per pejantan= ….ekor  

e. n,j =jumlah induk per pejantan= …ekor 
f. nij =jumlah anak per induk = …….ekor 
g. s = jumlah pejantan= …..ekor 
h. d = jumlah induk= …..ekor 

 

4. Faktor koreksi (=FK) =
......

..........
n..
…)(Y 22

  = ……… 

5. Antar pejantan =
i

2
Arthur

2
William

2
Diego

2
Arthur

2
Pedro

n
)(Y..)(Y..)(Y..)(Y..)(Y.. 

= 

.........
........

)(.........(........)(.......)(......)(........)

i

22222




 

6. SSs = Antar pejantan – FK = …… - ……. = …… 
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7. Antar induk =
3

)181617(......)151413()141316()151619( 2222  = 

3
(........)......(......)(......)(.......) 2222   

8. SSd =Antar induk – antar pejantan = …….. - …….. = ……… 
 

9. SSw =
i j

2
ijk

k
Y -Antar induk = ……… - ………. = ……… 

10. Analisis keragaman terdapat pada Tabel 4.9 
 

Tabel 4.9. Analisis keragaman bobot umur 8 bulan kambing Kacang untuk estimasi 
heritabilitas dengan metode pola tersarang 

Sumber keragaman db. SS MS 
Komponen 
keragaman 

Antar pejantan dbs =s-1=….. SSs=….. 
MSs = SSs/dbs= 
……………. 

2
s

2
d

2
w .....σ.....σσ   

Antar induk dalam pejantan dbd=d-s=….. SSd =….. 
MSd= 
SSd/dbd= 
…………….. 

2
d

2
w .......σσ   

Antar anak dalam induk dbw=n.-d=….. SSw =… 
MSw= 
SSw/dbw= 
……………. 

2
w  

 

11. Hitunglah besarnya σ2
s, σ2

d, σ2
w untuk menghitung nilai estimasi heritabilitas 

 
Nilai σ2

w diperoleh dari  
2
w = MSw= SSw/dbw=….. 

 
Nilai σ2

d  diperoleh dari  
 
MSd=SSd/dbd= 2

d
2
w .......σσ  ,   

1

w
2

d
d

2

k
σMSσ 

 =………. 

Nilai σ2
s diperoleh dari   

 

MSs = SSs/dbs= 2
s

2
d

2
w .....σ.....σσ   

 

.......
......σσMSσ

2
w

2
s

s
2 
  

Keragaman fenotipik dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Keragaman fenotipik = Vp =σ2

s + σ2
d+ σ2

w =…+…+….=….. 
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11. Hitunglah nilai heritabilitas 
 
Estimasi heritabilitas sebagai berikut: 

a. heritabilitas berdasarkan komponen pejantan )h( 2
s  

........
V

)4(σh
P

2
s2

s   

......
.........

.)(.........4
V

)4(S.E.(σ)S.E.(h
P

2
s2

s 
 

 

b. heritabilitas berdasarkan komponen induk )h( 2
d  

........
V

)4(σh
P

2
d2

d   

.......
........

..)4(........
V

)4(S.E.(σ)S.E.(h
P

2
d2

d 
 

 
c. heritabilitas berdasarkan komponen pejantan dan induk 

......
V

)σ2(σh
P

2
d

2
s2

ds 




 

 

12. Hitunglah S.E. masing-masing nilai heritabilitas 
a. S.E. atau salah baku untuk h2

s adalah 

P

2
s2

s V
)]4[S.E.(σ)S.E.(h   

)var(σ)S.E.(σ 2
s

2
s  = 1,090 

..........]
2.......

.........
2....

.........[
......
......]

2db
MS

2db
MS[

)(k
2)ar(σ

22

d

2
d

s

2
s

2
3

2
s 











v

 

 

b. S.E. atau salah baku untuk h2
d adalah 

........
...........
............

V
)]4[S.E.(σ)S.E.(h

P

2
d2

d   

.........)var(σ)S.E.(σ 2
d

2
d   

........]
........
.......

......

......[
.....

2]
2db
)(MS

2db
)(MS

[
)(k

2)var(σ
w

2
w

d

2
d

2
2

2
d 







 

 

 

 

7. Antar induk =
3

)181617(......)151413()141316()151619( 2222  = 

3
(........)......(......)(......)(.......) 2222   

8. SSd =Antar induk – antar pejantan = …….. - …….. = ……… 
 

9. SSw =
i j

2
ijk

k
Y -Antar induk = ……… - ………. = ……… 

10. Analisis keragaman terdapat pada Tabel 4.9 
 

Tabel 4.9. Analisis keragaman bobot umur 8 bulan kambing Kacang untuk estimasi 
heritabilitas dengan metode pola tersarang 

Sumber keragaman db. SS MS 
Komponen 
keragaman 

Antar pejantan dbs =s-1=….. SSs=….. 
MSs = SSs/dbs= 
……………. 

2
s

2
d

2
w .....σ.....σσ   

Antar induk dalam pejantan dbd=d-s=….. SSd =….. 
MSd= 
SSd/dbd= 
…………….. 

2
d

2
w .......σσ   

Antar anak dalam induk dbw=n.-d=….. SSw =… 
MSw= 
SSw/dbw= 
……………. 

2
w  

 

11. Hitunglah besarnya σ2
s, σ2

d, σ2
w untuk menghitung nilai estimasi heritabilitas 

 
Nilai σ2

w diperoleh dari  
2
w = MSw= SSw/dbw=….. 

 
Nilai σ2

d  diperoleh dari  
 
MSd=SSd/dbd= 2

d
2
w .......σσ  ,   

1

w
2

d
d

2

k
σMSσ 

 =………. 

Nilai σ2
s diperoleh dari   

 

MSs = SSs/dbs= 2
s

2
d

2
w .....σ.....σσ   

 

.......
......σσMSσ

2
w

2
s

s
2 
  

Keragaman fenotipik dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Keragaman fenotipik = Vp =σ2

s + σ2
d+ σ2

w =…+…+….=….. 
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c. S.E. atau salah baku untuk h2
(s+d)  adalah 

)k))]/(k(var(σ)(k)[var(σ)σcov(σ 32
2
d

2
2

2
wd

2
s

2   

P

d
2

s
2

d
2

s
2

ds
2

V

))σ(2cov(σ)var(σ)var(σ2
)S.E.(h





 

var ( 2
w ) = 2 (MSw)2/(dbw + 2) = ……….. 

S.E. ( 2
w ) = )var( 2

w  =….. 

k1 = k2 = jumlah kelahiran (paritas) per induk = 
jumlah performa anak per pejantan; k3 = jumlah anak per pejantan. 9 
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Tim Dosen 
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A. Dasar Teori 

Heritabilitas dapat diestimasi dengan metode regresi anak terhadap tetua  apabila 
terdapat catatan performa anak maupun tetua karena kedua catatan tersebut akan 
dipasangkan pada saat dianalisis. Hal tersebut berbeda dengan metode korelasi saudara 
tiri sebapak dan pola tersarang. Kedua metode yang disebutkan terakhir tidak 
memerlukan catatan performa tetuanya untuk analisis parameter genetik.  

Model statistik pada estimasi heritabilitas dengan metode regresi anak terhadap 
tetua adalah sebagai berikut: 

iii eXY   

 
Keterangan: Yi= rata-rata performa anak dari tetua ke-i, Xi = performa tetua ke-i 

ei= kesalahan (error) yang berasosiasi dengan performa tetua 
 

Model genetik pada estimasi heritabilitas dengan metode regresi anak terhadap 
tetua jantan (sire) dan betina (dam) terdapat pada Tabel 1.10. 
 
Tabel 1.10 Model genetik pada estimasi heritabilitas dengan metode regresi anak 

terhadap tetua jantan dan betina 
 Heterogamet 

Jantan Betina 
Sumber VA VD VAA VAD VDD VAAA VM VE JJ BB JJ BB 

Pejantan 
2
1  0 

4
1  0 0 

8
1  0 0 0 covJB 

2
1 VJB covJB 

Induk 
2
1  0 

4
1  0 0 

8
1  

2
1  0 covJB 

2
1 VJB covJB 0 

Keterangan: VA =keragaman genetik aditif, VD =keragaman genetik dominan, 
VAD =keragaman genetik heterosigot aditif dan dominan, 
VDD =keragaman genetik homosigot dominan , VAAA = keragaman genetik 
homosigot aditif, aditif, dan aditif, VM= keragaman maternal, 
VE= keragaman lingkungan, JJ= interaksi gamet jantan dengan gamet 
jantan, BB = interaksi antara gamet betina dengan gamet betina   

c. S.E. atau salah baku untuk h2
(s+d)  adalah 

)k))]/(k(var(σ)(k)[var(σ)σcov(σ 32
2
d

2
2

2
wd

2
s

2   

P

d
2

s
2

d
2

s
2

ds
2

V

))σ(2cov(σ)var(σ)var(σ2
)S.E.(h





 

var ( 2
w ) = 2 (MSw)2/(dbw + 2) = ……….. 

S.E. ( 2
w ) = )var( 2

w  =….. 

k1 = k2 = jumlah kelahiran (paritas) per induk = 
jumlah performa anak per pejantan; k3 = jumlah anak per pejantan. 9 
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Pejantan atau tetua jantan merupakan sumber keragaman genetik aditif. Oleh 
karena itu heritabilitas yang diestimasi dengan metode regresi anak terhadap tetua 
jantan akan menghasilkan bias yang rendah. Hal tersebut berbeda dengan estimasi 
heritabilitas berdasarkan metode regresi anak terhadap induk yang menghasilkan bias 
yang lebih tinggi karena selain keragaman genetik aditif juga melibatkan keragaman 
maternal serta peragam gamet jantan dan betina, Estimasi heritabilitas sebaiknya 
diestimasi dengan metode regresi anak terhadap tetua jantan agar diperoleh nilai 
heritabilitas dengan bias yang lebih rendah. 

 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

heritabilitas dengan metode regresi anak terhadap tetua.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi heritabilitas dengan metode regresi anak 

terhadap tetua. 
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi heritabilitas dengan metode regresi anak terhadap tetua. 
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi heritabilitas performa 
kuantitatif pada ternak dengan metode regresi anak terhadap tetua. 

 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi heritabilitas dengan metode regresi anak terhadap 

tetua. 
 
F. Rumus-rumus dalam Estimasi Heritabilitas dengan Metode Regresi Anak terhadap 

Tetua 

a. Rumus untuk menghitung  2x , 
2y , dan xy  

Performa tetua diberi lambang huruf X, performa anak diberi lambang huruf Y. Huruf x 
dan y merupakan lambang untuk data performa tetua dan anak yang sudah dihitung 
dengan memasukkan faktor koreksi.  


 

n
)X(XFKXx

2
222 , 

 
n

)Y(YFKYy
2

222  


 

n
)Y)(X(XYFKXYxy  

Keterangan: X = data performa tetua, Y=data performa anak, FK = faktor koreksi,  
n = jumlah individu yang data performanya digunakan untuk 

estimasi heritabilitas 
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Rumus untuk menghitung covxy adalah: 
1n

xycovxy 
  

Rumus koefisien regresi (b) anak terhadap tetua adalah:




 22

x

xy

x
xycov

b  

Rumus heritabilitas (h2) dengan metode regresi anak terhadap tetua adalah: 

h2 = 2 )
x
xy)(2()

cov
)(2(b 22

x

xy





  

Rumus salah baku atau standard of error dari heritabilitas [S.E.(h2)] adalah: 

S.E.(h2)= (2)(S.E.[b]); S.E.(b)=
 2

2
b

x
s

 ; 
2n

x
)xy(y

s
2

2
2

2
b 





  
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN X 
ESTIMASI HERITABILITAS  
METODE REGRESI ANAK TERHADAP TETUA 
(REGRESSION OF OFFSPRING ON PARENT METHOD) 
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 

Hitunglah estimasi heritabilitas bobot umur satu tahun kambing Saburai dengan 
metode regresi anak terhadap tetua yang datanya terdapat pada Tabel 2.10. 
 
 
 
 

Pejantan atau tetua jantan merupakan sumber keragaman genetik aditif. Oleh 
karena itu heritabilitas yang diestimasi dengan metode regresi anak terhadap tetua 
jantan akan menghasilkan bias yang rendah. Hal tersebut berbeda dengan estimasi 
heritabilitas berdasarkan metode regresi anak terhadap induk yang menghasilkan bias 
yang lebih tinggi karena selain keragaman genetik aditif juga melibatkan keragaman 
maternal serta peragam gamet jantan dan betina, Estimasi heritabilitas sebaiknya 
diestimasi dengan metode regresi anak terhadap tetua jantan agar diperoleh nilai 
heritabilitas dengan bias yang lebih rendah. 

 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

heritabilitas dengan metode regresi anak terhadap tetua.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi heritabilitas dengan metode regresi anak 

terhadap tetua. 
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi heritabilitas dengan metode regresi anak terhadap tetua. 
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi heritabilitas performa 
kuantitatif pada ternak dengan metode regresi anak terhadap tetua. 

 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi heritabilitas dengan metode regresi anak terhadap 

tetua. 
 
F. Rumus-rumus dalam Estimasi Heritabilitas dengan Metode Regresi Anak terhadap 

Tetua 

a. Rumus untuk menghitung  2x , 
2y , dan xy  

Performa tetua diberi lambang huruf X, performa anak diberi lambang huruf Y. Huruf x 
dan y merupakan lambang untuk data performa tetua dan anak yang sudah dihitung 
dengan memasukkan faktor koreksi.  


 

n
)X(XFKXx

2
222 , 

 
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)Y(YFKYy
2
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
 

n
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Keterangan: X = data performa tetua, Y=data performa anak, FK = faktor koreksi,  
n = jumlah individu yang data performanya digunakan untuk 

estimasi heritabilitas 
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Tabel 2.10 Data bobot umur satu tahun kambing Saburai 

No. urut 
Bobot umur satu tahun 

Tetua (kg)=X Anak (kg) =Y 
1 24 36 
2 28 32 
3 32 40 
4 32 36 
5 32 40 
6 32 36 
7 32 36 
8 36 40 
9 36 40 
10 36 40 
11 36 40 
12 36 44 
13 40 40 
14 40 40 
15 40 44 
16 40 36 
17 40 40 

 
Penyelesaian soal: 

Tambahkan tiga kolom di sebelah kanan untuk menghitung nilai X2, Y2, dan XY 
seperti pada Tabel 3.10. 
Berdasarkan Tabel 3.10, maka diketahui bahwa: 

 X
 

= …….. 

 Y
 

= ……. 

 2X  
= ……. 

2Y  
= ……. 

 XY
 
=……… 
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Tabel 3.10 Perhitungan bobot umur satu tahun kambing Saburai terkoreksi 

No. urut 
Bobot umur satu tahun 

Tetua (X) Anak (Y) X2 Y2 XY 
1 24 36    
2 28 32    
3 32 40    
4 32 36    
5 32 40    
6 32 36    
7 32 36    
8 36 40    
9 36 40    
10 36 40    
11 36 40    
12 36 44    
13 40 40    
14 40 40    
15 40 44    
16 40 36    
17 40 40    Σ ………. ………. ………. ………. ………. 

 

Faktor koreksi (FK) untuk  2X  
=

........
.......)(.......)(

n
X)(X)(

 =……….. 

Faktor koreksi (FK) untuk  2Y  
=

......
(........)(........)

n
Y)(Y)(

 = ………. 

 

Faktor koreksi (FK) untuk  XY  
=

........
(........)(........)

n
Y)(X)(

 =........... 

FKXx 22    
= ………. – ………… = ……….. 

 

FKYy 22    
= ………. – ………… = ……….. 

   FKXYxy
 
= ……….. - …………. = ……… 

 





 22

x

xy

x
xycov

b =
..............
..............

= ………. 

 
Estimasi heritabilitas bobot sapih dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
h2 = 2b = 2(……..) = ……… 
 
 
 
 
 

Tabel 2.10 Data bobot umur satu tahun kambing Saburai 

No. urut 
Bobot umur satu tahun 

Tetua (kg)=X Anak (kg) =Y 
1 24 36 
2 28 32 
3 32 40 
4 32 36 
5 32 40 
6 32 36 
7 32 36 
8 36 40 
9 36 40 
10 36 40 
11 36 40 
12 36 44 
13 40 40 
14 40 40 
15 40 44 
16 40 36 
17 40 40 

 
Penyelesaian soal: 

Tambahkan tiga kolom di sebelah kanan untuk menghitung nilai X2, Y2, dan XY 
seperti pada Tabel 3.10. 
Berdasarkan Tabel 3.10, maka diketahui bahwa: 

 X
 

= …….. 

 Y
 

= ……. 

 2X  
= ……. 

2Y  
= ……. 

 XY
 
=……… 
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Salah baku atau standard of error dari heritabilitas (S.E.(h2)) adalah: 

S.E.(b) =
 2

2
b

x
s

  

2n
x

)xy(y
s

2

2
2

2
b 





 =
2.........

..........
)(.................

2

2




bs = ……… 

S.E.(b) =
 2

2
b

x
s

 =
.........
..........

= ……… 

 
Salah baku (S.E.) heritabilitas dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
S.E.(h2) = (2)(S.E.(b)) = (2)(……..) = ……. 
Estimasi heritabilitas bobot umur satu tahun kambing Saburai =  
h2 ± S.E.(h2) =…….. 
Heritabilitas termasuk kelas ……… dan memiliki bias yang ………….. karena 
……………………………………….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Praktikan 

 
Tim Dosen 
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A. Dasar Teori 

Ripitabilitas merupakan parameter genetik yang didefinisikan sebagai bagian dari 
keragaman fenotip yang disebabkan oleh keragaman genetik total (aditif, dominan, dan 
epistasis) dan keragaman lingkungan permanen. Interaksi antara keragaman genetik 
total dan keragaman lingkungan permanen terjadi pada performa individu yang muncul 
beberapa kali. Performa yang muncul berulangkali tersebut misalnya produksi susu per 
laktasi pada sapi atau kambing perah; bobot lahir dan bobot sapih anak per kelahiran 
(paritas) pada kambing, domba, dan babi; bobot wol pada setiap pencukuran bulu domba.   

Ripitabilitas dapat diestimasi dengan metode korelasi antarkelas. Metode tersebut 
digunakan untuk estimasi ripitabilitas dalam populasi yang masing-masing individu 
memiliki catatan kinerja dua kali pengukuran. Misalnya: produksi susu laktasi pertama 
dan kedua, bobot sapih cempe pada dua paritas (kelahiran) yakni paritas pertama dan 
kedua kambing. 
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

ripitabilitas dengan metode korelasi antarkelas.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi 

antarkelas. 
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi antarkelas.  
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi ripitabilitas performa 
kuantitatif pada ternak dengan metode korelasi antarkelas. 
 
 
 

Salah baku atau standard of error dari heritabilitas (S.E.(h2)) adalah: 

S.E.(b) =
 2

2
b

x
s

  

2n
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)xy(y
s
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2
b 



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


bs = ……… 

S.E.(b) =
 2

2
b

x
s
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= ……… 

 
Salah baku (S.E.) heritabilitas dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
S.E.(h2) = (2)(S.E.(b)) = (2)(……..) = ……. 
Estimasi heritabilitas bobot umur satu tahun kambing Saburai =  
h2 ± S.E.(h2) =…….. 
Heritabilitas termasuk kelas ……… dan memiliki bias yang ………….. karena 
……………………………………….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Praktikan 

 
Tim Dosen 
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E. ProsedurKerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi anterkelas. 
 
F. Rumus dalam Estimasi Ripitabilitas dengan Metode Korelasi Antarkelas 
 
Rumus untuk estimasi ripitabilitas metode korelasi antarkelas adalah: 

 






)
n
Y-Y)(

n
X)(-X(

)
n
XY(-XY

r
2

2
2

2

 
 
Keterangan: 
r = ripitabilitas 
X = kinerja suatu performa pada pengukuran pertama 
Y = kinerja suatu performa pada pengukuran kedua 
n = jumlah individu 
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Warwick, E. J., J. M. Astuti, dan W. Hardjosubroto. 1990. Pemuliaan Ternak. Gadjah Mada 
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN XI 
ESTIMASI RIPITABILITAS  
METODE KORELASI ANTARKELAS 
(INTERCLASS CORRELATION METHOD)  
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
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1. Hitunglah estimasi ripitabilitas bobot umur satu tahun kambing Saburai dengan 
metode korelasi antarkelas yang datanya terdapat pada Tabel 1.11. 
 

Tabel 1.11 Bobot umur satu tahun kambing Saburai yang dilahirkan induk pada 
paritas pertama dan kedua 

No. urut induk 
Bobot umur satu tahun (kg) 

Paritas I (X) Paritas II (Y) 
1 40 35 
2 20 30 
3 25 30 
4 25 30 
5 15 30 
6 25 30 
7 35 30 
8 40 40 
9 25 30 
10 15 30 
11 40 45 
12 40 40 
13 45 40 
14 25 35 
15 45 40 
16 40 40 
17 35 40 
18 25 30 
19 45 40 
20 40 40 
21 40 40 
22 25 30 
23 25 30 
24 35 30 
25 45 40 

 
Penyelesaian soal: 

Buatlah tambahan kolom di sebelah kanan pada Tabel 1.11 untuk menghitung data 
bobot umur satu tahun anak pada paritas pertama dan kedua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

E. ProsedurKerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi anterkelas. 
 
F. Rumus dalam Estimasi Ripitabilitas dengan Metode Korelasi Antarkelas 
 
Rumus untuk estimasi ripitabilitas metode korelasi antarkelas adalah: 

 






)
n
Y-Y)(

n
X)(-X(

)
n
XY(-XY

r
2

2
2
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Keterangan: 
r = ripitabilitas 
X = kinerja suatu performa pada pengukuran pertama 
Y = kinerja suatu performa pada pengukuran kedua 
n = jumlah individu 
 
G. Daftar Pustaka 
Becker, W. A. 1992. Manual of Quantitative Genetics. Fifth Edition. Academic Enterprises 

. Pullman. USA 
Dalton, D.C. 1980. An Introduction to Practical Animal Breeding. Granada. 
 London 
Falconer,  R. D. and T. F. C. Mackay. 1996. Introduction to Quantitative Genetics. 

Longman, Malaysia 
Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di Lapangan.  
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Legates, E. J. and E. J. Warwick. 1990. Breeding and Improvement of Farm Animals. 

McGraw Hill. Publishing Company. London 
Warwick, E. J., J. M. Astuti, dan W. Hardjosubroto. 1990. Pemuliaan Ternak. Gadjah Mada 

University Press. Yogyakarta 
 
H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN XI 
ESTIMASI RIPITABILITAS  
METODE KORELASI ANTARKELAS 
(INTERCLASS CORRELATION METHOD)  
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
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Tabel 2.11 Perhitungan bobot umur satu tahun kelompok anak yang dilahirkan induk 
pada paritas pertama dan kedua 

No.urut induk Berat umur satu tahun (kg) 
Paritas I (X) Paritas II (Y) X2 Y2 XY 

1 40 35 … … … 
2 20 30 … … … 
3 25 30 … … … 
4 25 30 … … … 
5 15 30 … … … 
6 25 30 … … … 
7 35 30 … … … 
8 40 40 … … … 
9 25 30 … … … 
10 15 30 … … … 
11 40 45 … … … 
12 40 40 … … … 
13 45 40 … … … 
14 25 35 … … … 
15 45 40 … … … 
16 40 40 … … … 
17 35 40 … … … 
18 25 30 … … … 
19 45 40 … … … 
20 40 40 … … … 
21 40 40 … … … 
22 25 30 … … … 
23 25 30 … … … 
24 35 30 … … … 
25 45 40 … … … 

 
Estimasi ripitabilitas dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 

 
 
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Praktikan 
 

Tim Dosen 

 
 
 

  

Tabel 2.11 Perhitungan bobot umur satu tahun kelompok anak yang dilahirkan induk 
pada paritas pertama dan kedua 

No.urut induk 
Berat umur satu tahun (kg) 

Paritas I (X) Paritas II (Y) X2 Y2 XY 
1 40 35 … … … 
2 20 30 … … … 
3 25 30 … … … 
4 25 30 … … … 
5 15 30 … … … 
6 25 30 … … … 
7 35 30 … … … 
8 40 40 … … … 
9 25 30 … … … 
10 15 30 … … … 
11 40 45 … … … 
12 40 40 … … … 
13 45 40 … … … 
14 25 35 … … … 
15 45 40 … … … 
16 40 40 … … … 
17 35 40 … … … 
18 25 30 … … … 
19 45 40 … … … 
20 40 40 … … … 
21 40 40 … … … 
22 25 30 … … … 
23 25 30 … … … 
24 35 30 … … … 
25 45 40 … … … 

 
Estimasi ripitabilitas dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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A. Dasar Teori 

Seekor ternak betina memiliki kemampuan untuk mengulang performanya, antara 
lain produksi susu per laktasi, bobot lahir atau bobot sapih pada beberapa paritas. 
Performa yang dapat diulang tersebut dapat digunakan untuk memprediksi performa 
pada masa yang akan datang. Kemampuan sekelompok individu dalam populasi untuk 
mengulang performanya merupakan hasil interaksi antara keragaman genetik total dan 
keragaman lingkungan permanen.  

Bagian dari keragaman fenotipik yang disebabkan oleh keragaman genetk total dan 
keragaman lingkungan permanen dinyatakan sebagai ripitabilitas suatu performa. 
Metode korelasi dalam kelas dapat digunakan dalam estimasi ripitabilitas apabila 
masing-masing individu memiliki lebih dari dua catatan hasil pengukuran performa atau 
penimbangan bobot badan. Performa tersebut antara lain produksi susu pada tiga laktasi 
atau bobot sapih cempe pada lima paritas dari sekelompok induk. Estimasi ripitabilitas 
dengan metode korelasi dalam kelas menggunakan analisis keragaman untuk 
memperoleh nilai keragaman yang diperlukan dalam menghitung estimasi ripitabilitas.  

Model matematik pada estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi dalam kelas  
sebagai berikut: 
                                             kmkkm θαμY   
Keterangan: 
Ykm = hasil pengamatan ke-m pada individu ke-k 
 µ = rata-rata kinerja suatu sifat dalam populasi 
 αk = pengaruh individu ke-k 
 ekm = pengaruh lingkungan tidak terkontrol 
  
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

ripitabilitas dengan metode korelasi dalam kelas.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi dalam 

kelas. 
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C. Luaran Praktik 
Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 

praktikum tentang estimasi estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi dalam kelas. 
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi ripitabilitas performa 
kuantitatif pada ternak dengan metode korelasi dalam kelas. 
 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi  dalam kelas. 
 
F. Rumus yang digunakan dalam estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi dalam 

kelas 
Analisis keragaman terdapat pada Tabel 1.12. 
Tabel 1.12 Analisis keragaman untuk estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi 

dalam kelas 
Sumber keragaman db =df SS MS EMS (komponen keragaman) 

Antar individu dbw = n-1 SSW MSW 2
W

2
E kσσ   

Antar pengukuran dalam individu dbe = n(m-1) SSE MSE 2
Eσ  

Keterangan: 
db = derajat bebas  (df = degree of freedom) 
n = jumlah individu 
m = jumlah pengukuran per individu, k = m 
SS = sum of square =jumlah kuadrat 
MS = mean of square = kuadrat tengah 
EMS = expected mean of square =kuadrat tengah harapan 

2
w  = keragaman genetik total dan lingkungan permanen antar individu dalam populasi 
2
E  = keragaman lingkungan temporer 

 
Estimasi ripitabilitas (r) dihitung dengan rumus: 

                                                 E
2

w
2

w
2

σσ
σr


  

Nilai k pada kolom EMS (kuadrat tengah harapan) harus dihitung dengan rumus khusus 
apabila jumlah pengukuran antarindividu (antarinduk) tidak sama. Rumus untuk 
menghitung k adalah:  

)
n.
n

(n.
1m

1k
2
i


  

 
 
 

 

 
 
A. Dasar Teori 

Seekor ternak betina memiliki kemampuan untuk mengulang performanya, antara 
lain produksi susu per laktasi, bobot lahir atau bobot sapih pada beberapa paritas. 
Performa yang dapat diulang tersebut dapat digunakan untuk memprediksi performa 
pada masa yang akan datang. Kemampuan sekelompok individu dalam populasi untuk 
mengulang performanya merupakan hasil interaksi antara keragaman genetik total dan 
keragaman lingkungan permanen.  

Bagian dari keragaman fenotipik yang disebabkan oleh keragaman genetk total dan 
keragaman lingkungan permanen dinyatakan sebagai ripitabilitas suatu performa. 
Metode korelasi dalam kelas dapat digunakan dalam estimasi ripitabilitas apabila 
masing-masing individu memiliki lebih dari dua catatan hasil pengukuran performa atau 
penimbangan bobot badan. Performa tersebut antara lain produksi susu pada tiga laktasi 
atau bobot sapih cempe pada lima paritas dari sekelompok induk. Estimasi ripitabilitas 
dengan metode korelasi dalam kelas menggunakan analisis keragaman untuk 
memperoleh nilai keragaman yang diperlukan dalam menghitung estimasi ripitabilitas.  

Model matematik pada estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi dalam kelas  
sebagai berikut: 
                                             kmkkm θαμY   
Keterangan: 
Ykm = hasil pengamatan ke-m pada individu ke-k 
 µ = rata-rata kinerja suatu sifat dalam populasi 
 αk = pengaruh individu ke-k 
 ekm = pengaruh lingkungan tidak terkontrol 
  
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

ripitabilitas dengan metode korelasi dalam kelas.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi ripitabilitas dengan metode korelasi dalam 

kelas. 
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Keterangan: 
k= koefisien keragaman, m= banyaknya individu, n.= total banyaknya pengamatan, 
Σni

2 = hasil penjumlahan dari kuadrat banyaknya pengamatan (pengukuran) per individu 
 
Contoh menghitung nilai koefisien keragaman untuk jumlah pengulangan per individu 
yang tidak sama untuk estimasi heritabilitas terdapat pada Tabel 2.12.  
 
Tabel 2.12 Data bobot lahir anak dari 19 ekor induk pada paritas 2 sampai 4 

 
No. induk 

Paritas 
1 2 3 4 n. n.2 

---kg--- 
1 4 5 5 6 4 16 
2 4 6 5 5 4 16 
3 5 6 6 6 4 16 
4 5 5 6 6 4 16 
5 5 6 5 6 4 16 
6 5 4 5 6 4 16 
7 7 7 6 7 4 16 
8 5 5 5 6 4 16 
9 5 6 5 4 4 16 
10 5 6 6  3 9 
11 6 7 6  3 9 
12 7 7 7  3 9 
13 6 5 6  3 9 
14 6 6   2 4 
15 7 6   2 4 
16 7 7   2 4 
17 7 8   2 4 
18 5 6   2 4 
19 7 7   2 4 

    Σ 60 204 
 

Tabel tersebut menampilkan hasil pengamatan terhadap bobot lahir anak 19 ekor 
induk pada setiap paritas. Paritas tertinggi 4 kali dan terendah 2 kali. Nilai k tersebut 
sebesar 4 apabila seluruh individu memiliki catatan bobot sapih anak pada 4 paritas. 
Perbedaan paritas mengakibatkan nilai k tidak sama dengan banyaknya pengulangan. 
Nilai k akan berkisar antara 2 sampai 4. 

Dua kolom ditambahkan untuk membantu mempermudah menjelaskan cara 
menghitung k. Kolom tersebut digunakan untuk menghitung paritas per induk (n.) dan 
kuadrat banyaknya paritas per induk (n.2). Hasil penghitungan diperoleh n. = 60 dan Σni

2 
=204.  

)
n.
n

(n.
1m

1k
2
i




 

)
60
204(60

119
1k 



 

k = 3,14
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Tabel analisis keragaman dibuat untuk mempermudah mendapatkan nilai 2
w  dan 

2
E yang merupakan komponen utama estimasi ripitabilitas. Rumus-rumus yang 

digunakan dalam análisis keragaman adalah rumus SS (SSw dan SSe), MS (MSw dan MSE). 
Nilai db, SS, MS, dan EMS pada masing-masing baris yaitu baris antarindividu dan 
antarpengukuran dalam individu berkaitan erat.  Nilai db digunakan untuk menghitung 
MS yang berasal dari SS dibagi db. Pada baris antarindividu, MSw = SSw/dbw dan MSw = 

2
W

2
E kσσ  . Pada baris antarpengukuran dalam individu, MSE = SSE/dbE dan MSE = 2

Eσ  . 

Rumus-rumus penghitungan SS dan MS terdapat pada Tabel 3.12. 
 
Tabel 3.12 Rumus-rumus penghitungan SS dan MS pada estimasi ripitrabilitas dengan 

metode korelasi dalam kelas 
Sumber db SS MS 

Faktor koreksi (FK)                                    
..n

Y2
..    

Antarindividu n-1 FK
m
YSS

k

2
.k

.k
w 



 
1n

SSMS w
w 
  

Antarpengukuran dalam individu n (m-1) 
k

m
Y2

km
mk

E k

2
,kYSS  

)1m(n
SSMS e

e 
  

 
Keterangan : mk = jumlah pengukuran individu ke-k 

Estimasi 2
E  dan 2

w  adalah: 

                    2
E  = MSE                                                                  

2
w =

1

Ew

k
MSMS 

 

Estimasi nilai ripitabilitas yaitu: 

                                                        2
E

2
w

2
wr



  

Salah baku atau standard of error (S.E.) ripitabilitas yaitu: 

                                      
)1n)(1k(k

]r)1k(1[)r1(2)r.(E.S
22




  

Keterangan:  
r = ripitabilitas, k = jumlah pengukuran per individu, n = banyaknya individu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: 
k= koefisien keragaman, m= banyaknya individu, n.= total banyaknya pengamatan, 
Σni

2 = hasil penjumlahan dari kuadrat banyaknya pengamatan (pengukuran) per individu 
 
Contoh menghitung nilai koefisien keragaman untuk jumlah pengulangan per individu 
yang tidak sama untuk estimasi heritabilitas terdapat pada Tabel 2.12.  
 
Tabel 2.12 Data bobot lahir anak dari 19 ekor induk pada paritas 2 sampai 4 

 
No. induk 

Paritas 
1 2 3 4 n. n.2 

---kg--- 
1 4 5 5 6 4 16 
2 4 6 5 5 4 16 
3 5 6 6 6 4 16 
4 5 5 6 6 4 16 
5 5 6 5 6 4 16 
6 5 4 5 6 4 16 
7 7 7 6 7 4 16 
8 5 5 5 6 4 16 
9 5 6 5 4 4 16 
10 5 6 6  3 9 
11 6 7 6  3 9 
12 7 7 7  3 9 
13 6 5 6  3 9 
14 6 6   2 4 
15 7 6   2 4 
16 7 7   2 4 
17 7 8   2 4 
18 5 6   2 4 
19 7 7   2 4 

    Σ 60 204 
 

Tabel tersebut menampilkan hasil pengamatan terhadap bobot lahir anak 19 ekor 
induk pada setiap paritas. Paritas tertinggi 4 kali dan terendah 2 kali. Nilai k tersebut 
sebesar 4 apabila seluruh individu memiliki catatan bobot sapih anak pada 4 paritas. 
Perbedaan paritas mengakibatkan nilai k tidak sama dengan banyaknya pengulangan. 
Nilai k akan berkisar antara 2 sampai 4. 

Dua kolom ditambahkan untuk membantu mempermudah menjelaskan cara 
menghitung k. Kolom tersebut digunakan untuk menghitung paritas per induk (n.) dan 
kuadrat banyaknya paritas per induk (n.2). Hasil penghitungan diperoleh n. = 60 dan Σni

2 
=204.  

)
n.
n

(n.
1m

1k
2
i




 

)
60
204(60

119
1k 

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k = 3,14
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN XII 
ESTIMASI RIPITABILITAS  
METODE KORELASI DALAM KELAS 
(INTRACLASS CORRELATION METHOD)  
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
1. Hitunglah estimasi ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai dengan metode korelasi 

dalam kelas yang datanya terdapat pada Tabel 4.12. 
 
Tabel 4.12 Bobot sapih kambing Saburai yang dilahirkan induk pada paritas 

pertama sampai keempat 

No. induk 
Paritas 

1 2 3 4 
1 12 15 15 18 
2 12 18 15 15 
3 15 18 18 18 
4 15 15 18 18 
5 15 18 15 18 
6 15 12 15 18 
7 21 21 18 21 
8 15 15 15 18 
9 15 18 15 12 
10 15 18 18 18 
11 18 21 18 15 
12 21 21 21 21 
13 18 15 18 15 
14 18 18 18 21 
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15 21 18 18 21 
16 21 21 18 18 
17 21 24 24 24 
18 15 18 18 18 
19 21 21 21 21 

 
Penghitungan estimasi ripitabilitas dibantu dengan menambahkan kolom seperti pada 
Tabel 5.12. 
Penjelasan terhadap soal no.1 : 
m. = banyaknya pengamatan = …….. 
Y.. = hasil penjumlahan seluruh data  

= 12 +15 +15 +18+…………+21 +21 + 21 + 21 = ……. 

Faktor koreksi = FK = ...........
m.

(Y..) 2

 . 

 
Tabel 5.12 Pengolahan data bobot sapih kambing Saburai untuk estimasi ripitabilitas 

dengan metode intraclass correlation 

 
No. induk 

Paritas 
Yk. 4

Y
m
Y 2

k.

k.

2
k.   

1 2 3 4 

1 12 15 15 18 ….. … 
2 12 18 15 15 ….. … 
3 15 18 18 18 ….. … 
4 15 15 18 18 ….. … 
5 15 18 15 18 …. … 
6 15 12 15 18 … … 
7 21 21 18 21 … … 
8 15 15 15 18 … … 
9 15 18 15 12 … … 
10 15 18 18 18 … … 
11 18 21 18 15 … … 
12 21 21 21 21 … … 
13 18 15 18 15 … … 
14 18 18 18 21 … … 
15 21 18 18 21 … … 
16 21 21 18 18 … … 
17 21 24 24 24 … … 
18 15 18 18 18 … … 
19 21 21 21 21 … … 

 
    

Σ Yk. =…….. 
k.

2
k

m
Y

=…… 

 

.............
m

21212121....18151512
m
Y

k

22222222

k k

2
k. 


  

 
mk = banyaknya pengulangan (pengukuran) per individu 
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN XII 
ESTIMASI RIPITABILITAS  
METODE KORELASI DALAM KELAS 
(INTRACLASS CORRELATION METHOD)  
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
1. Hitunglah estimasi ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai dengan metode korelasi 

dalam kelas yang datanya terdapat pada Tabel 4.12. 
 
Tabel 4.12 Bobot sapih kambing Saburai yang dilahirkan induk pada paritas 

pertama sampai keempat 

No. induk 
Paritas 

1 2 3 4 
1 12 15 15 18 
2 12 18 15 15 
3 15 18 18 18 
4 15 15 18 18 
5 15 18 15 18 
6 15 12 15 18 
7 21 21 18 21 
8 15 15 15 18 
9 15 18 15 12 
10 15 18 18 18 
11 18 21 18 15 
12 21 21 21 21 
13 18 15 18 15 
14 18 18 18 21 
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
k m

km
2Y =hasil penjumlahan masing-masing data yang sudah dikuadratkan 

 
k m

............21212121...15151512Y 222222222
km  

FK
m
Y

SS
k k

k
w 

2
. = ………….. - ………….. = …………… 

 
k m k k

2
.k2

kmE m
YYSS =……………. – …………. = ……………… 

Keragaman antarindividu ( 2
w ) dan keragaman lingkungan ( 2

E ) dihitung melalui analisis 

keragaman pada Tabel 6.12. 
 
Tabel 6.12 Analisis keragaman untuk estimasi ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai 

dengan metode intraclass correlation 

`Sumber keragaman db SS MS EMS 
(komponen keragaman) 

Antarindividu dbw 
=n. - 1 = ......... 

SSW 

= ………. 

MSW 

= SSw/dbw 

=................ 
 

2
Wi

2
E σkσ   

Antar pengukuran dalam individu dbE = 
n. (mk-1) = ......... 

SSE 

=........... 

MSE 
= SSE/dbE 
= ………. 

2
Eσ  

Keterangan: 
dbw = jumlah seluruh individu yang diamati dikurangi satu = n.-1 
dbE = jumlah seluruh individu yang daiamti dikalikan banyaknya pengulangan 

per individu dikurangi satu 
 

Berdasarkan Tabel 6.12 kolom keempat baris ketiga diketahui bahwa  

E
2

E σMS 
 

Nilai 
2
Eσ  sudah diketahui sehingga dapat dihitung nilai σw

2 berdasarkan persamaan Tabel 

6.12 kolom ketiga baris kedua sebagai berikut: MSw = 
2
Wi

2
Ew σkσMS   

 
ki = banyaknya pengulangan (pengukuran ) per individu 
 

                 ............
k

σMSσ
i

E
2

w2
w 


  

Estimasi ripitabilitas dihitung dengan rumus berikut: 

                 ........
................

........
22

2








Ew

wr




 
 

 
 



99BUKU PEDOMAN
DASAR PEMULIAAN TERNAK

Salah baku (standard of error = S.E.) ripitabilitas dihitung dengan rumus berikut: 
 

S.E.(r) = .................
1)1)(n.(kk
1)r](k[1r)2(1

ii

2
i

2





 

 
Estimasi ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai =……….± ……. 
 
Arti nilai ripitabilitas tersebut adalah………………. 
 
2. Hitunglah estimasi ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai dengan metode korelasi 

dalam kelas yang datanya terdapat pada Tabel 7.12. Catatan bobot sapih masing-
masing induk tidak sama, berkisar antara 2 catatan sampai 4 catatan per induk.  

 
Tabel 7.12 Bobot sapih kambing Saburai yang dilahirkan induk pada paritas 

pertama sampai keempat 

No. induk 
Paritas 

1 2 3 4 
1 12 15 15 18 
2 12 18 15 15 
3 15 18 18 18 
4 15 15 18 18 
5 15 18 15 18 
6 15 12 15 18 
7 21 21 18 21 
8 15 15 15 18 
9 15 18 15 12 
10 15 18 18 18 
11 18 21 18 15 
12 21 21 21  
13 18 15 18  
14 18 18 18  
15 21 18 18  
16 21 21 18  
17 21 24   
18 15 18   
19 21 21   

 
Penghitungan estimasi ripitabilitas dibantu dengan menambahkan kolom seperti pada 
Tabel 8.12. 
 
Penjelasan terhadap soal no.1 : 
m. = banyaknya pengamatan = …….. 
Y.. = hasil penjumlahan seluruh data = 12 +15 +15 +18+…………+15 +18 + 21 + 21 = ……. 

Faktor koreksi = FK = ...........
m.

(Y..) 2

 . 

 


k m

km
2Y =hasil penjumlahan masing-masing data yang sudah dikuadratkan 

 
k m

............21212121...15151512Y 222222222
km  

FK
m
Y

SS
k k

k
w 

2
. = ………….. - ………….. = …………… 

 
k m k k

2
.k2

kmE m
YYSS =……………. – …………. = ……………… 

Keragaman antarindividu ( 2
w ) dan keragaman lingkungan ( 2

E ) dihitung melalui analisis 

keragaman pada Tabel 6.12. 
 
Tabel 6.12 Analisis keragaman untuk estimasi ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai 

dengan metode intraclass correlation 

`Sumber keragaman db SS MS EMS 
(komponen keragaman) 

Antarindividu dbw 
=n. - 1 = ......... 

SSW 

= ………. 

MSW 

= SSw/dbw 

=................ 
 

2
Wi

2
E σkσ   

Antar pengukuran dalam individu dbE = 
n. (mk-1) = ......... 

SSE 

=........... 

MSE 
= SSE/dbE 
= ………. 

2
Eσ  

Keterangan: 
dbw = jumlah seluruh individu yang diamati dikurangi satu = n.-1 
dbE = jumlah seluruh individu yang daiamti dikalikan banyaknya pengulangan 

per individu dikurangi satu 
 

Berdasarkan Tabel 6.12 kolom keempat baris ketiga diketahui bahwa  

E
2

E σMS 
 

Nilai 
2
Eσ  sudah diketahui sehingga dapat dihitung nilai σw

2 berdasarkan persamaan Tabel 

6.12 kolom ketiga baris kedua sebagai berikut: MSw = 
2
Wi

2
Ew σkσMS   

 
ki = banyaknya pengulangan (pengukuran ) per individu 
 

                 ............
k

σMSσ
i

E
2

w2
w 


  

Estimasi ripitabilitas dihitung dengan rumus berikut: 

                 ........
................

........
22

2








Ew

wr



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Tabel 8.12 Pengolahan data bobot sapih kambing Saburai untuk estimasi ripitabilitas 
dengan metode intraclass correlation dan jumlah pengulangan per individu 
tidak sama 

No. induk 
Paritas 

Yk. mk

 

k.

2
k.

m
Y

 
1 2 3 4 

1 12 15 15 18 ….. 4 … 
2 12 18 15 15 ….. 4 … 
3 15 18 18 18 ….. 4 … 
4 15 15 18 18 ….. 4 … 
5 15 18 15 18 …. 4 … 
6 15 12 15 18 … 4 … 
7 21 21 18 21 … 4 … 
8 15 15 15 18 … 4 … 
9 15 18 15 12 … 4 … 
10 15 18 18 18 … 4 … 
11 18 21 18 

 
… 3 … 

12 21 21 21 
 

… 3 … 
13 18 15 18 

 
… 3 … 

14 18 18 18 
 

… 3 … 
15 21 18 18  … 3 … 
16 21 21   … 2 … 
17 21 24   … 2 … 
18 15 18   … 2 … 
19 21 21   … 2 … 

 
    

Σ Yk.=………….. 

=…….. 

 


k.

2
k

m
Y

=…… 

 

.............
2

)21(21.........
4

18)1515(12
m
Y 22

k k

2
k. 





  

 
mk = banyaknya pengulangan (pengukuran) per individu 
 


k m

km
2Y =hasil penjumlahan masing-masing data yang sudah dikuadratkan 

 
k m

............21211815...15151512Y 222222222
km  

FK
m
YSS

k k

2
.k

w  = ………….. - ………….. = …………… 

 
k m k k

2
.k2

kmE m
YYSS =……………. – …………. = ……………… 
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Keragaman antarindividu ( 2
w ) dan keragaman lingkungan ( 2

E ) dihitung melalui 

analisis keragaman pada Tabel 9.12. 
 
Tabel 9.12 Analisis keragaman untuk estimasi ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai 

dengan metode intraclass correlation dan dengan jumlah pengukuran per 
individu tidak sama 

`Sumber keragaman db SS MS EMS (komponen keragaman 

Antarindividu dbw 
=n. - 1 = ......... 

SSW 

= ………. 

MSW 

= SSw/dbw 

=................ 

2
Wi

2
E σkσ   

Antarpengukuran dalam individu dbE = 
n. (mk-1) = ......... 

SSE 

=........... 

MSE 
= SSE/dbE 
= ………. 

2
Eσ  

 
Keterangan: 
dbw = jumlah seluruh individu yang diamati dikurangi satu = n.-1 
dbE = jumlah seluruh individu yang diamati dikalikan banyaknya pengulangan 

per individu dikurangi satu 
 
Berdasarkan Tabel 9.12 kolom keempat baris ketiga diketahui bahwa  

E
2

E σMS 
 

Nilai 
2
Eσ  sudah diketahui sehingga dapat dihitung nilai σw

2 berdasarkan persamaan Tabel 

9.12 kolom ketiga baris kedua sebagai berikut: MSw = 
2
Wi

2
Ew σkσMS   

ki = banyaknya pengulangan (pengukuran ) per individu 

                 ............
k

σMSσ
i

E
2

w2
w 


  

 
Nilai ki dihitung terlebih dahulu karena jumlah pengamatan per individu tidak sama 
dengan bantuan Tabel 10.12.  Rumus menghitung ki: 

)
.m

m
m(

1n.
1k

k.

2
k.

k.i 
 


  

 
Keterangan: 
ki = koefisien keragaman, n.= banyaknya individu, mk.= total banyaknya pengamatan, 
Σmk

2 = hasil penjumlahan dari kuadrat banyaknya pengamatan (pengukuran) per individu 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 8.12 Pengolahan data bobot sapih kambing Saburai untuk estimasi ripitabilitas 
dengan metode intraclass correlation dan jumlah pengulangan per individu 
tidak sama 

No. induk 
Paritas 

Yk. mk

 

k.

2
k.

m
Y

 
1 2 3 4 

1 12 15 15 18 ….. 4 … 
2 12 18 15 15 ….. 4 … 
3 15 18 18 18 ….. 4 … 
4 15 15 18 18 ….. 4 … 
5 15 18 15 18 …. 4 … 
6 15 12 15 18 … 4 … 
7 21 21 18 21 … 4 … 
8 15 15 15 18 … 4 … 
9 15 18 15 12 … 4 … 
10 15 18 18 18 … 4 … 
11 18 21 18 

 
… 3 … 

12 21 21 21 
 

… 3 … 
13 18 15 18 

 
… 3 … 

14 18 18 18 
 

… 3 … 
15 21 18 18  … 3 … 
16 21 21   … 2 … 
17 21 24   … 2 … 
18 15 18   … 2 … 
19 21 21   … 2 … 

 
    

Σ Yk.=………….. 

=…….. 

 


k.

2
k

m
Y

=…… 

 

.............
2

)21(21.........
4

18)1515(12
m
Y 22

k k

2
k. 





  

 
mk = banyaknya pengulangan (pengukuran) per individu 
 


k m

km
2Y =hasil penjumlahan masing-masing data yang sudah dikuadratkan 

 
k m

............21211815...15151512Y 222222222
km  

FK
m
YSS

k k

2
.k

w  = ………….. - ………….. = …………… 

 
k m k k

2
.k2

kmE m
YYSS =……………. – …………. = ……………… 
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Tabel 10.12 Penghitungan jumlah pengamatan untuk mengetahui nilai 
koefisien keragaman (ki) pada estimasi ripitabilitas 

 
No. induk 

Paritas 
mk

 
mk.

2
 

1 2 3 4 
1 12 15 15 18 4 … 
2 12 18 15 15 4 … 
3 15 18 18 18 4 … 
4 15 15 18 18 4 … 
5 15 18 15 18 4 … 
6 15 12 15 18 4 … 
7 21 21 18 21 4 … 
8 15 15 15 18 4 … 
9 15 18 15 12 4 … 
10 15 18 18 18 4 … 
11 18 21 18  3 … 
12 21 21 21  3 … 
13 18 15 18  3 … 
14 18 18 18  3 … 
15 21 18 18  3 … 
16 21 21   2 … 
17 21 24   2 … 
18 15 18   2 … 
19 21 21   2 … 

     Σmk. =…….. Σmk.
2= …… 

 
Berdasarkan data pada Tabel 10.12 diketahui bahwa n.=19 ekor, maka data tersebut 
selanjutnya dimasukkan dalam rumus ki sebagai berikut: 

)
.m

m
m(

1n.
1k

k.

2
k.

k.i 
 


  

 
Estimasi ripitabilitas dihitung dengan rumus berikut: 

........
................

........
22

2








Ew

wr




 
 
Salah baku (standard of error = S.E.) ripitabilitas dihitung dengan rumus berikut: 

S.E.(r) = .................
1)1)(n.(kk
1)r](k[1r)2(1

ii

2
i

2





 
 
Estimasi ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai =……….± ……. 
 
Arti nilai ripitabilitas tersebut adalah………………. 
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Praktikan 
 

Dosen Pengampu 

 
 
 
 
 

  

Tabel 10.12 Penghitungan jumlah pengamatan untuk mengetahui nilai 
koefisien keragaman (ki) pada estimasi ripitabilitas 

 
No. induk 

Paritas 
mk

 
mk.

2
 

1 2 3 4 
1 12 15 15 18 4 … 
2 12 18 15 15 4 … 
3 15 18 18 18 4 … 
4 15 15 18 18 4 … 
5 15 18 15 18 4 … 
6 15 12 15 18 4 … 
7 21 21 18 21 4 … 
8 15 15 15 18 4 … 
9 15 18 15 12 4 … 
10 15 18 18 18 4 … 
11 18 21 18  3 … 
12 21 21 21  3 … 
13 18 15 18  3 … 
14 18 18 18  3 … 
15 21 18 18  3 … 
16 21 21   2 … 
17 21 24   2 … 
18 15 18   2 … 
19 21 21   2 … 

     Σmk. =…….. Σmk.
2= …… 

 
Berdasarkan data pada Tabel 10.12 diketahui bahwa n.=19 ekor, maka data tersebut 
selanjutnya dimasukkan dalam rumus ki sebagai berikut: 

)
.m

m
m(

1n.
1k

k.

2
k.

k.i 
 


  

 
Estimasi ripitabilitas dihitung dengan rumus berikut: 

........
................

........
22

2








Ew

wr




 
 
Salah baku (standard of error = S.E.) ripitabilitas dihitung dengan rumus berikut: 

S.E.(r) = .................
1)1)(n.(kk
1)r](k[1r)2(1

ii

2
i

2





 
 
Estimasi ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai =……….± ……. 
 
Arti nilai ripitabilitas tersebut adalah………………. 
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A. Dasar Teori 

Dua atau lebih performa ternak seringkali saling berkoreasi, baik secara positif 
maupun begatif. Antarperforma pertumbuhan seringkali berkorelasi secara erat dan 
positif, misalnya antara bobot lahir dengan bobot sapih, antara bobot sapih dengan 
bobot umur satu tahun pada ternak ruminansia. Produksi susu dan kadar lemak susu 
pada sapi perah berkorelasi secara negatif.  

Hubungan antara dua performa pada ternak disebut dengan korelasi fenotipik. 
Korelasi fenotipik dapat dibagi menjadi korelasi genetik dan korelasi lingkungan. Korelasi 
genetik merupakan korelasi antara pengaruh genetik aditif pada dua sifat sedangkan 
korelasi lingkungan merupakan korelasi antara pengaruh lingkungan dan pengaruh gen 
nonaditif.  

Korelasi genetik dapat disebabkan oleh gen-gen pleiotropi yaitu gen-gen yang 
mengatur ekspresi dua sifat. Korelasi genetik tersebut terjadi pada populasi yang berada 
dalam keseimbangan genetik dan dalam keadaan kawin acak. Korelasi genetik antara dua 
sifat juga dapat terjadi karena gen terangkai yaitu dua gen yang terletak pada kromosom 
yang sama dan masing-masing mengatur sifat yang berbeda. Kondisi tersebut terjadi 
pada populasi yang tidak berada dalam keadaan keseimbangan genetik. 
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

korelasi genetik dengan metode peragam hubungan saudara tiri sebapak.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi korelasi genetik dengan metode peragam 

hubungan saudara tiri sebapak. 
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi korelasi genetik dengan metode peragam hubungan saudara 
tiri sebapak.  
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D. Materi Praktik 
Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi korelasi genetik 

antarperforma kuantitatif pada ternak dengan metode peragam hubungan saudara tiri 
sebapak. 
 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi korelasi genetik antara dua performa kuantitatif 

dengan metode peragam hubungan saudara tiri sebapak. 
 
F. Rumus dalam Estimasi Korelasi Genetik Metode Peragam Hubungan Saudara Tiri 

Sebapak  
Analisis peragam seperti halnya analisis keragaman dalam estimasi heritabilitas dan 

ripitabilitas merupakan bagian penting dalam estimasi korelasi genetik. Fungsi analisis 
peragam adalah untuk memperoleh peragam antarindividu dan pejantan yang digunakan 
untuk menghitung estimasi korelasi genetik. Analisis peragam tersebut tertera pada 
Tabel 1.13.  

 
Tabel 1.13 Analisis peragam untuk estimasi korelasi genetik dengan metode 

peragam hubungan saudara tiri sebapak 
 

Sumber d.f. SSCP MSCP Komponen peragam 
Pejantan d.f. (s)= s - 1 SSCPs MSCPs covw + kcovs 
Anak dalam pejantan d.f.(w) = n. - s SSCPw MSCPw covw 

Keterangan: 
d.f.(s) = derajat bebas pejantan 
s = jumlah pejantan 
d.f.(w)  = derajat bebas individu 
n. = jumlah total individu 
covs = peragam antar pejantan 
covw = peragam antar anak dalam pejantan 
k = koefisien peragam antarpejantan = banyaknya anak per pejantan 
Rumus-rumus untuk menghitung analisis peragam dalam estimasi korelasi genetik 
terdapat pada Tabel 1.13. 

                                              
s.n

SCPMCP w
w 
  

Berdasarkan tabel analisis peragam dapat diketahui bahwa: 
                                                   MCPs = covw + kcovs 

 
MCPw =covw sehingga dapat dicari besarnya nilai covs dengan rumus sebagai berikut: 

                                      
k

covMCP
k

MPMCPcov wsws
s





  

 

 

 
 
A. Dasar Teori 

Dua atau lebih performa ternak seringkali saling berkoreasi, baik secara positif 
maupun begatif. Antarperforma pertumbuhan seringkali berkorelasi secara erat dan 
positif, misalnya antara bobot lahir dengan bobot sapih, antara bobot sapih dengan 
bobot umur satu tahun pada ternak ruminansia. Produksi susu dan kadar lemak susu 
pada sapi perah berkorelasi secara negatif.  

Hubungan antara dua performa pada ternak disebut dengan korelasi fenotipik. 
Korelasi fenotipik dapat dibagi menjadi korelasi genetik dan korelasi lingkungan. Korelasi 
genetik merupakan korelasi antara pengaruh genetik aditif pada dua sifat sedangkan 
korelasi lingkungan merupakan korelasi antara pengaruh lingkungan dan pengaruh gen 
nonaditif.  

Korelasi genetik dapat disebabkan oleh gen-gen pleiotropi yaitu gen-gen yang 
mengatur ekspresi dua sifat. Korelasi genetik tersebut terjadi pada populasi yang berada 
dalam keseimbangan genetik dan dalam keadaan kawin acak. Korelasi genetik antara dua 
sifat juga dapat terjadi karena gen terangkai yaitu dua gen yang terletak pada kromosom 
yang sama dan masing-masing mengatur sifat yang berbeda. Kondisi tersebut terjadi 
pada populasi yang tidak berada dalam keadaan keseimbangan genetik. 
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

korelasi genetik dengan metode peragam hubungan saudara tiri sebapak.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi korelasi genetik dengan metode peragam 

hubungan saudara tiri sebapak. 
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi korelasi genetik dengan metode peragam hubungan saudara 
tiri sebapak.  
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Tabel 2.13. Rumus-rumus untuk menghitung estimasi korelasi genetik 
Sumber keragaman JHK = SCP MHK = MCP 

Faktor koreksi (FK)                                                    
.n

..)Y..)(X(
  

Pejantan (d.f.(s) = s – 1) FK
n

)Y)(X(SCP
i .i

.i.i
s   

1s
SCPMCP s

s 
  

Anak dalam pejantan (d.f.(w) = n. - s) SCPw=  
k

ikik
i

YX 
i .i

.i.i

n
)Y)(X(  

s.n
SCPMCP w

w 
  

 
Keterangan: JHK   = jumlah hasil kali                SCP = sum cross product 
                    MHK = mean hasil kali                  MCP = mean cross product 
  
Estimasi korelasi genetik (rG) dihitung dengan rumus berikut: 

                                                  
2

)y(s
2

)x(s

s
G

(44

)(cov4r




 
 

Nilai 2
)x(s dan 2

)y(s  diperoleh melalui analisis keragaman estimasi heritabilitas masing-

masing sifat yang akan diestimasi besarnya korelasi genetik. 
Estimasi korelasi lingkungan (rE) dihitung dengan rumus berikut: 

                                     
)3)(3(

cov3covr
2

)y(s
2

)y(w
2

)x(s
2

)x(w

sw
E






 
 
Estimasi korelasi fenotipik (rP) dihitung dengan rumus berikut: 

                                         
))((

covcovr
2

)y(s
2

)y(w
2

)x(s
2

)x(w

sw
P






 
 
Salah baku (standard of error) korelasi genetik (S.E.(rG)) dinyatakan dalam rumus  

                                       S.E.(rG)= 2
)y(

2
)x(

2
)y(

2
)x(

2
G

hh
h.(E.Sh.E.S

2
r1

 

Keterangan: 
S.E.(x) =  salah baku heritabilitas sifat x 
S.E.(y) =  salah baku heritabilitas sifat y 

2
)x(h  = heritabilitas sifat x 

2
)y(h  =  heritabilitas sifat x 
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN XIII 
ESTIMASI KORELASI GENETIK  
METODE PERGAM HUBUNGAN SAUDARA TIRI SEBAPAK 
(PATERNAL HALFSIB COVARIANCE METHOD)  
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
1. Hitunglah estimasi korelasi genetik antara bobot sapih dan bobot umur satu tahun 

kambing Peranakan Etawah pada Tabel 3.13 dengan metode peragam hubungan 
saudara tiri sebapak. 
 

Data yang dianalisis untuk memperoleh nilai estimasi korelasi genetik antara bobot 
sapih dan bobot umur satu tahun kambing PE adalah data anak dari 9 pejantan yang 
masing-masing memiliki catatan performa 50 ekor anak. Bobot sapih kambing PE 
dinyatakan sebagai X, bobot umur satu tahun dinyatakan sebagai Y.  

Tahap pertama praktikan menghitung hasil penjumlahan X, Y, dan hasil perkalian X 
dan Y dengan membuat tabel untuk mempermudah perhitungan seperti pada Tabel 3.13. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2.13. Rumus-rumus untuk menghitung estimasi korelasi genetik 
Sumber keragaman JHK = SCP MHK = MCP 

Faktor koreksi (FK)                                                    
.n

..)Y..)(X(
  

Pejantan (d.f.(s) = s – 1) FK
n

)Y)(X(SCP
i .i

.i.i
s   

1s
SCPMCP s

s 
  

Anak dalam pejantan (d.f.(w) = n. - s) SCPw=  
k

ikik
i

YX 
i .i

.i.i

n
)Y)(X(  

s.n
SCPMCP w

w 
  

 
Keterangan: JHK   = jumlah hasil kali                SCP = sum cross product 
                    MHK = mean hasil kali                  MCP = mean cross product 
  
Estimasi korelasi genetik (rG) dihitung dengan rumus berikut: 

                                                  
2

)y(s
2

)x(s

s
G

(44

)(cov4r




 
 

Nilai 2
)x(s dan 2

)y(s  diperoleh melalui analisis keragaman estimasi heritabilitas masing-

masing sifat yang akan diestimasi besarnya korelasi genetik. 
Estimasi korelasi lingkungan (rE) dihitung dengan rumus berikut: 

                                     
)3)(3(

cov3covr
2

)y(s
2

)y(w
2

)x(s
2

)x(w

sw
E






 
 
Estimasi korelasi fenotipik (rP) dihitung dengan rumus berikut: 

                                         
))((

covcovr
2

)y(s
2

)y(w
2

)x(s
2

)x(w

sw
P






 
 
Salah baku (standard of error) korelasi genetik (S.E.(rG)) dinyatakan dalam rumus  

                                       S.E.(rG)= 2
)y(

2
)x(

2
)y(

2
)x(

2
G

hh
h.(E.Sh.E.S

2
r1

 

Keterangan: 
S.E.(x) =  salah baku heritabilitas sifat x 
S.E.(y) =  salah baku heritabilitas sifat y 

2
)x(h  = heritabilitas sifat x 

2
)y(h  =  heritabilitas sifat x 
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Faktor koreksi =FK =
...)..........(.......)(

.........).....)(...(.........
n

)Y.(X.)( .   = ………… 

SCPs =
.n
YX .i.i

i
  - FK = ………. – …….. = ……… 

.n
YX .i.i

i
  merupakan jumlah hasil perkalian jumlah data bobot sapih dan jumlah data 

bobot umur satu tahun per pejantan 

SCPw=
.n
YXYX .i.i

i
ikik

ki
 = ……. – ……. = …… 

 

ikik
ki

YX  merupakan jumlah hasil kali antara bobot sapih dan bobot umur satu 

tahun per individu. 
Analisis peragam untuk estimasi korelasi genetik terdapat pada Tabel 5.13. 
 
Tabel 5.13 Analisis peragam untuk estimasi korelasi genetik antara bobot sapih 

dan bobot umur satu tahun 
Sumber d.f. SCP MCP Komponen peragam 

Pejantan d.f. (s) = s – 1 = ……. 
SCPs =  
……. 

MCPs = SCPs/s-1 covw + k covs 

Anak dalam pejantan 
d.f.(w) = n. - s 
…..  

SCPw =  

………. 
MCPw = SCPw/(n.-s) covw 

 
MCPs = covs + 50 covw 
MCPw = covw 





k

MCPMCPcov ws
s ………. 

Estimasi korelasi genetik antara bobot sapih  dan bobot umur satu tahun dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 

                                               
)4)(4(

)(cov4
2

)(
2

)( ysxs

s
Gr


  

 
Besarnya σs

2 untuk bobot sapih dan bobot umur satu tahun diperoleh dari analisis 
keragaman heritabilitas kedua performa yang diamati seperti terdapat pada Tabel 5.13. 
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Tabel 5.13 Penghitungan nilai σs
2 bobot sapih dan bobot umur satu tahun 

Rumus Bobot sapih (X) Bobot umur satu tahun (Y) 
n. = banyaknya individu yang diamati pada 

masing-masing performa ………. …………. 

S = banyaknya pejantan ……… ……….. 
Σ=  jumlah total kuantitas peubah ΣX.=………… ΣY. =…………… 

Jumlah hasil pengkuadratan kuantitas peubah 
masing-masing individu 

i k
2
ikX

………… 
 i k

2
ikY …………….. 

Faktor Koreksi (ΣX.)2/n.=……… (ΣY.)2/n.=……… 
 

SSs 
Analisis 
keragaman h2 
=…. 

Analisis keragaman h2 
=……. 

d.f.(s) s.d.a.=….. s.d.a.=… 
MSs s.d.a.=… s.d.a.=… 
SSw s.d.a.=… s.d.a.=… 
d.f.(w) s.d.a.=… s.d.a.=… 

MSw = 2
w  s.d.a.=… s.d.a.=… 

K s.d.a.=… s.d.a.=… 
2
s  s.d.a.=… s.d.a.=…. 

2
sh  

h2 Bobot sapih 
=…. 

h2 bobot umur satu 
tahun=…. 

S.E.( 2
sh ) …. ….. 

 
Salah baku rG dihitung dengan rumus berikut: 

S.E.(rG)= 2
)y(

2
)x(

2
)y(

2
)x(

2
G

hh
h.(E.Sh.E.S

2
r1

=…… 

 
Buatlah kesimpulan tentang hubungan antar bobot sapih dan bobot umur satu tahun 
berdasarkan hasil perhitungan !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikan 
 

Dosen Pengampu 
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A. Dasar Teori 

Korelasi genetik antara dua performa pada ternak dapat diestimasi dengan metode 
peragram regresi anak terhadap tetua. Metode tersebut dapat digunakan apabila 
terdapat catatan performa anak dan tetua. Tetua yang dimaksud dapat tetua jantan 
(pejantan) atau tetua betina (induk). Penggunaan data performa yang berasal dari tetua 
jantan lebih baik daripada daripada induk.  

Tetua jantan hanya mewariskan gen-gen aditif pada anak-anaknya tanpa pengaruh 
gen nonaditif karena tetua jantan hanya mengawini induk untuk menghasilkan anak 
tanpa memberikan kontribusi dalam merawat anak. Korelasi genetik yang diestimasi 
dengan menggunakan informasi berupa data performa tetua jantan memiliki bias yang 
rendah.  
 
Model statistik 
Model statistik untuk estimasi korelasi genetik dengan metode peragam regresi anak 
terhadap tetua adalah: 

               
  

n
)Y)(X(XYxy                            

1n
xycovxy 

  

Keterangan:  
∑xy = korelasi genetik antara performa x dan y (huruf x dan y kecil menunjukkan nilai 

yang sudah terkoreksi oleh beberapa faktor non genetik) 
X     = performa tetua 
Y     = performa anak 
n     = jumlah pasangan tetua-anak 
 
Peragam (covariance) antara performa pertama tetua (X1) dan performa kedua tetua (X2), 
performa pertama anak (Y1), dan performa kedua anak (Y2) yang digunakan dalam 
penghitungan estimasi korelasi genetik sebagai berikut: 
cov x1y2 = covariance performa pertama tetua dan performa kedua anak 
cov x2y1 = covariance performs kedua tetua dan performa pertama anak 
cov x1y1 = covariance performa pertama tetua dan anak 
cov x2y2 = covariance performa kedua tetua dan anak. 

Tabel 5.13 Penghitungan nilai σs
2 bobot sapih dan bobot umur satu tahun 

Rumus Bobot sapih (X) Bobot umur satu tahun (Y) 
n. = banyaknya individu yang diamati pada 

masing-masing performa ………. …………. 

S = banyaknya pejantan ……… ……….. 
Σ=  jumlah total kuantitas peubah ΣX.=………… ΣY. =…………… 

Jumlah hasil pengkuadratan kuantitas peubah 
masing-masing individu 

i k
2
ikX

………… 
 i k

2
ikY …………….. 

Faktor Koreksi (ΣX.)2/n.=……… (ΣY.)2/n.=……… 
 

SSs 
Analisis 
keragaman h2 
=…. 

Analisis keragaman h2 
=……. 

d.f.(s) s.d.a.=….. s.d.a.=… 
MSs s.d.a.=… s.d.a.=… 
SSw s.d.a.=… s.d.a.=… 
d.f.(w) s.d.a.=… s.d.a.=… 

MSw = 2
w  s.d.a.=… s.d.a.=… 

K s.d.a.=… s.d.a.=… 
2
s  s.d.a.=… s.d.a.=…. 

2
sh  

h2 Bobot sapih 
=…. 

h2 bobot umur satu 
tahun=…. 

S.E.( 2
sh ) …. ….. 

 
Salah baku rG dihitung dengan rumus berikut: 

S.E.(rG)= 2
)y(

2
)x(

2
)y(

2
)x(

2
G

hh
h.(E.Sh.E.S

2
r1

=…… 

 
Buatlah kesimpulan tentang hubungan antar bobot sapih dan bobot umur satu tahun 
berdasarkan hasil perhitungan !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikan 
 

Dosen Pengampu 
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Model genetik 
Model genetik estimasi korelasi genetik terdapat pada Tabel 1.14. 
 
Tabel 1.14 Model genetik estimasi korelasi genetik dengan metode peragam regresi 

anak terhadap tetua 
Sumber covA covD covAA covAD covDD covAAA covE 

cov x1y2 2
1  0 

4
1

 0 0 0 0 

 
Keterangan:  
Cov x1y2= peragam performa pertama tetua (X1) dengan performa kedua anak(Y2), 
A = gen aditif, D = gen dominan, E = lingkungan 
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

korelasi genetik dengan metode peragam regresi anak terhadap tetua.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi korelasi genetik dengan metode peragam 

regresi anak terhadap tetua. 
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi korelasi genetik dengan metode peragam regresi anak 
terhadap tetua.  
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi korelasi genetik 
antarperforma kuantitatif pada ternak dengan metode peragam regresi anak terhadap 
tetua. 
 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi korelasi genetik antara dua performa kuantitatif 

dengan metode peragam regresi anak terhadap tetua. 
 
F. Rumus dalam Estimasi Korelasi Genetik Metode Peragam Regresi Anak terhadap 

Tetua  
Rumus korelasi genetik ada beberapa macam yaitu rumus berdasarkan metode 

aritmatika/geometris dan rumus umum korelasi genetik. Mahasiswa disarankan 
menggunakan rumus umum; apabila hasilnya tidak berada dalam kisaran normal maka 
dapat dipilih metode aritmatika atau geometris. 
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a. Metode aritmatika 
Rumus korelasi genetik dengan metode aritmatika yaitu: 

                                           
2Y2X1Y1X

1Y2X2Y1X
g covcov)2(

covcovr 


 
 
Rumus korelasi genetik dengan metode geometris yaitu: 

                                            
2Y2X1Y1X

1Y2X2Y1X
g covcov

covcovr 
 

 
Rumus umum korelasi genetik yaitu: 

                                            
 
 

2211

1221
g yxyx

yxyxr
 

 
Rumus salah baku atau standard of error (S.E) korelasi genetik (rg) yaitu: 

                                                S.E.(rG)= 2
2

2
1

2
2

2
1

2
G

hh
)h.E.S)(h.E.S(

2
r1

 
 
Rumus untuk menghitung komponen dalam perhitungan estimasi korelasi genetik yaitu: 

                
n

YXYXyx 21
2121

               
n

YXYXyx 12
1212

    

               
n

YXYXyx 11
1111

                
n

YXYXyx 22
2222

    
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Model genetik 
Model genetik estimasi korelasi genetik terdapat pada Tabel 1.14. 
 
Tabel 1.14 Model genetik estimasi korelasi genetik dengan metode peragam regresi 

anak terhadap tetua 
Sumber covA covD covAA covAD covDD covAAA covE 

cov x1y2 2
1  0 

4
1

 0 0 0 0 

 
Keterangan:  
Cov x1y2= peragam performa pertama tetua (X1) dengan performa kedua anak(Y2), 
A = gen aditif, D = gen dominan, E = lingkungan 
 
B. Tujuan Praktik 
1. Mahasiswa mampu melakukan tabulasi data performa kuantitatif untuk estimasi 

korelasi genetik dengan metode peragam regresi anak terhadap tetua.  
2. Mahasiswa mampu melakukan estimasi korelasi genetik dengan metode peragam 

regresi anak terhadap tetua. 
 
C. Luaran Praktik 

Luaran yang diharapkan dari praktik pada pertemuan ini adalah laporan hasil 
praktikum tentang estimasi korelasi genetik dengan metode peragam regresi anak 
terhadap tetua.  
 
D. Materi Praktik 

Materi praktik berupa soal tentang tentang estimasi korelasi genetik 
antarperforma kuantitatif pada ternak dengan metode peragam regresi anak terhadap 
tetua. 
 
E. Prosedur Kerja 
1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal yang sudah dibuat dosen. 
2. Mahasiswa melakukan tabulasi data berdasarkan recording ternak,  
3. Mahasiswa melakukan estimasi korelasi genetik antara dua performa kuantitatif 

dengan metode peragam regresi anak terhadap tetua. 
 
F. Rumus dalam Estimasi Korelasi Genetik Metode Peragam Regresi Anak terhadap 

Tetua  
Rumus korelasi genetik ada beberapa macam yaitu rumus berdasarkan metode 

aritmatika/geometris dan rumus umum korelasi genetik. Mahasiswa disarankan 
menggunakan rumus umum; apabila hasilnya tidak berada dalam kisaran normal maka 
dapat dipilih metode aritmatika atau geometris. 
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H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN XIV 
ESTIMASI KORELASI GENETIK  
METODE PERAGAM REGRESI ANAK TERHADAP TETUA 
(REGRESSION OF OFFSPRING TO PARENT  
COVARIANCE METHOD)  
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
1. Hitunglah estimasi korelasi genetik antara bobot sapih dan bobot umur satu tahun 

kambing Saburai yang datanya terdapat pada Tabel 2.14 dengan metode peragam 
regresi anak terhadap tetua. 

 
Tabel 2.14 Data bobot sapih dan bobot umur satu tahun kambing Saburai  

No 
Bobot sapih (kg) Bobot umur satu tahun (kg) 

Tetua (X1) Anak (Y1) Tetua (X2) Anak (Y2) 
1 15.0 22.5 40.0 42.0 
2 17.5 20.0 40.0 42.0 
3 20.0 25.0 44.0 42.0 
4 20.0 22.5 38.0 42.0 
5 20.0 25.0 44.0 50.0 
6 20.0 22.5 44.0 42.0 
7 20.0 22.5 46.0 42.0 
8 22.5 25.0 46.0 40.0 
9 22.5 25.0 46.0 40.0 
10 22.5 25.0 40.0 50.0 
11 22.5 25.0 52.0 50.0 
12 22.5 27.5 38.0 40.0 
13 25.0 25.0 38.0 38.0 
14 25.0 25.0 56.0 52.0 
15 25.0 27.5 40.0 40.0 
16 25.0 22.5 40.0 46.0 
17 25.0 25.0 40.0 50.0 

 
Penambahan jumlah kolom dapat dilakukan untuk menempatkan hasil perkalian 

antara X1, Y1, X2, dan Y2 sehingga diperoleh peragam X1Y1, X2Y2, X1Y2, X2Y1 sebagaimana 
terdapat pada Tabel 3.14. Huruf X dan Y besar melambangkan nilai-nilai yang belum 
dikurangi faktor koreksi (FK) sedangkan huruf x dan y kecil melambangkan nilai yang 
sudah dikurangi faktor koreksi. 
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Tabel 3.14 Penghitungan komponen korelasi genetik antara berat sapih dan bobot 
umur satu tahun kambing Saburai untuk estimasi korelasi genetik dengan 
metode peragam regresi anak terhadap tetua 

  

No 
Bobot sapih (kg) Bobot umur satu tahun (kg) Peragam 

Tetua (X1) Anak (Y1) Tetua (X2) Anak (Y2) X1Y1 X1Y2 X2Y1 X2Y2 
1 15,0 22,5 40,0 42,0 … … … … 
2 17,5 20,0 40,0 42,0 … … … … 
3 20,0 25,0 44,0 42,0 … … … … 
4 20,0 22,5 38,0 42,0 … … … … 
5 20,0 25,0 44,0, 50,0 … … … … 
6 20,0 22,5 44,0 42,0 … … … … 
7 20,0 22,5 46,0 42,0 … … … … 
8 22,5 25,0 46,0 40,0 … … … … 
9 22,5 25,0 46,0 40,0 … … … … 
10 22,5 25,0 40,0 50,0 … … … … 
11 22,5 25,0 52,0 50,0 … … … … 
12 22,5 27,5, 38,0 40,0 … … … … 
13 25,0 25,0 38,0 38,0 … … … … 
14 25,0 25,0 56,0 52,0 … … … … 
15 25,0 27,5 40,0 40,0 … … … … 
16 25,0 22,5 40,0 46,0 … … … … 
17 25,0 25,0 40,0 50,0 … … … … 
Σ ΣX1 ΣY1 ΣX2 ΣY2 ΣX1Y1 ΣX1Y2 ΣX2Y1 ΣX2Y2 

 = = = = = = = = 
 …… …….. ……. ……. ….. ….. ….. ….. 

 
Berdasarkan Tabel 3.14 diperoleh hasil perhitungan peragam sebagai berikut: 

a.  11YX = …….. 

Faktor koreksi (FK) untuk  11YX =
......

....)..)(......(.........
n

)Y)(X( 11   =………… 

 11yx = 11YX - FK = ……….…..– ………… = ……… 

 

b.  21YX = ……… 

Faktor koreksi (FK) untuk  21YX =
.........

...).)(.......(.........
n

)Y)(X( 21    =……… 

 21yx = 21YX - FK = ……… – …….. = ………. 

 

c.  12YX = …….. 

Faktor koreksi (FK) untuk  12YX =
.........

......)...)(.....(.........
n

)Y)(X( 12    =…………. 

 12yx = 12YX - FK = …….. – ……… = …….. 

 
 
 
 

H. LEMBAR HASIL PRAKTIKUM  
PRAKTIK PERTEMUAN XIV 
ESTIMASI KORELASI GENETIK  
METODE PERAGAM REGRESI ANAK TERHADAP TETUA 
(REGRESSION OF OFFSPRING TO PARENT  
COVARIANCE METHOD)  
Nama Mahasiswa : 
NPM : 
Kelompok : 
Hari/Tanggal : 
 
1. Hitunglah estimasi korelasi genetik antara bobot sapih dan bobot umur satu tahun 

kambing Saburai yang datanya terdapat pada Tabel 2.14 dengan metode peragam 
regresi anak terhadap tetua. 

 
Tabel 2.14 Data bobot sapih dan bobot umur satu tahun kambing Saburai  

No 
Bobot sapih (kg) Bobot umur satu tahun (kg) 

Tetua (X1) Anak (Y1) Tetua (X2) Anak (Y2) 
1 15.0 22.5 40.0 42.0 
2 17.5 20.0 40.0 42.0 
3 20.0 25.0 44.0 42.0 
4 20.0 22.5 38.0 42.0 
5 20.0 25.0 44.0 50.0 
6 20.0 22.5 44.0 42.0 
7 20.0 22.5 46.0 42.0 
8 22.5 25.0 46.0 40.0 
9 22.5 25.0 46.0 40.0 
10 22.5 25.0 40.0 50.0 
11 22.5 25.0 52.0 50.0 
12 22.5 27.5 38.0 40.0 
13 25.0 25.0 38.0 38.0 
14 25.0 25.0 56.0 52.0 
15 25.0 27.5 40.0 40.0 
16 25.0 22.5 40.0 46.0 
17 25.0 25.0 40.0 50.0 

 
Penambahan jumlah kolom dapat dilakukan untuk menempatkan hasil perkalian 

antara X1, Y1, X2, dan Y2 sehingga diperoleh peragam X1Y1, X2Y2, X1Y2, X2Y1 sebagaimana 
terdapat pada Tabel 3.14. Huruf X dan Y besar melambangkan nilai-nilai yang belum 
dikurangi faktor koreksi (FK) sedangkan huruf x dan y kecil melambangkan nilai yang 
sudah dikurangi faktor koreksi. 
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d.  22YX = …….. 

Faktor koreksi (FK) untuk 22YX =
.......

....)..)(......(.........
n

)Y)(X( 22   =……….. 

 

 22yx = 22YX - FK = ……….. – ……… =……….. 

 
Korelasi genetik (=rG) dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

                 
 
 

2211

1221
g yxyx

yxyxr  
.........................
..........................




  =  ……… 

 
Heritabilitas bobot sapih kambing Saburai 0,32 ± 0,06 
 
Heritabilitas bobot umur satu tahun kambing Saburai  0,54 ± 0,09 
 
Salah baku atau standard of error korelasi genetik (S.E.(rG)) dihitung dengan rumus 
berikut: 

2
2

2
1

2
2

2
1

2
G

G hh
)h.E.S)(h.E.S(

2
r1)r.(E.S 

  

 
…………… 
 
 
Korelasi genetik antara bobot sapih dan bobot umur satu tahun kambing 
Saburai……±……. 
 
Jelaskan makna hasil estimasi korelasi genetik tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikan 
 

Tim Dosen 

 
 

   


